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MOTTO

s a0 553
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu)
bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia
banyak menyebut Allah.
(Q.S. Al-Ahzab {33}:21)
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang digunakan dalam skripsi ini berpedoman
pada “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan berdasarkan keputusan
bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI tahun 1987.

Pedoman tersebut adalah sebagai berikut:

a. Kata Konsonan

I;\ur;l:)f Nama Huruf Latin Nama
\ alif tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan

<@ ba B Be

< ta T Te

& sa - es (dengan titik diatas)
z jim J Je

z ha h ha (dengan titik dibawah)
z kha Kh ka dan ha

2 dal D De

3 zal z zet (dengan titik diatas)
D ra R Er

J zai Z Zet

o sin S Es

o syin Sy es dan ye
o= sad s es (dengan titik dibawah)
o= dad d de (dengan titik dibawah)
L ta t te (dengan titik dibawah)
L za z zet (dengan titik dibawah)
& ‘ain koma terbalik (di atas)
a gain G Ge
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b.

Illi;l;)f Nama Huruf Latin Nama
- fa F Ef
a qaf Q Ki
B kaf K Ka
J lam L El
e mim M Em
o nun N En
) wau W We
> ha H Ha
: hamzah ‘ Apostrof
< ya Y Ye
Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, yaitu terdiri dari vokal
tunggal dan vokal rangkap.
1.  Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
& Fathah A
o Kasrah I
Dhamah U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan antara harakat dan huruf,
transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
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C.

Huruf Arab Nama HurufLatin Nama
[SET fathah dan ya ai adani
_________ B) fathah dan wau au adanu

Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
o_ )\ ____s | Fathah dan alif A a dan garis diatas
atau ya
S Kasrah dan ya I | dan garis diatas
——__Z2____s | Dhamamah U u dan garis diatas
dan wau
Contoh :
B - gala
&0 - rama
j 5—34 - yaqulu
Ta Marbutah

Transliterasinya menggunakan:
1.  Ta Marbutah hidup, transliterasinya adalah / t/

g - raudatu

2.  Ta Marbutah mati, transliterasinya adalah /h/
ik 3 - raudah

3.  Ta Marbutah yang diikuti kata sandang /al/

b Viis 5 - raudah al- atfal



Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid dalam transliterasi dilambangkan dengan huruf yang
sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah.

Contoh: & 5 - rabbana

Kata Sandang

Transliterasi kata sandang dibagi dua, yaitu:
1. Kata sandang samsiya, yaitu kata sandang yang ditransliterasikan sesuai

dengan huruf bunyinya:

Contoh ¢ Lzl - asy-syifa
2.  Kata sandang gamariyah, yaitu kata sandang yang ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya huruf /1/
Contoh : &l - al- galamu

Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof,
namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila
hamzah itu terletak diawal kata, ia tidak di lambangkan karena dalam tulisan Arab
berupa alif.

Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata, baik itu fi’1l, isim maupun huruf ditulis terpisah,
hanya kata- kata tertentu yang penulisannya dengan tulisan arab sudah lazimnya
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan,
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata
lain yang mengikutinya.

Contoh:

G I e b O Wa innallaha lahuwa khair arrazigin

Huruf Kapital

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf
kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bila nama diri ini didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetaphuruf awalnama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.



J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu, peresmian

pedoman transliterasi Arab Latin (Versi Internasional) ini perlu disertai dengan pedoman
tajwid.
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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan
penelitian kepustakaan (library research) untuk meneliti bagaimana rasio dapat
mempengaruhi suatu tindakan dalam pemikiran etika Aristoteles dan yang baik dalam
pemikira etika Aristoteles serta etika Aristoteles dalam dalam pandangan Islam.
Penelitian ini berfokus untuk menjelaskan hubungan antara rasio dan tindakan dalam
etika Aristoteles serta pandangan Islam terkait dengan pemikiran etika Aristoteles, tujuan
dari penelitian guna mengatahui serta memberikan kesimpulan dari pengaruh rasio
terhadap tindakan serta nilai baik dan pandangan Islam terkait pemikiraan etika
Avristoteles. Sumber data berasal dari data primer dan sekunder, data primer berasal dari
karya Aristoteles yaitu Sebuah Kitab Suci Nichomachean Ethics serta data sekunder
berupa sumber-sumber yang berkaitan dengan penelitian ini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada dasarnya etika Aristoteles memiliki
tujuan untuk mencapai kebahagiaan sebagai tujuan tertinggi dan tujuan yang dikejar
adalah dmi kepentingan diri sendiri bukan demi orang lain dan isi kebahagiaan setiap
manusia yang berbuat ialah terletak pada perbuatannya sendiri, dan kebahagiaan manusia
terlatak pada aktifitas khas yang dimilikinya sebagai manusia dan ciri khas tersebut
adalah manusia sebagai makhluk rasional. Kesempurnaan manusia adalah aktualisasi dari
kemungkinan yang hanya terdapat pada manusia yaitu rasio, karena kebahagiaan
memandang kebenaran dari setiap aktifitas dan tindakan yang dilakukan, agar manusia
bahagia maka harus menjalankan kebahagiaan menurut keutamaan. Baik memiliki tujuan
dalam setiap tindakannya, jika banyak tujuan baik yang dilakukan maka banyak pula
kebaikan yang didapat dan hal tersebut diperoleh lewat tindakan, yang mencukupi untuk
diri sendiri dan yang diinginkan dari yang baik ialah kebahagiaan. Bagi Aristoteles suatu
yang baik adalah yang membawa manfaat dan yang buruk tidak menghasilkan manfaat.
Dalam pandangan islam etika Aristoteles memiliki perbedaan dimana etika Aristoteles
lebih bersifat keduniawian, mengedepankan kebahagiaan manusia itu sendiri dan dalam
Islam lebih bersifat ukhrawi dan kebahagiaan tertinggi adalah dengan mengajarkan
kebaikan.

Kata Kunci: Etika Aristoteles, Rasio, Tindakan, Pandangan Islam, Baik, Kebahagiaan.
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BAB |

PEMIKIRAN FILSAFAT ETIKA ARISTOTELES TENTANG RELASI RASIO

DAN TINDAKAN PRESPEKIF AJARAN ETIKA ISLAM

A. Latar Belakang

Mempelajari suatu ilmu memerlukan pemahaman yang akan membawa ke
dalam makna dari sebuah ilmu tersebut, seperti memahami kajian tentang
bagaiamana keberagaman dalam berfilsafat. Filsafat ialah mencari suatu
kebenaran dari kebenaran untuk menemukan kebenaran mengenai segala sesuatu
yang di permasalahkan, dengan berfikir secara radikal, sistematis, dan
universal.'Seperti yang kita ketahui bahwa manusia adalah berfikir, manusia yang
berfikir adalah filosof, dan filososf adalah manusia, tetapi tidak semua manusia
adalah filosof, seperti sapi adalah hewan, tapi tidak semua hewan adalah sapi.
Terdapat tiga ciri berfikir filsafat diantaranya; radikal, sistematis, dan universal.
Filsafat merupakan suatu refleksi yang merupakan kegiatan akal budi,
perenungan, dan memiliki tujuan untuk memperoleh kebenaran yang mendasar
yang diupaykan dengan cara meletakkan obyek pembahasan didalam konteks
yang paling mendasar yaitu konteks keberadaanya (ontologis) dan melihat
konteks pada hakikatnya. Cabang filsafat meliputi logika, metodologi filsafat,
metafisika atau ontologi, kosmologi, epistemologi, biologi kefilsafatan, psikologi
kefilsafatan, antropologi kefilsafatan, sosiologi kefilsafatan, etestika, filsafat
agama, dan etika.?

Etika atau filsafat perilaku merupakan salah satu cabang filsafat yang
membicarakan tentang tindakan manusia yang berkaitan dengan suatu yang baik
dan buruk. Terkait dengan ini, terdapat dua permasalahan yaitu yang menyangkut
tindakan dan baik-buruk.®> Setiap orang menginginkan suatu kebaikan untuk
dirinya dan juga untuk orang lain, serta mencari suatu keindahan untuk dinikmati

dan mengasah emosi untuk dinikmati. Ketika manusia mengetahui kebaikan yang

h.16

'Sidi Gazalba, Sistemtika Filsafat, Jakarta: Bulan Bintang, 1992, h.24
2 Achmad Charris Zubair, Kuliah Etika, Ed. 1, Jakarta:Rajawali, 1987, h.8-9
*Asmoro Achmadi, Filsafat Umum Edisi Revisi, Cet.12, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2011,



mesti dicarinya itu dibatasi oleh kesenangan indrawi, maka dengan bimbingan
perilaku etikanya ia berusaha untuk memperoleh kesenangan tersebut. Terkadang
membuat suatu prinsip tentang kebaikan tesebut dan dapat menjadi acuan prilaku
bagi orang lain. Jika pengertian kebaikan menjadi seperti ini, maka mengikuti
hukum-hukum tabiat hewani juga merupakan suatu asa bagi prilaku etis.*

Pergaulan hidup dalam bermasyarakat, bernegara hingga pergaulan hidup
tingkat internasional diperlukan suatu sistem yang mengatur bagaimana
seharusnya manusia bergaul. Sistem pengaturan pergaulan tersebut menjadi saling
menghormati dan dikenal dengan sebutan sopan santun, tata krama. Maksud
pedoman pergaulan tidak lain untuk menjaga kepentingan masing-masing yang
terlibat agar mereka senang, tenang, tentram, terlindung tanpa merugikan
kepentingannya serta terjamin agar perbuatannya yang sedang dijalankan sesuai
dengan adat kebiasaan yang berlaku dan tidak bertentangan dengan hak-hak asasi
umumnya. Hal itulah yang mendasari tumbuh kembangnya etika di masyarakat.
Secara etimologis, istilah etika berasal dari bahasa Yunani ethos yang dalam
bentuk tunggal mempunyai banyak arti yakni tempat tinggal yang biasa, adat
istiadat, kebiasaan, akhlak, karakter (character), perasaan, sikap, dan cara
berfikir.”

Kehidupan manusia yang sarat akan kepentingan dan tujuan membuat
manusia terkadang melupakan pentingnya keberadaan etika yang sebenarnya
melekat pada diri manusia masing-masing. Manusia itu sendiri hendaknya selalu
bertindak dan bekerja sesuai etika yang diterapkan di lingkungan kerja mereka
masingmasing serta mengingat kembali etika tersebut agar ia dapat bertindak dan
bekerja dengan mengutamakan etika daripada kepentingan dan tujuan
masingmasing pribadi. Kehidupan bermasyarakat sekarang sudah mengarah pada
konflikkonflik baik secara horizontal maupun vertikal.®

Memahami etika sebagai suatu pengetahuan norma baik dan buruk, dalam

suatu tindakan memiliki sebuah persoalan yang luas, etika yang demikian ini

*Fu'ad Farid Ismail, Abdul Hamid Mutawalli, Cara Mudah Belajar Filsafat (Barat dan Islam),
Yogyakarta: IRCiSoD, 2012, h.257-258

*Bertens K, Etika, Tilburg, Nederland,PT Gramedia Pustaka Utama (cetakan XI ), 2011, h.35

® Muhamad Nuh, Etika Profesi Hukum, Pustaka Setia Ofset, 2011, h. xvii
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mempersoalkan tindakan manusia apabila hal tersebut dianggap baik harus
dijalankan dan tindakan yang buruk dianggap suatu yang tidak manusiawi.
Terkait dengan permasalah, terdapat dua permasalahan, yakni apabila suatu
permasalahan jatuh pada suatu tindakan maka etika ini bisa disebut filsafat
praktis, dan jika permasalahan etika terkait dengan baik-buruk, maka bisa disebut
filsafat normatif.” Setiap manusia mengetahui bahwa etika merupakan suatu
ungkapan tentang salah satu sifat atau keadaan jiwa tampak pada prilaku manusia,
dimana penilaian kita terhadap manusia tertentu adalah ia utama atau tidak utama,
baik atau tidak baik, sama dengan penilaian kita terhadap diri manusia dari dalam
jiwanya dengan melihat perbuatan-perbuatannya.

Seseorang meniatkan suatu perilaku yang baik, lalu terjatuh pada tindakan
kejahatan, atau kadang-kadang meniatkan perbuatan jahat, tetapi malah
mendatangkan kebaikan, dari hal tersebut jelas bahwa perbuatan etik tidak diukur
dengan fenomena-fenomenanya atau produk-produknya, akan tetapi diukur
dengan kondisi (keadaan) jiwa yang baik dan utama. Etika merupakan salah satu
sifat jiwa, namun ia tidak bersifat naluriah, dangan alasan perbedaan akhlak
manusia dalam kebaikan dan keburukan, keutamaan, dan tercela hanya muncul
dengan kebiasaan dan usaha melalui pendidikan atau keteladanan, yang kemudian
sifat etis ini mencapai suatu tempat dalam jiwa seolah ia adalah tabiat orisinal
yang ada padanya. Maka setiap manusia tidak mengatakan bahwa hal ini adalah
perilaku mulia atau bakhil, kecuali apabila perilaku tersebut telah muncul dari
jiwa yang mulia atau bakhil atau lebih tepatnya dari akhlak mulia bisa juga akhlak
buruk. Bisa dibilang bahwa etika (akhlak) merupakan suatu yang diusahakn, maka
terkait dengan ini akal memiliki peranan penting dalam mengusahakannya dan
bukan karakter hewani yang berperan.

Para ahli etika berpendapat bahwa akhlak muncul ketika manusia menolak
menjadi hewan atau ketika berbenturan dengan perilaku hewani yang berusaha
untuk mewujudkan kesenangan indrawi, dan pada saat itu manusia mengambil

keputusan dari akal dan kehendak merdeka yang dibimbing oleh akal.?

"Asmoro Achmadi, Filsafat Umum Edisi Revisi..., h.16
®Fu'ad Farid Ismail, Abdul Hamid Mutawalli, op.,cit., h.263-264
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Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana hubungan rasio dan
tindakan dalam pemikiran etika Aristoteles serta bagaimana pandangan Islam
terkait pemikiran etika Aristoteles. Dari sinilah yang mendorongi untuk
mengangkat tema ini dengan judul: Pemikiran Etika Aristoteles tentang Relasi

Rasio dan Tindakan Prespektif Ajaran Islam.

Rumusan Masalah
1. Bagaimana Rasio Mempengaruhi Sebuah Tindakan Dalam Filsafat
Etika Aristoteles?
2. Bagaimana Nilai Baik Dalam Filsafat Etika Aristoteles?

3. Bagaimana Filsafat Etika Aristoteles Dalam Prespektif Ajaran Islam ?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Setelah ditentukan rumusan masalah penelitian ini, maka kemudian perlu
diketahui apa tujuan dan manfaat dari penelitian ini agar kualitas dari penelitian
ini baik dan pembaca juga dapat mengambil lebih banyak manfaat dari penelitian

ini. Adapun tujuan dan manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. TujuanPenelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut diatas, maka tujuan
penelitian ini adalah:
a. Mengetahui pengertian etika Aristoteles.
b. Mengetahui pengaruh rasio terhadap sebuah tindakan dalam
etika Aristoteles.
c. Mengetahui bagaimana nilai baik dan buruk dalam filsafat

etika Aristoteles khususnya dalam Islam.

2. Manfaat Penelitian
Selain tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini sebagaimana
tersebut di atas, penelitian ini juga diharapkan dapat memberi manfaat.
Adapun manfaat yang peneliti harap dapat diraih dari penelitian ini
adalah:



a. Memperkuat posisi etika dalam filsafat.

b. Turut memberikan sumbangan pemikiran dan masukan tentang
bagaimana memahami etika.

c. Bentuk ajakan kepada masyarakat Indonesia untuk bagaimana
memahami etika secara baik dan benar.

d. Memberi bahan informasi dan perbandingan bagi peneliti
berikutnya yang akan mengadakan penelitian lebih lanjut
tentang masalah yang serupa.

e. Bentuk Sumbangan keilmuan untuk memperkaya khazanah
perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Walisongo

Semarang, khususnya Fakultas Ushuluddin UIN Walisongo.

D. Tinjauan pustaka

Penelitian ini akan mengungkap relasi rasio dan tindakan dalam filsafat
etika Aristoteles. Penulis menyadari bahwa kajian mengenai konsep etika sudah
banyak dilakukan, Beberapa penelitian sebelumnya yang terkait dengan penelitian
yang peneliti lakukan, seperti:

Oleh Mohammad Darwis Al Mundzir dari IAIN Tulungagung, Makna
Kebahagiaan Menurut Aristoteles (Studi Atas Etika Aristoteles). Penelitian ini
dilatarbelakangi karena hidup menurut Aristoteles memiliki tujuan hidup, dan
tujuan itu adalah untuk mencapai kebahagiaan. Metode yang digunakan berupa
metode membca secara simbolik, membaca secara systematic, dan mencatat data.
Penelitian ini dikatakan bahwa bahwa kebahagiaan yang dimaksudkan Aristoteles
adalah apabila seseorang telah mencapai sebuah nikmat (prestasi), bisa juga
dikatakan seorang tersebut  berprestasi, menerima  sesuatu  dengan
mengembangkan dirinya, sehingga membuat nyata pada dirinya sendiri.’

Tesis oleh Mohammad Bahrul Ulum dengan judul Konsep Kebahagiaan
Menurut Pandangan Orang Tengger Dalam Tinjauan Etika Aristoteles, hasil

penelitian ini adalah, pertama, kebahagiaan dalam pandangan orang Tengger

® Mohammad Darwis Al Mundzir, Skripsi; Makna Kebahagiaan Menurut Aristoteles (Studi Etika
Atas Nikomachea), Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2015, h.8
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berarti tercapainya keadaan ekuilibrium dalam relitas yang total, sehingga
kebahagiaan dapat disebut sebagai tujuan puncak dari seluruh realitas alam ini.
Kedua, Aristoteles memandang kebahagiaan sebagai suatu “kepenuhan” yang
nilainya tak dapat dibatasi (without qualification). Ketiga, konsep kebahagiaan
orang Tengger memiliki kesamaan struktural dengan konsep kebahagiaan dalam
etika Aristoteles. Orang Tengger, sebagaimana Aristoteles, memandang bahwa
kebahagiaan bukanlah tujuan instrumental, melainkan tujuan puncak dari seluruh
tindakan manusia. Di samping kesamaan struktural itu, terdapat perbedaan dalam
hal memandang hubungan antara manusia dengan alam. Aristoteles memandang
manusia dari sisi perbedaannya dengan makhluk lain (soal rasionalitas), tapi
orang Tengger memandang manusia dan makhluk-makhluk lain dari sisi
kesamaannya dan menemukan keselarasan sebagai prinsip dari kesatuan semesta
itu.

Disertasi oleh Iffan Ahmad Gufron dengan judul Menjadi Manusia Baik
Dalam Prespektif Etika Keutamaan, dalam penelitian ini Aristoteles dalam
karyanya Nichomachean Ethics memulai pertanyaan dengan “apakah kebaikan
manusia itu?” dan jawabannya adalah “kebaikan manusia merupakan aktivitas
jiwa dalam kesesuaiannya dengan keutamaan. Dalam memahami etika, Kiranya
kita harus memahami apakah yang membuat seseorang menjadi pribadi utama.
Aristoteles menjawabnya dengan empat keutamaan: yaitu, keberanian, kontrol
diri, kemurahan, dan kejujuran. la juga menekankan bahwa keutamaan itu tidak
akan terjadi dalam ekstrimitas tetapi selalu dalam jalan tengah. Merupakan suatu
keutamaan yang membuat seseorang membagi harta bendanya untuk orang lain
yang membutuhkan dan kita sepakat bahwa prilaku tersebut adalah baik dan

terpuji.t

E. Metode Penelitian
Syarat utama dalam menggunakan metode adalah ketepatan menggunakan

metode dalam penelitian. Apabila seseorang dalam melakukan penelitian kurang

' Mohammad Bahrul Ulum, Tesis:Konsep Kebahagian Menurut Orang Tengger Dalam Tinjauan
etika Aristoteles, Yogyakarta: Univ. Gajah Mada, 2013

1ffan Ahmad Gufron,disertasi: Menjadi Manusia Baik Dalam Perspektif Etika Keutamaan,
Yogyakarta: Univ Gajah mada, 2016



tepat metodenya, maka akan mengalami sebuah kesulitan, bahkan tidak akan
memperoleh hasil sesuai sperti yang diharapkan. Berkaitan dangan ini Winarno

Surachman mengatakan, metode merupakan cara utama yang digunakan dalam

mencapai tujuan.*?

Metode ini meliputi:

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library
research) dan kualitatif. Menurut Lexy J. Moleong, penelitian kualitatif
dapat diartikan sebagai suatu penelitian yang tidak menggunakan
perthitungan.’* Dan analisis ini digunakan guna mencari hasil serta
mengumpulkan data, menyusun, menggunakan dan menafsirkan sebuah
data yang ada.Kegiatan kajian pusaka ini juga dapat dilakukan dengan
memilih dan memilah sumber bacaan yang relevan serta sesuai dengan
bidang bidang ilmu dan bidang kajian yang hendak dijadikan penelitian.

Kajian kepustakaan merupakan bagian intregal dari keseluruhan
proses penelitian dan akan memberikan kontribusi yang sangat berharga
terhadap hampir keseluruhan langkah dan tahap dalam penelitian. Kajian
kepustakaan ini bahkan harus dilakukan sebelum perencanaan penelitian
itu sendiri.**Penelitian ini berlaku bagi pengetahuan humanistic atau
interpretative, dan ecara teknis penekanannya lebih pada kajian teks,
partisipan observation, atau grounded research.’*Penelitian kualitatif
mempunyai dua tujuan utama, yaitu pertama menggambarkan dan
mengungkapkan (to describe and explore), kedua menggambarkan dan
menjelaskan (to describe and explain). Dari hal tesebut, maka penelitian

ini hendak menguraikan secara lengkap, teratur dan teliti terhadap suatu

2\Winarno Surachmad, Pengantar Penelitian limiah; Dasar-Dasar Metode dan Teknik, Bandung:

Tarsito Rimbuan,1995, h.121

h.25

B3|exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung; PT Remaja Rosdakarya, 2014, h.3
1 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian, Yogyakarta : Graha llmu, 2010, h.119
> Tim Penyusun Skripsi, Pedoman Penulisan Skripsi, Semarang : Fakultas Ushuluddin, 2013,



objek penelitian, berupa menguraikan, menjelaskan, dan memfokuskan

kajian Relasi Rasio Dan Tindakan Dalam Filsafat Etika Aristoteles.

2. Sumber Data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini dapat dibagi menjadi dua,
yaitu:

a. Data Primer yaitu data yang langsung dari sumber pertama
mengenai masalah yang akan diungkap secara sederhana dan
disebut sebagai data asli.’® Dan data yang dimaksud yakni berupa
sumber yang dijadikan sebagai rujukan dalam menyusun skripsi ini
adalah buku karya Aristoteles dengan judul Nichomachean Ethics.

b. Data Sekunder yaitu informasi yang berkaitan dengan objek
penelitian yang disampaikan orang lain. Data yang dimaksud
berupa data-data atau referensi yang relevan dan terkait dengan
tema skripsi ini,diantaranya; kitab atau buku-buku, skripsi, tesis,

dan sebagainya.

3. Metode Pengumpulan Data

Tehnik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data untuk kemudian dianalisis sehingga ditemukan jawaban terhadap
masalah penelitian.Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data
dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah), dan sesuai dengan
kebutuhan penelitian ini maka metode pengumpulan data yang digunakan
adalah metode dokumentasi.”” Metode dokumentasi adalah pengumpulan
data yang bersifat dokumenter, didalam pengumpulan data tersebut,
tentunya diupayakan data-data yang berkaitan dengan fokus pembahasan.
Data dari penelitian ini menggunakan data kepustakaan, yakni dengan

mengumpulkan bahan-bahan dari berbagai tulisan baik dari buku-buku,

®Winarno Surachmad, Pengantar Penelitian limiah; Dasar-Dasar Metode dan Teknik..,h.134
Y _ihat Kontjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1997) h. 63
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majalah, jurnal, internet, dan bahan-bahan yang dianggap mempunyai

keterkaitan dengan permasalahan yang dibahas.

Metode Analisis Data

Moleong menegaskan bahwa pekerjaan analisis data adalah mengatur,
mengurutkan, mengelompok, memberikan kode dan mengategorikannya.
Analisis data dilakukan bertujuan supaya data yang sudah diperoleh akan
lebih bermakna, dengan demikian maka dalam melakukan analisis
merupakan pekerjaan yang sulit dalam sebuah penelitian dan memerlukan
kesungguhan dan serius.

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi
satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dalam
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari,
dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain."*Metode
analisis data yang digunakan untuk mendapatkan suatu kesimpulan dalam
penelitian ini adalah menggunakan metode membandingkan anatara
konteks dalam penelitian (komparatif).”® Dan analisis merupakan suatu
prose penyusunan data agar dapat di interpretasikan dan
bermakna.?’Berikut beberapa metode diantaranya;

a. Metode Content Analisis

Content analisis merupakan suatu metode studi dan analisis secara
sistematis dan objektif tentang isi dari sebuah pesan suatu
komunikasi.”* Dan metode ini digunakan untuk mengetahui Relasi
Rasio Dan Tindakan Dalam Filsafat Etika Aristoteles Dalam
prespektif Islam.

b. Metode Deskriptif

8L exy J. moleong..., h. 248

9'Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, 2012, h. 35
“Moleong, Metode Penelitian Kualitatif..., h.86

“!Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, Yogyakarta: Rakesarasin, 1996, h.49
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Metode Desktiptif merupakan metode untuk membuat perencanaan
secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta.?
Metode ini digunakan untuk memaparkan bagaimana Filsafat Etika
Aristoteles Tentang Relasi Rasio Dan Tindakan Dalam Prespektif
Islam. Langkah yang digunakan vyaitu; menganalisis dan
menyajikan fakta-fakta secara sistematis, sehingga mudah
dipahami dan disimpulkan. Analisis ini bertujuan untuk
memberikan deskripsi mengenai subjek penelitian bardasarkan
data.

F. Sistematika Penulisan

Pembahasan mengenai masalah dalam penelitian ini akan disusun kedalam
lima bab yang mana antara bab satu dengan bab berikutnya merupakan suatu
rangkaian yang tidak dapat dipisahkan mengingat satu sama lainnya bersifat
integral, komprehensif. Untuk mendapatkan gambaran pokok penelitian secara
keseluruhan dan bagaimana hubungan antara bab pertama dengan bab
selanjutnya, maka sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun sebagai
berikut:

Bab I, bab ini meliputi pendahuluan yang akan mengantarkan pada bab-
bab berikutnya. Bab ini merupakan gambaran umum secara global dengan
memuat: Latar belakang, Rumusan masalah, Tujuan dan manfaat. Penelitian,
Tinjauan pustaka, Metode penelitian, dan Sistematika penulisan. Dalam bab
pertama ini tampak penggambaran isi skripsi secara keseluruhan namun dalam
satu kesatuan yang ringkas dan padat guna menjadi pedoman untuk bab-bab
selanjutnya.

Bab Il, melipiti landasan teori, dan pada bab ini akan dibahas mengenai
konsep etika yang pada sub a, meliputi tentang pengertian etika baik secara
etimologi maupun terminologi, ruang lingkup etika, serta macam-macam etika.

Dan pada sub b, akan membahas terkait dengan pengertian rasio, Teori-teori

2Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998, h.18
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dalam bab ini digunakan sebagai peneropong data yang terdapat dalam bab I1I,
agar hasilnya bisa optimal dan tidak melenceng dari pembahasan.

Bab [, meliputi kajian teori dan akan menyampaikan mengenai
pemikiran filsafat etika Aristoteles tentang relasi rasio dan tindakan dalam
prespektif Islam

Bab 1V, dalam bab ini meliputi analisis dari data-data yang terdapat
dalam bab Il dengan menggunakan kacamata dalam bab II, sehingga hasilnya
akan mencerminkan dan sesuai dengan tema yang diangkat, maka pada bab ini
akan membahas mengenai pemikiran filasafat etika Aristoteles tentang relasi rasio
dan tindakan Aristoteles Dalam Prespektif Islam.

Bab V, merupakan bab penutup, sebagai bab terakhir dari keseluruhan
pembahasan sekaligus merupakan akhir dari proses penulisan skripsi. Bab ini
berisi tentang kesimpulan dari semua bab yang ada, yang mana dalam kesimpulan
ini terdapat hasil dari penelitian dan saran-saran berupa masukan secara umum
yang diajukan kepada pembaca terkait pemikiran filsafat etika Aristoteles tentang
relasi rasio dan tindakan dalam Prespektif Islam, serta masukan untuk kebaikan

dan kesempurnaan pada penelitian selanjutnya.
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BAB Il
TINJAUAN UMUM TENTANG ETIKA
SERTA RASIO DAN TINDAKAN

A. Pengartian Etika
1. Etika

Etika secara etimologi berasal dari kata Yunani ethos yang berarti
watak kesusilaan atau adat, identik dengan perkataan moral yang berasal
dari kata latin mos yang dalam bentuk jamaknya mores yang berarti adat
atau cara hidup. Etika dan moral memiliki arti yang sama akan tetapi
dalam pemakaian sehari-hari terdapat sedikit pebedaan. Moral atau
moralitas dipakai dipakai untuk perbuatan yang sedang dinilai, sedangkan
etika dipakai untuk pengkajian sistem nilai-nilai yang ada. Misalnya
perbuatan itu bermoral (sesuai dengan norma etika). Istilah lain yang
identik dengan etika, seperti; susila (sansekerta) yang lebih menunjuk
kepada dasar-dasar, prinsip, aturan hidup yang lebih baik lagi, kemudian
akhlak dimana moral berarti akhlak dan etika berarti ilmu akhlak.?®

Kata ethos dalam bahasa Indonesia juga cukup banyak dipakai,
misalnya dalam kombinai etos kerja, etos profesi, etos imajinasi, etos
dedikasi, etos kinerja dan masih banyak istilah lainnya. Etika dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai ilmu tentang yang baik
dan yang buruk serta hak dan kewajiban atau nilai mengenai benar dan
salah yang dianut suatu segolongan dan masyarakat.*Etika termasuk ilmu
pengetahuan tentang asas-asas tingkah laku yang juga berarti ilmu tentang
apa yang baik, apa yang buruk, tentang hak-hak dan kewajiban, kumpulan
asas atau nilai yang berkenaan dengan tingkah laku manusia, nilai
mengenai benar atau salah, halal haram, sah batal, baik buruk, dan
kebiasaan-kebiasaan yang dianut suatu golongan masyarakat.?

2Achmad Charris Zubair, Kuliah Etika, Jakarta;Rajawali, 197, h.13
 Kamus Besar Bahasa Indonesia
%M. Yatimi Abdullah, Pengantar Studi Etika, Jakarta: RajaGrafindi Persada, 2006, h.04-05
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Secara terminologis etika berarti pengetahuan yang membahas baik-
buruk atau benar-tidaknya tingkah laku dan tindakan manusia serta
sekaligus menyoroti  kewajiban-kewajiban manusia.?®Etika  dapat
didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari tentang segala soal kebaikan
dalam hidup semua manusia mengenai gerak geriknya serta pikiran dan
rasa yang merupakan pertimbangan perasaan sampai mengenai tujuannya
yang merupakan perbuatan. llmu etika tidak membahas kebiasaan yang
semata-mata berdasarkan pada tata adab, melainkan membahas tata sifat-
sifat dasar, atau adat istiadat yang terkait dengan baik dan buruk dalam
tingkah laku manusia. Etika membahas ilmu yang mempersoalkan tentang
perbuatan-perbutan manusia dari yang terbaik sampai yang terburuk serta
pelanggaran-pelanggaran hak dan kewajiban.?’

Ahmad Amin mengartikan etika sebagai ilmu yang menjelaskan arti
baik buruk, menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh manusia
serta menyatakan tujuan yang harus dituju oleh manusia di dalam
perbuatan mereka dan menunjukkan jalan untuk melakukan apa yang
seharusnya diperbuat.?® Etika bagi Soegarda Poerbakawatja adalah sebagai
filsafat nilai, kesusilan tentang baik buruk, berusaha mempelajari nilai-
nilai dan merupakan pengetahuan tentang nilai-nilai itu sendiri.”>Ahmad
Zubair menuturkan etika merupakan cabang filsafat yaitu filsafat etika
atau pemikirn filsafat tentang moralitas, problem moral, dan pertimbangan
moral.*®H. Devos mengartikan etika sebagai ilmu pengatahun kesusilaan,
dan etika membicarakan kasusilaan secara ilmiah.3'Frans Magnis Suseno
mengartikan etika sebagai usaha manusia untuk memakai akal budi dan
daya pikirnya untuk memecahkan masalah bagaimana ia harus hidup
apabila ia menjadi baik.** Bagi Hamzah Ya’qub etika diartikan sebagai
ilmu yang menyelidiki mana yang baik dan mana yang buruk dengan

%8 Abd Harris, Pengantar Etika Islam, Sidoarjo: Al-Afkar, 2007, h.03

%" Juhaya S. Praja, Filsafat Dan Etika, Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2003, h. 59

8 M. Yatimi Abdullah, Pengantar Studi Etika, Jakarta:PT. Grafindo Persada, 2006, h. 07
»Soegarda Poerbakawatja, Ensiklopedi Pendidikan, Jakarta: Gunung Agung, 1979, h. 82

% M. Yatimi Abdullah, Pengantar Studi Etika.,h.08

14, Devos, Pengantar Etika, Yogyakarta: Tirta Warna, 1997, h. 4

%2 M. Sastra Praja, Kamus Istilah Pendidikan Umum, Surabaya: Usaha Nasional, 1981, h. 144
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memperhatikan amal perbuatan manusia sejauh yang dapat diketahui akal
pikiran.*Menurut M. Amin Abdullah etika sebagai ilmu yang
mempelajari tentang baik dan buruk. Jadi, bisa dikatakan bahwa etika
berfungi sebagai teori perbuatan baik dan buruk, dan praktiknya dapat
dilakukan dalam disiplin falsafah.®*

Etika dalam kajian filsafat merupakan merupakan bagian dari filsafat
yang mencangkup metafisika, kosmologi, psikologi, logika, dan hukum,
sosiologi, ilmu sejarah, serta estetika. Banyak istilah yang menyangkut
etika, dan dalam bentuk tunggal mempeunyai banyak arti, yaitu tempat
tinggal yang biasa, cara pikir, adat, watak. Bentuk jamak kata ta-etha
artiny kebiasaan, dan arti ini menjadi bentuk dalam penjelasan etika yang
oleh Aristoteles sudah dipakai untuk menunjukkan istilah etika. Jadi, jika
dibatasi dengan asal usul kata ini, maka etika dapat diartikan sebagai ilmu
tentang apa yang bisa dilkukan atau ilmu tentang adat kebiasaan. Terkait
dengan pengertian etika, kata yang cukup dekat dengan etika adalah
moral. Kata yang terakhir ini berasal dari bahasa Latin mos (jamak:
mores) yang berarti juga: kebiasaan, adat. Jadi etimologi kata etika sama
dengan etimologi kata moral karena keduanya berasal dari kata yang
berarti adat kebiasaan.*®

Etika sering disamakan dengan moral, tetapi istilah ini scara khusus
memang harus dibedakan secara konseptual meskipun digunakan secara
bersamaan untuk memberikan arti pada tindakan atau sikap tertentu. Etika
dang moral memang memiliki hubungan dan saling terkait, dimana etika
merupakan pemikiran kritis dan mendasar mengenai ajaran-ajaran moral
atau etika sebagai ilmu tentang moral. Jadi etika dan moralitas memiliki
arti yang berbeda secara filosofis daripada dalam bahasa yang secara
umum. Moralitas adalah masalah nilai personal yang memandu yang

memandu keputusan dan tindakan. ** Moralitas umumnya dipengaruhi

% Hamzah Za’qub, Etika Islam, Bandung: Diponegoro, 1983, h. 12

¥ M. Amin Abdullah, Filsafat Etika Islam, Bandung: Mizan, 2002, h. 15

%5 K. Bertens, Etika, h.7

% Nurani Soyomukti, Pengantar Filsafat Umum, Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2016, cet. I11, h.221
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oleh budaya, masyarakat, dan agama. Etika dipakai untuk yang umum
konseptual, dan principal sedangkan moral berisafat perintah langsung
yang bisa dianalogikan seperti petunjuk perjalanan. Etika besifat
kecakapan teoritis yang ibaratnya seperti ilmu pengetahuan, dan moral
bersifat perintah langsung ibaratnya seperti buku manual. %’

Etika diartikan sebagai ilmu tentang tingkah laku yang baik dan
buruk. Sumber langsung ajaran moral yaitu orang-orang dalam berbagai
kedudukan, seperti orang tua, guru, para pemuka masyarakat, dan agama.
Sumber dasar ajaran etika yaitu tradisi dan adat istiadat, ajaran agama atau
ideologi tertentu. Etika bukanlah sumber tambahan bagi aliran moral,
melainkan merupakan pemikiran filsafat atau pemikiran Kkritis yang
mendasar tentang ajaran dan pandangan moral. Etika merupakan suatu
ilmu bukan ajaran. Jadi etika merupakan ajaran moral yang tidak berada
pada tingkatan yang sama.®®Akhlak secara etimologi berasal dari bentuk
jamak bahasa Arab khulug yang berarti budi pekerti sinonim dari etika dan
moral. Kata budi pekerti dalam bahasa Indonesia merupakan kata
majemuk dari kata budi dan pekerti. Kata budi berasal dari bahasa
Sanserketa, bentuk isim fa’il atau alat yang berarti “yang sadar” atau
“yang menyadarkan” atau “alat kesadaran”. Bentuk masdarnya budh yang
berarti “kesadaran”, sedang bentuk maf’ulnya objek adalah budha artinya
yang disadarkan, dan pekerti berasal dari bahasa Indonesia yang berarti
“kelakuan”.®

Secara terminologi kata budi pekerti yang terdiri dari kata budi dan
pekerti, dimana budi berarti yang ada pada manusia yang berhubungan
dengan kesadaran yang didorong oleh pemikiran, rasio. Pekerti berarti apa
yang terlihat pada manusia, karena terdorong oleh perasaan hati, yang

disebut behavior. jadi budi pekerti ialah perpaduan dari hasil pemikiran

3" Kecapakan teoritis merupakan merupakan aspek intelektual yang berupa suatu kemampuan
(potensial dan nyata) dalam mengenal, memahami, menganalisis, menilai dan memecahkan masalah-
masalah dengan menggunakan rasio atau pemikiran.

% Mukhtar Latif, Orientasi Ke Arah Pemahaman Filsafat Ilmu, Jakarta: Kencana, 2014, h.277

% Rachmat Djatnika, Sistem Ethika Islami (Akhlak Mulia), Jakarta: Pustaka Panjimas, 1996, h.26
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dan rasa yang bermanifestasi pada karsa dan tingkah laku manusia.**Jadi
bisa disimpulkan bahwa etika merupakan ilmu moral/ilmu akhlag yang
mengindikasikan hal-hal pra tindakan yang berupa pengetahuan serta
pemikiran tentang hal tindakan baik dan buruk. Etika juga dapat diartikan
dengan membedakan tiga hal dari penjelasan etika, yaitu; pertama bahwa
etika membahas ilmu yang mempersoalkan tentang perbuatan-perbuatan
manusia mulai dari yang terbaik sampai kepada yang terburuk dan
pelanggaran-pelanggaran hak dan kewajiban.* Kedua etika membahas
masalah-masalah nilai tingkah laku manusia mulai dari tidur, kegiatan
siang hari, istirahat, sampai tidur kembali dimulai dari bayi hingga
dewasa, tua renta dan sampai meninggal.**ketiga etika membahas adat
istiadat suatu tempat, mengenai benar salah kebiasaan yang dianut suatu
golongan atau masyarakat baik masyarakat primitive, pedesaan, perkotaan
hingga masyarakat modern.*®

Etika sebagai filsafat mencari keterangan atau kebenaran yang
sedalam-dalamnya. Etika membuat hidup semakin terentang dalam suatu
jaringan norma yang berupa ketentuan, kewajiban larangan dan lain
sebagainya. Jaringan itu seolah-olah membelenggu, dan mencegah dari
tindakan sesuai yang diinginkan, serta mengikat manusia untuk melakukan
sesuatu yang sebetulnya dibenci. Timbulah suatu pertanyaan” dengan hak
apa orang mengharapkan kita untuk tunduk terhadap norma? Bagaimana
kita dapat menilai norma tersebut?”.**

Etika memiliki tugas guna mencari jawaban atas pertanyaan tersebut.
Etika merupakan penyelidikan Filsafat tentang bidang moral, yaitu
mengenai kewajiban manusia serta tentang yang baik dan yang buruk.
Etika dapat didefinisikan sebagai filsafat tentang bidang moral. Dari
semua cabang filafat yang lain karena tidak mempersoalkan keadaan

manusia melainkan bagaimana ia harus bertindak. Dari sekian banyaknya

%0 Rachmat Djatnika, Sistem Ethika Islami (Akhlak Mulia).,,,,.h. 27

*Juhaya S. Praja, Filsafat Dan Etika, Jakarta:RajaGrafindo Persada. 2003, h. 59

%2 Zahrudin AR, Pengantr Studi Akhlak, Jakarta:RajaGrafindo Persada, 2003, h. 43
* K. Bertens, Etika, Jakarta:Gramedia Pustaka Utama, 2000, H. 231

“Achmad Charris Zubair, Kuliah Etika, Jakarta;Rajawali, 197, h. 09
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pengertian, maka dapat disimpulkan bahwa etika ialah suatu ilmu yang
membicarakan masalah perbuatan atau tingkah laku manusia, mana yang
dapat dianggap baik dan mana yang dapat dianggap buruk dengan
memperlihatkan amal perbuatan manusia sejauh yang dapat dicerna oleh
akal pikiran manusia. Apa yang berhubungan dengan keutamaan etika
tidak cukup dengan diketahui bahkan harus ditambah dengan melatih dan
mengerjakannya serta mencari jalan lain untuk menjadikan orang-orng
yang utama dan baik.

Etika Islam merupakan ilmu yang mengajarkan dan menuntun
manusia kepada tingakah laku yang baik dan menjuhkan diri dari tingkah
laku buruk sesuai dengan ajaran Islam yang tidak bertentangan dengan Al-
Qur’an dan Hadis. Etika Islam mengatur, mengarahkan fitrah manusia
serta meluruskan perbuatan manusia dibawah petunjuk Allah SWT,
menuju keridhaanNya. Dengan melaksanakan etika islam maka selamatlah
diri manusia dari pikiran dan perbuatan yang keliru lagi menyesatkan.
Etika Islam mengandung banyak manfaat, karena itu mempelajari ilmu ini
dapat membuahkan hikmah yang sangat besar, diantaranya kemajuan
rohani; bagi orang yang berilmu mepumyai keutamaan dan derajat yang
tinggi, serta kesempurnaan iman; dimana dengan Iman yang sempurna
akan melahirkan kesempurnaan akal dan etika, keindahan etika merupakan
manifestasi dari kesempurnaan akal, iman, dn ihsan. Hal tersebut akan
melahirkan akal budi yang tinggi dan keluhuran jiwa dan untuk
menyempurnakan iman haruslah menyempurnakan etika dengan
mempelajari ilmu agama sebagai penerang.*

Hal-hal terpenting dalam pengetahuan etika bagi para ahli ialah
menegenai pokok-pokok perasaan yang terkait dengan akhlak. Berkaitan
dengan perbuatan manusia, bahwa ada yang berakhlak dan tidak
berakhlak. Manusia bertanya dari manakah sumber hukum ini, apakah dari
kekuatan jiwa yang timbul dari perbuatan manusia dan bagaimana suara

hati dapat mengenal baik dan buruk, hak dan batal?, serta melihat suatu

“Ibid., h.10-11
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perbuatan yang dinyatakan baik dan benar pada suatu bangsa atau disuatu
masa lain.

Para ahli filsafat berpendapat bahwa segolongan berpendapat tiap-
tiap manusia mempunyai kekuatan instinct yang dapat memperbedakan
antara hak dan batal, baik, dan buruk berakhlak atau tidak. Terkait dengan
ini setiap manusia memiliki semacam ilham yang dapat mengenal nilai
sesuatu akan baik dan buruknya. Bagian dari tabiat kita yang diberikan
Tuhan untuk membedakan untuk membedakan baik dan buruk,
sebagaimana Kita diberi mata untuk melihat telinga untuk mendengar, dan
hukum berakhlak ini berhubungn erat dengan kekuatan itu, sehingga dapat
menyatakan bahwa baik dan buruk itu atas suatu perbuatan.*

Terakhir penutup kebaikan yang mana etika Islam bukan sekedar
memberithukan mana yang baik dan mana yang buruk, melainkan juga
mempengaruhi dn mendorong umatnya supaya membentuk hidup yang
suci, dimana Rasululah justru memiliki etika mulia mencontohkannya
kepada pengikutnya supaya beretika yang baik kepada sesamanya.
Kedudukan etika dalam kehidupan manusia menempati tempat yang
paling penting, sebagai individu ataupun masyarakat dan bangsa, sebab
jatuh bangunya suatu masayarakat tergantung pada bagaimana etikanya,
apabila etikanya baik, maka akan timbul rasa tenang lahir dan batin
begitupun sebaliknya, apabila etikanya rusakrusak pula lahir dan batinnya.
Etika yang baik selalu membuat seseorang menjai aman, tenang, dan tidak
adana perbuatan tercela, dan seorang yang beretika buruk akan menjadi
sorotan sesamanya, missal melanggar norma-norma yang berlaku

dikehidupan, dan penuh dengan sikap-sikap yang tercela.

%6 Achmad Charris Zubair, Kuliah Etika.,,, h. 12
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2. Objek Etika

Objek etika menurut Franz VVon Magnis adalah pernyatan moral, dan
pada dasarnya terdapat dua macam, yaitu pertama pernyataan tentang
tindakan manusia dan pernyataan tentag manusia sendiri atau tentang
unsure-unsur kepribadian manusia seperti motif-motif, maksud, dan
watak.*’Pokok persoalan etika atau objek kajian etika sebagaimana yang
dikatakan olen Ahmad Amin adalah segala perbuatan yang timbul dari
orang yang melakukan dengan ikhtiar dan sengaja, dan ia mengetahui
waktu melakukan apa yang ia perbuat, dan inilah yang dapat kita beri
hukum baik atau buruk, demikian juga segala perbuatan yang timbul tiada
dengan kehendak, tetapi dapat diikhtiarkan penjagaan sewaktu
sadar.®*Tidak semua perbuatan manusia menjadi objek kajian dari etika,
persyaratan adanya kesadaran kebebasan bertindak menjadi sangat
penting, karena kaitannya dengan pertnggungjawaban manusia terhadap
perbuatannya itu. Tanpa ada kesadaran dan kebebasan, maka tidak
mungkin ada pertanggungjawaban dari perbuatan manusia.*® Berikut ini

bagian dari objek etika yang meliputi:

a. Tindakan Manusia
Apabila kita menilai orang lain karena tindakannya. Jika
“tindakan” ini diambil seluas-luasnya, maka akan ada beberapa
macam penilaian. Mungkin tindakan tersebut mempunyai nilai
baik atau buruk, misalkan; pernafasan, pencernaan, peredaran
darah. Yang menilai secara ilmiah hal-hal yang demikian itu
dokter, apabila kesehatan seseorang dianggap kurang, diusahakan
obatnya, supaya kesehatan pulih kembali, penilaian tersebut
disebut penilaian medis.

Suatu tindakan juga dinilai dari baik atau buruk. Kalau
tindakan manusia dinilai atas baik-buruknya, maka tindakan

*” poedjawiyatna, Etika Filsafat Tingkah Laku, Jakarta:PT.Rineka Cipta, cet. Ke X, 2003, h.13

*® poedjawiyatna, Etika Filsafat Tingkah Laku.,,,h. 14

* Abd. Haris, Etika Hamka (Konstruksi Etik Berbasis Rasional Religius), Yogyakarta:LKis
Yogyakarta, 2010, h. 35
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tersebut seakan-akan keluar dri manusia, dilakukan dengan sadar
atas pilihan sendiri, dengan satu perkataan: sengaja, faktor
kesengajaan ini mutlak untuk penilaian baik buruk, dan disebut
penilaian etis atau moral. Walaupun tidak mudah menetukan
terhadap kesengajaan tersebut, yang jelas bahwa terdapat
kesadaran, bahwa orang yang bertindak memiliki pilihan terhadap
tindakannya tersebut.

Etika memang memiliki sudut peneyelidikan sendiri terhadap
manusia yang menjadi objek penyelidikan. filsafat tentang
pengetahuan dari sudut penyelidikan tertentu membedakan ilmu
satu dengan lainnya, walaupun lapangan penyelidikan sama, bisa
disebut dengan obyek forma, dan yang menjadi obyek material
etika adalah manusia, sedang obyek formanya adalah tindakan
manusia.”

b. Kehendak Bebas
Pada prinsipnya tidak ada penilaian baik dan buruk, suatu
yang disengaja akan menentukan suatu pilihan yang berrti adanya
penentuan dari adanya pilihan sendiri dari seseorang untuk tidak
melakukan suatu tindakan atau tidak bertindak. Penentuan
seseorang atas tindakannya itu disebut dengan kehendak atau
kemauan. Ketika melakukan suatu penilaian etis, maka harus ada
kehendak yang dapat memilih atau kehendak bebas.>*
c. Determinisme
Aliran yang mengingkari adanya kehendak bebas, yang dalam
filsafat disebut dengan determinisme. Determinisme terbagi
menjadi dua golongan:
1) Yang berdasarkan materialisme
Deretminisme materialime terdapat berbagai macam

corak, akan tetapi semuanya hanya menerima materi

*bid., h. 15-21
*! Dimana ada kehendak, maka disitu juga ada kebebasan, dan ditegaskan bahwa yang dimaksud
kehendah adalah kehendak yang dapat memilih dan untuk menentukan tindakannya.
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sebagai kesungguhan (yang sungguh-sungguh ada). Yang
dimaksud dengan materi ialah yang selalu berubah-ubah
dan tidak tetap, bisa dikatakan pandangan materi hanya
menerima dunia dan alam seperti yang nampak terhadap
dunia dan alam. Setiap perubahan benda-benda alam
ditentukan oleh hukum alam, dan hukum bukan diartikan
sebagai aturan atau undang-undang yang dibuat oleh
seseorang beserta sangsinya, tetapi hukum yang ada pada
alam dan kodratnya merupakan kebiasaan, tabi’at tertentu
dalam situasi tertentu, misalnya jalan peluru dapat
ditentukan (diperhitungkan sebelumnya), yang penting kita
dapat mengetahui kekuatan dan cara menembakkan peluru
tersebut. Dari contoh tersebut bahwa suatu benda juga
mengandung hukum alam, namun juga tidak ada sangsi
apabila tidak patuh.
2) Yang berdasarkan pada agama tertentu

Lain halnya dengan determinisme religious yang
tidak menerima adanya kehendak bebas pada manusia,
menurutnya bahwa Tuhan itu maha kuasa dengan demikian
tidak ada batasan terhadap kuasanya oleh apapun juga. Jadi
segala yang ada baik itu tingkah laku dan semua kejadian

didunia ini ditentukan oleh Tuhan.®

d. Ada Kehendak Bebas

Dalam tingkah laku, setiap tindakan manusia iu terbatas atas
kodratnya sebagai manusia, dan tidak dapat melampauinya serta
terikat dengan hukum alam yang sama. Kita mengakui bahwa
manusia itu ciptaan Tuhan, Tuhanlah yang memberi ada. Maka
tindakannya itu juga darinya karena tidak ada suatu tindakan yang
dapat dilakukan tanpa bantuan Tuhan. Dapat diartikan bahwa

manusia tidak memiliki kebebasan dalam setiap tindakannya. Akan

%2 poedjawiyatna, Etika Filsafat Tingkah Laku.,,,, h. 21
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tetapi setiap manusia juga memiliki kebeban atas tindakan yang
dilakukan, karena bebas itu mengandung arti bebas dari sesuatu,
misalnya; mencapai sebuah kemerdekaan, hal tersebut merupakan
suatu upaya mencapai kebebasan terhadap penindasan dan
kekangan dari penjajah, bebas dari kemiskinan dan sebagainya.

Kebebasan di sini memiliki arti yang positif, selain kebebasan
juga ada kehendak, dimana kehendak atau keinginan kita dalam
mencapai kesejahteraan dalam hidup sesuai keinginan sendiri,
seperti kehendak kita dalam menempuh jenjang pedidikan yang
lebih tinggi yang berdasar pada kemauan kita sendiri. Dari hal ini
dapat disimpulkan bahwa terdapat kebebasan dalam setiap
tindakan dan kehendak kita, karena suatu kebebasan merupakan
suatu pilihan, tergantung bagaimana kita mengaplikasikan dan
memahami kebebasan tersebut.
Gejala-gejala Tindakan

Tidak hanya dalam kehidupan sehari-hari, dalam ilmu
psikologi, gejala tindakan dapat dilihat dari tindakan yang
disengaja ataupun tidak disengaja, missal mendorong orang sampai
terjatuh, hal tersebut bisa dikatakan sengaja atau tidak, jika
sengaja, maka apa yang dilakukan adalah suatu kesadaran, tidak
sengaja berarti sebelum bertindak tidak ada keinginan melakukan
hal tersebut tanpa disadari. Dalam tindakan kita memiliki
kebebasan dan juga menentukan apa yang terbaik untuk Kita. dan
penentunya adalah pada kita sendiri karena penentuan merupakn
unsur dari kehendak. Bahwa setiap tindakan manusia dapat
memilih, karena adanya kehendak bebas.>*
Penentuan Istimewa

Jika ada kehendak bebas pada manusia maka manusia dapat

menentukan sendiri tindakannya dan ia dapat memilihnya. Hal ini

*Ibid., h. 21-23
*Ibid., h. 24-25
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tidak mengurangi adanya penetuan dan pembatasan manusia demi
kodratnya serta tidak mengabaikan pembatas yang ada dan
bargantung pada Tuhan, dimana kuasa Tuhan tidak perlu dikurangi
karena kehendak bebas tersebut. Manusia memang terbatas, tetapi
keterbatasan manusia memiliki keistimewaan yang melebihi
makhluk. Disisi lain juga ada situasi dimana kemungkinan
mengurangi atau menghilangkan kebebasan dan kehendak, serta
tidak tidak dipungkiri lagi bahwa ada rasa takut, ragu,
kebingungan, dan sebagainya dapat mempersulit kehendak dalam
pilihannya. Semua itu berhubungan erat dengan kesengajaan,
karena kesengajaan merupakan faktor penting dalam penilaian etis,
maka segala sesuatu yang dapat mempengaruhi kehendak dalam
memilih harus diperhitungkan benar dalam penilaian etis. Dimana
tidak ada lagi kesengajaan karena tidak adanya kebebasan maka
tidak akan ada penilaian etis pula. Apabila kehendak diingkari
maka penilaian etispun tidak ada, serta tidak aka nada lagi
pandangan tentang tingkah laku manusia dari sudut baik

buruknya.*

3. Pembagian Etika

Menurut para ahli filsafat, etika dibagi menjadi tiga, yakni

diantaranya:

a. Etika Deskriptif
Sebagaiman yang dikemukakan Jan Handrik Rapar,
etika deskriptif ialah suatu etika yang menguraikan serta
menjelaskan suatu kesadaran dan pengalaman moral secara
deskriptif.>® bertolak dari kenyataan bahwa ada berbagai
fenomena moral yang dapat digambarkan atau di uraikan

secara ilmiah, seperti yang dilakukan terhadap fenomenal

1bid., h.25-26

% Abd. Harris, Etika Hamka:Kontruksi Etik Berbasis Rasional Religius, Yogyakarta:LKiS

Yogyakarta, 2010, h.36
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spiritual, misal; religi dan seni. Etika deskriptif ini
termasuk dalam bidng ilmu pengetahuan ecara empiris dan
brhubungan erat dengan kajian sosiologi yang berusaha
mnemukan dan menjelaskan kesadaran, keyakinan, dan
pengalaman moral dalam suatu kultur tertentu.>’

Etika deskriptif dapat dibedakan mnjadi dua yakni
sejarah moral dan fenomena moral. Sejarah moral
merupakan bagian dari etika deskriptif yang bertugas untuk
meneliti cita-cita, aturan-aturan, dan norma-norm moral
yang pernah diberlakukan dalam kehidupan manusia dalam
waktu dan tempat tertentu atau dalam suatu lingkungan
besar yang mencakup bangsa. Sedangkan fenomenologi
moral ialah suatu etika yang berusaha untuk menemukan
arti dan makna moralitas dari berbagai fenomena moral
yang ada.

b. Etika Normatif

Etika normatif sering disebut juga dengan filsafat
moral atau biasa disebut dengan etika filsafati. Etika
normatif mendasarkan pendiriannya atas norma, dan dapat
mempersoalkan norma seseorang atau masyarakat secara
lebih kritis. Serta bisa mempersoalkan norma tersebut
benar atau tidak. Etika normatif berarti sistem-sistem yang
memberikan petunjuk dalam mengambil keputusan
menyangkut hal yang baik dan buruk.

Etika nomatif dibagi menjadi dua, yakni etika umum
dan etika Kkhusus. Etika umum ialah etika yang
menekankan pada tema-tema umum. Apa yang dimaksud
dengan moral? Mengapa suatu norma dapat mengikat kita.

kemudian norma khusus ialah suatu upaya guna

%" Abd. Harris, Etika Hamka:Kontruksi Etik Berbasis Rasional Religius.,,, h.35
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menerapkan etika umum terhadap prilaku manusia yang
khusus, dan etika ini juga disebut dengan etika terapan.*®
Metaetika

Metaetika dengan awalan meta yang berasal dari
bahasa Yunani mempunyai arti “melebihi”, “melampaui”.
Istilah ini diciptakan untuk menunjukkan bahwa yang
dibahas disini bukaanlah moralitas secara langung,
melainkan ucapan-ucapan dalam bidang moralitas.*®

Metaetika merupakan sebuah cabang dari etika yang
membahas dan menyelidiki serta menerapkan arti dan
makna istilah-istilah normative yang diungkapkan lewat
pertanyaan-pertanyaan etis yang membenarkan atau
menyalahkan suatu tindakan. Metaetika ini menganalisis

logika perbutan terkait dengan baik dan buruk.®

4. Pengertian Rasio

Rasio berasal dari kata bahasa Inggris reason . Kata ini berakar dari

kata bahasa Latin ratio yang berarti hubungan, pikiran. ®* Ada beberapa

kata dalam bahasa Indonesia yang akar katanya dari ratio , seperti kata

rasional, rasionalisasi, dan rasionalisme. Kata rasional mengandung arti

sifat, yang berarti masuk akal, menurut pikiran dan pertimbangan yang

logis, menurut pikiran yang sehat, cocok dengan akal. Kata rasionalisasi

mengandung makna proses, cara membuat sesuatu dengan akal budi atau

menjadi masuk akal. Rasionalisme mengandung pengertian paham.

Rasionalisme adalah sebuah pandangan yang berpegangan bahwa akal

merupakan sumber bagi pengetahuan dan pembenaran atau aliran atau

*bid., h.36-37

zaprulkhan, Filsafat Umum Sebuah Pendekatan Tematik, Jakarta: Rajawali pers, 2016, h.178
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ajaran yang berdasarkan ratio, ide-ide yang masuk akal. Selain itu, tidak
ada sumber kebenaran yang hakiki.®

Secara umum, rasio menunjukkan modus atau cara pengetahuan
diskursif, konseptual yang khas manusiawi. Secara khusus, rasio memiliki
makna konklusif, logis, metodik. IImu pengetahuan rasional merupakan
ilmu yang bersifat deduktif. Rasio juga menunjukkan sesuatu yang
mempunyai atau mengandung rasio atau dicirikan oleh rasio, dapat
dipahami, cocok dengan rasio, dapat dimengerti atau  ditangkap.
Rasionalisme adalah prinsip bahwa akal harus diberi peranan utama dalam
menjelaskan sesuatu. Kata rasionalisme menunjuk pada pendekatan
filosofis yang menekankan akal budi (rasio) sebagai sumber utama
pengetahuan.®®Rasio dalam pendidikan erat hubungannya dengan daya
pikir, penalaran dan akal budi. Sesuai dengan pemakaian bahasa masa
kini, rasio tanpa dibedakan dari penalaran, adalah kemampuan mental
manusia yang bukan kemampuan daya tanggap panca indera. Satu-satunya
makhluk hidup yang dipandang paling tinggi derajatnya, yakni manusia,
dianggap memiliki jiwa rasional. Dengan jiwa rasionalnya, manusia
mampu berpikir secara sadar, membuat norma sosial, serta menyusun
kebijakan-kebijakan moral.

Sementara itu aliran ini dipandang sebagai aliran yang berpegang
pada prinsip bahwa akal harus diberi peranan utama dalam penjelasan.
Rasionalisme menekankan akal budi (rasio) sebagai sumber utama
pengetahuan. Pengetahuan yang benar diperoleh dan diukur melalui akal
yang memenuhi syarat semua pengetahuan ilmiah. Pengalaman hanya
dipakai untuk mempertegas pengetahuan yang diperoleh akal. Akal tidak
memerlukan pengalaman. Akal dapat menurunkan kebenaran dari dirinya
sendiri, yaitu atas dasar asas-asas pertama yang pasti. Kaum Rasionalisme
mulai dengan sebuah pernyataan yang sudah pasti. Aksioma dasar yang

dipakai membangun sistem pemikirannya diturunkan dari ide yang

%2 A Susanto, Filsafat Ilmu; Suatu Kajian dalam Dimensi Ontologis , Epistimologis, dan
Aksiologis, Jakarta: Bumi Aksara, 2011, h. 36
% Lorens Bagus, op. cit., h. 928-929
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menurut anggapannya adalah jelas, tegas dan pasti dalam pikiran
manusia.®*

Pikiran manusia mempunyai kemampuan untuk mengetahui ide
tersebut, namun manusia tidak menciptakannya, maupun tidak
mempelajari lewat pengalaman. Ide tersebut kiranya sudah ada “di sana”
sebagai bagian dari kenyataan dasar dan pikiran manusia, dalam
pengertian ini pikiran menalar. Kaum rasionalis berdalil bahwa karena
pikiran dapat memahami prinsip, maka prinsip itu harus ada, artinya
prinsip harus benar dan nyata, jika prinsip itu tidak ada, orang tidak
mungkin akan dapat menggambarkannya. Prinsip dianggap sebagai
sesuatu yang apriori, dan karenanya prinsip tidak dikembangkan dari
pengalaman, bahkan sebaliknya pengalaman hanya dapat dimengerti bila
ditinjau dari prinsip tersebut. Paham Rasionalisme ini beranggapan bahwa
sumber pengetahuan manusia adalah rasio. Jadi dalam proses
perkembangan ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh manusia harus
dimulai dari rasio. Tanpa rasio maka mustahil manusia itu dapat
memperolah ilmu pengetahuan.

Rasio itu adalah berpikir, maka berpikir inilah yang kemudian
membentuk pengetahuan, dan manusia yang berpikirlah yang akan
memperoleh pengetahuan. Semakin banyak manusia itu berpikir maka
semakin banyak pula pengetahuan yang didapat. Berdasarkan
pengetahuanlah manusia berbuat dan menentukan tindakannya, sehingga
nantinya ada perbedaan prilaku, perbuatan, dan tindakan manusia sesuai
dengan perbedaan pengetahuan yang didapat. Namun demikian, rasio juga
tidak bisa berdiri sendiri. la juga butuh dunia nyata. Sehingga proses
pemerolehan pengetahuan ini ialah rasio yang bersentuhan dengan dunia
nyata di dalam berbagai pengalaman empirisnya. Maka dengan demikian,
kualitas pengetahuan manusia ditentukan seberapa banyak rasionya

8 Zainal Abidin, Filsafat Manusia;Memahami Manusia Melalui Filsafat, Bandung: PT. Remaja
Rosda Karya, 2000, h. 37
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bekerja, semakin sering rasio bekerja dan bersentuhan dengan realitas
sekitar maka semakin dekat pula manusia itu kepada Kesempunaan.®®

Islam datang pada abad ke-7 M dengan mengusung konsep berfikir
secara “nalar-akal” dengan otak sebagai sarananya. Hal ini dibuktikan
dengan adanya banyak ayat Al-Qur’an yang mengharuskan Kita
menggunakan akal, namun terkadang banyak yang rancu dalam
menterjemahkan akal, dan akal diidentikkan dengan rasio, sehingga
sesuatu yang masuk akal dianggap sebagai rasional. Begitu juga jika
sesuatu yang tidak rasional berarti tidak masuk akal. Chairullah Idris
dalam makalahnya yang berjudul ‘Akal dan Rasio’, Identikkah?”
menyatakan jika akal lebih tepat diterjemahkan sebagai jalinan antara
rasio dan rasa yang dalam bahasa Inggris disebutnya sebagai
“mind”.®*Menurut Al-Qurthubi manusia sebagai khalifah dibekali rasio
dan juga akal.

Rasio merupakan segala sesuatu yang hanya dapat diperoleh atau
ditangkap lewat indra manusia saja. Sedangkan akal (Al-Aglu ) adalah
segala sesuatu yang merupakan perpaduan dari unsur rasio dan hati.
Maksud dari pengertian tersebut adalah ketika manusia telah
merasionalkan atau memikirkan tanda-tanda kekuasaan Allah SWT yang
ada di muka bumi ini dan tertulis di dalam kitab-Nya maka tidak akan
pernah beriman kepada Allah apabila hatinya tidak digunakan.®’Filusuf
asal Jerman Immanuel Kant dalam karyanya Critique of Pure Reason
membuat perbedaan yang jelas antara akal dan rasio. Kant berusaha
membuktikan bahwa akal manusia melalui rasio dan intuisi memiliki
bentuk-bentuk universal yang mengatur beragam jenis data yang masuk

kepadanya melalui indra.

% Soejono Soemargono, Berfikir Secara Kefilsafatan, Yogyakarta: Nur Cahaya, 1988,
h. 108
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87 http://sayurasem.tumblr.com/post/24613486557/potensial -dalam-diri-manusia, diakses pada
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Bentuk-bentuk intuisi dan bentuk-bentuk pemahaman adalah
universalitas yang melaluinya, akal menata beragam data indra kedalam
serangkaian pengalaman. Intinya Kant lebih mengutamakan penggunaan
rasio bersama-sama intuisi dan imajinasi dalam semua hal pemikiran , dan
inilah yang dinamakan sebagai penggunaan akal.®® Hegel berpendapat,
kualitas seseorang hanya bisa diperoleh hanya dengan rasio. Baginya rasio
penguasa dunia dan mengidentikkan dirinya dengan realitas (wujud
sejati).”

5. Macam-macam Rasio

Dalam kajian agama, istilah rasio teringkas dalam dua terminologi,
yakni, pertama Rasio teoritis, yaitu rasio yang hanya berhubungan dengan
hal-hal teoritis yang berakhir pada justifikasi antara keadaan atau
ketidakadaan sesuatu. Dasar rasio ini bertumpu pada salah satu dari tiga
hal: indera, emosi, dan imajinasi. Hasil dari rasio teoritis berhubungan
dengan realitas objektif seperti tentang ketuhanan, kenabian, adaya hari
akhir dan sebagainya. Kedua, Rasio praktis, yaitu rasio yang hanya
berhubungan dengan hal-hal praktis yang berakhir pada justifikasi antara
tindakan yang harus dilakukan dan harus ditinggalkan. Dasar rasio ini
bertumpu pada keinginan (semangat) dan emosi (ghadhab). Kedua hal
inilah yang lantas mampu mengantarkan manusia kepada berbagai macam
tingkat kehendak (iradah) dan tekad. Hasil dari rasio praktis berhubungan
dengan realitas konvensional, seperti hak kebebasan, kepemilikan,
perizinan, dan yang sejenisnya.”

Selain rasio yang diidentikan dengan akal, kini muncul lagi istilah
logika, nalar, intelegensi dan juga intelektual. Akal adalah segala sesuatu
yang merupakan perpaduan dari unsur rasio dan hati. Karena, segala
sesuatu yang masuk akal belum tentu dapat dirasionalkan, hal ini
dikarenakan fungsi rasio belum bersamaan dengan ungsur hati. Akal

menurut Drs Sidi Gazalba dalam bukunya ‘Ilmu dan Islam’, pengertian

% H Bacton, Studi-Studi Filsafat Moral, Surabaya: Pustaka Eureka, 2003, h.10
% Harry Hamersma, Tokoh-Tokoh Filsafat Barat Modern, Yogyakarta: Gramedia, 1983, h. 295
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akal mula-mula mengikat atau menahan dan membedakan. Sehingga, akal
merupakan tenaga yang menghubungkan  diri dari mahluk yang
memilikinya, dari perbuatannya dan membedakan dari mahluk-mahluk
lainnya.™

Menurut Prof. Dr. Harun Nasution dalam karyanya Akal dan Wahyu
dalam Islam, akal juga berarti al-Hijr yaitu menahan, al- ‘Aqgilialah orang
yang menahan dan mengekang hawa nafsu. Orang aqil orang yang dapat
menahan amarah dan oleh karenanya dapat mengambil sikap dan tindakan
yang berisi kebijaksanaan dalam mengatasi masalah yang dihadapi.”
Logika adalah hasil pertimbangan rasionalitas yang diutarakan lewat kata,
percakapan dan dinyatakan dalam bahasa.”*Nalar adalah proses berfikir
yang bertolak dari pengalaman indra, yang mengahasilkan sejumlah
konsep dan pengertian. Berasarkan pengamatan yang sejenis juga akan
membentuk proposisi-proposisi sejenis, berdasarkan sejumlah proposisi
yang diketahui atau dianggap benar. Intelegensi berasal dari bahasa
Inggris Intelligence yang juga berasal dari bahasa latin yaitu Intellectus
dan Intelligentia yaitu, suatu kemampuan mental yang melibatkan proses
berpikir secara rasional, terarah dan menghadapai lingkungan secara
efektif. Oleh karena itu, intelegensi sebenarnya tidak dapat diamati secara
langsung, melainkan harus disimpulkan dari berbagai tindakan nyata yang
merupakan manifestasi dari proses berpikir rasional.

Intelektual berasal dari bahasa Inggris Intellectual yang artinya cerdas,
pandai atau kemampuan berfikir seseorang terhadap permasalahan nyata
disekitar kita dan kecerdasan menggunakan pengalaman secara tajam,
tepat dan bermanfaat.”*Walaupun logika dan rasio merupakan sama-sama
hasil dari pemikiran akal sehat tetapi tetap memilki perbedaan. Rasio
memiliki ciri-ciri yang paling mencolok dari ketiga hasil pemikiran

tersebut. Karena rasio merupakan hubungan taraf atau bilangan antara dua
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hal yang mirip. Logika lebih komplek dari pada nalar. Karena logika
dibuat dengan penjelasan yang dinyatakan dengan dalam bahasa.
Sedangkan nalar merupakan proses berfikir yang bertolak dari pengamatan
indera atau biasa disebut dengan insting.”

Makna Tindakan

Tindakan berasal dari kata kerja tindak yang berarti langkah,
perbuatan. Tindakan merupakan suatu yang dilakukan, tindakan sama
halnya dengan perbuatan yang mempunyai arti tindakan yang
dilaksanakan guna mengatasi sesuatu yang tegas. ®Tiap-tiap perbutan yang
didasarkan pada kehendak disebut kelakuan, seperti kata benar dan dusta,
perbuatan dermawan dan kikir. Tingkah laku atau tindakan manusia
mempunyai dasar-dasar yang timbul dari jiwa, seperti instinct dan adat
kebiasaan. Dari panca indra manusia tidak dapat melihat dasar-dasar jiwa,
tetapi dapat melihat pada bekas-bekasnya, dan hal itu disebut dengan
kelakuan. Tiap-tiap tingkah laku atau suatu tindakan pasti timbul dari
sumber kejiwaan. Para ahli etika tidak merasa puas dengan hanya melihat
perbuatan-perbuatannya saja, akan tetapi juga harus mengetahui sebab-
sebabnya. Dengan mengetahui dasar-dasar suatu tindakan, maka akan
dapat memperbaiki tindakan atau tingkah laku yang sebelumnya buruk
dan mendorong kepada kelakuan yang lebih baik.”’

Etika menetapkan bahwa budi manusia itu bukan pemberian yang
diberika secara kebetulan, akan tetapi baik dan buruk itu dapat mengalami
fluktuatif, dan menuntut peraturan-peraturan yang tetap, jika mengetahui
peraturan-peraturan berdasar pada petunjuknya, maka kita tentu dapat
memperbaiki tindakan yang sebelumnya buruk berubah menjadi baik.
Setiap tindakan pasti memiliki suatu tujuan entah itu baik ataupun buruk,
yang baik sebagai sesuatu dimana semua hal mengarah kesana, namun

jelas ada perbedaan tujuan yang akan dicapai. Dari kegiatan itu sendiri
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merupakan tujuan, dan tujuan adalah suatu produk yang akan melampaui
kegiatannya, jika tujuan terletak melampaui kegiatan, maka produknya
pun akan lebih unggul dari kegiatan tersebut. Karena banyak kegiatan,
seni dan ilmu penegetahuan, serta jumlah tujuan yang terkait akan sangat
luas. Apabilan menyangkut obat-obatan, maka tujuannya adalah
kesehatan, dan dari setiap tindakan pasti memiliki tujuan, entah

kemaslahatan tersebut akan membawa pada kebaikan atau keburukan.™

B. SEJARAH ETIKA
1. Sejarah Etika

Secara historis etika sebagai usaha filsafat lahir dari keambrukan
tatanan moral di lingkungan kebudayaan Yunani 2.500 tahun lalu. Karena
pandangan-pandangan lama tentang baik dan buruk tidak lagi dipercaya,
para filosof mempertanyakan kembali norma-norma dasar bagi kelakuan
manusia. Tempat pertama kali disusunnya cara-cara hidup yang baik
dalam suatu sistem dan dilakukan penyelidikan tentang soal tersebut
sebagai bagian filsafat. Menurut Poespoprodjo, kaum Yunani sering
mengadakan perjalanan ke luar negeri itu menjadi sangat tertarik akan
kenyataan bahwa terdapat berbagai macam kebiasaan, hukum, tata
kehidupan dan lain-lainnya. Bangsa Yunani mulai bertanya apakah
miliknya, hasil pembudayaan negara tersebut benar-benar lebih tinggi
karena tiada seorang pun dari Yunani yang akan mengatakan sebaliknya,
maka kamudian diajukanlah pertanyaan mengapa begitu? Kemudian
diselidikinya semua perbuatan dan lahirlah cabang baru dari filsafat yaitu
etika.”Jejak-jejak pertama sebuah etika muncul dikalangan murid
Pytagoras. Pytagoras lahir pada tahun 570 SM di Samos Asia Kecil bagian
Barat dan kemudian pindah ke daerah Yunani di Italia Selatan. la
meninggal 496 SM, disekitar Pytagoras terbentuk lingkaran murid yang
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tradisinya diteruskan selama dua ratus tahun. Menurut muridnya prinsip-
prinsip matematika merupakan dasar segala realitas. Mereka penganut
ajaran reinkarnasi. Menurut murid Pytagoras badan merupakan kubur jiwa
(soma-sema,tubuh-kubur). Agar jiwa dapat bebas dari badan, manusia
perlu menempuh jalan pembersihan. Dengan bekerja dan bertapa secara
rohani, terutama dengan berfilsafat dan bermatematika, manusia
dibebaskan dari ketertarikan indrawi dan dirohanikan.®

Seratus tahun kemudian, Demokritos (460-371 SM) bukan hanya
mengajarkan bahwa segala apa dapat dijelaskan dengan gerakan bagian-
bagian terkecil yang tak terbagi lagi, yaitu atom-atom. Menurut
Demokritos nilai tertinggi adalah apa yang enak. Dengan demikian,
anjuran untuk hidup baik berkaitan dengan suatu kerangka pengertian
hedonistik.  Sokrates (469-399 SM) tidak meninggalkan tulisan.
Ajarannya tidak mudah direkonstruksi karena bagian terbesar hanya kita
ketahui dari tulisan-tulisn Plato. Dalam dialog-dialog Plato hampir selalu
Sokrates yang menjadi pembicara utama sehingga tidak mudah untuk
memastikan pandangan aslinya atau pandangan Plato sendiri. Melalui
dialog Sokrates mau membawa manusia kepada paham-paham etis yang
lebih jelas dengan menghadapkannya pada implikasi-implikasi dan
anggapan-anggapannya sendiri, manusia dengan demikian diantar kepada
kesadaran tentang apa yang sebenarnya baik dan bermanfaat. Dari
kebiasaan untuk berpandangan dangkal dan sementara, manusia diantar
kepada kebijaksanaan yang sebenarnya.®!

Plato (427 SM) tidak menulis tentang etika tidak seperti buku etika
pertama ditulis oleh Aristoteles (384 SM). Banyak dialog Plato terdapat
uraian-uraian bernada etika. ltulah sebabnya kita dapat merekontruksi
pikiran-pikiran Plato tentang hidup yang baik. Intuisi dari Plato tentang
hidup yang baik itu mempengaruhi filsafat dan juga kerohanian di Barat

selama 2000 tahun. Baru pada zaman modern paham tentang keterarahan
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objektif kepada Yang llahi dalam segala yang ada mulai ditinggalkan dan
diganti berbagai pola etika; diantaranya etika otonomi kesadaran moral
Kant adalah yang paling penting. Etika Plato tidak hanya berpengaruh di
Barat, melainkan lewat Neoplatoisme juga masuk ke dalam kalangan sufi
Muslim. Disinilah nantinya jalur hubungan pemikiran filsafat Yunani
dengan pemikir muslim seperti Ibn Maskawaih yang banyak mempelajari
filsafat Yunani sehingga mempengaruhi tulisan-tulisannya mengenai
filsafat etika.Setelah Aristoteles, Epicurus (314-271SM) adalah tokoh
yang berepengaruh dalam filsafat etika. la mendirikan sekolah filsafat di
Athena dengan nama Epikureanisme , akan menjadi salah satu aliran besar
filsafat Yunani pasca Aristoteles.®

Berbeda dengan Plato dan Aristoteles, juga dengan Stoa, Epicurus
dan murid-muridnya tidak berminat memikirkan, apalagi masuk ke bidang
politik. Ciri khas filsafat Epicurus adalah penarikan diri dari hidup ramai
dan semboyannya adalah “hidup dalam kesembunyian®. Etika Epikurean
bersifat privatistik. Yang dicari adalah kebahagiaan pribadi. Epicurus
menasihatkan orang untuk menarik diri dari kehidupan umum, dalam arti
ini adalah individualisme. Namun ajaran Epucurus tidak bersifat egois. la
mengajar bahwa sering berbuat baik lebih menyenangkan daripada
menerima kebaikan. Bagi kaum Epikurean, kenikmatan lebih bersifat
rohani dan luhur daripada jasmani. Tidak sembarang keinginan perlu
dipenuhi. la membedakan antara keinginan alami yang perlu (makan),
keinginan alami yang tidak perlu (seperti makanan yang enak), dan
keinginan sia-sia (seperti kekayaan). Untuk mencapai sebuah kebahagiaan,
manusia harus menghilangkan rasa ketakutan terhadap kemarahan dewa,

kematian akan nasib.®
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2. Aliran-Aliran Dalam Etika
Sejarah pemikiran etika, telah banyak muncul aliran-aliran yang
berpengaruh dalam kehidupan manusia, akan tetapi pada umumnya para
ahli filsafat menyebutkan beberapa aliaran saja yang dianggapnya cukup
besar dan berpengaruh. Hasbullah Bakry dalam bukunya Sistematika
Filsafat menyebutkan enam aliran etika yang dianggap paling penting dan
terkenal, yakni naturalism, hedonisme, utilitarisme, idealism, vitalisme,
dan theologis.** Poedjawijatna menyebutkan enam aliran dengan beberapa
perbedaan, yaitu hedonism, utilitarisme, vitalisme, sosialisme, regiosisme,
dan humanism.®*Bagi Ahmad Amin aliran etika terbagi menjadi empat,
yakni adat-istiadat, hedonisme yang kemudian berkembang menjadi
utilitarisme, intuition, dan pertumbuhan serta peningkatan (evolution).®*De
Vos menyebutkan aliran etika seperti hedonisme, eudomonisme, stoisme,
utilitarisme, marxisme, vitalisme, dan idealisme.?’Berikut aliaran-aliran
dalam etika, diantaranya:
a. Hedonisme
Hedonisme secara etimologi berasal dari bahasa Yunani “hedone”
yang berarti kenikmatan. Sebagai aliran etika, hedonisme merupakan
aliran yang sangat tua dan tersebar sangat luas. Paham ini mula-mula
menampak sebagai hidup yang wajar, namun kemudian muncul
menjadi suatu aliran etika yang dipelopori oleh Aristippus (400 SM)
dan juga Epicurus yang hidup pada tahun 341-271 SM. Menurut aliran
ini, ukuran baik dan buruknya perbuatan seseorang ditentukan oleh
sejauh mana perbuatan tersebut memberikan kenikmatan ataukah
sebaliknya memberikan penderitaan. Perbuatan yang menimbulkan
kenikmatan adalah baik dan sebaliknya yang menimbulkan

penderitaan adalah buruk.®
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Aliran ini dari pendirian bahwa menurut kodratnya manusia
mengusahakan kenikmatan, usaha ini secara negatif terungkap dengan
menghindari rasa sakit dan penderitaan dan secara positif terungkap
dalam sikap mengejar apa saja yang menimbulkan rasa nikmat. Bagi
hedonisme, tidak hanya kenikmatan yang baik, namun menghindari
penderitaan dan mengusahakan kenikmatan adalah baik. Semakin
banyak kenikmatan dan semakin sedikit penderitaan adalah semakin
buruk. Dengan sikap demikian, bagi hedonism manusia tidak saja
hidup sebagai kodratnya, melainkan juga memenuhi tujuan hidupnya.
Hedonism menempatkan kenikmatan pada kebaikan tertinggi, dan
kenikmatan itu berbentuk macam-macam, mial jasmani, kenikmatan
sosial, kenikmatan rohani.*

b. Utilitarisme

Utilitarisme sebagai aliran etika disebut juga dengan utilisme atau
utilitarianisme. Utilitarisme, utilisme, maupun utilitarianisme, diambil
dari kata utilis yang bersasal dari bahasa latin yang berarti manfaat.
Aliran ini berpendapat, bahwa baik buruknya perbuatan diukur oleh
bermanfaat tidaknya perbuatan tersebut.perbuatan yang baik adalah
perbuatan yang membawa manfaat dan sebaliknya perbuatan yang
buruk adalah perbuatan yang membawa mudarat. Tokoh utama aliran
ini ialah Jeremy Betham (1742-1832) dan Jhon Stuart Mill (1786-773),
dimana keduanya berasal dari Inggris. Keduanya mempunyai pendapat
yang sama bahwa perbuatan dapat dikatakan mempunyai manfaat
ketika perbuatan itu mampu menimbulkan suatu kebahagiaan, akan
tetapi keduanya mempunyai perbedaan yang cukup jelas, dimana
menurut Betham, utilitarisme lebih bersifat individualistic sedangkan
utilitarisme menurut Stuart lebih bersifat sosialistik.

Bentham lebih menekankan bahwasanya perbuatan yang
bermanfaat adalah perbuatan yang dapat menimbulkan kebahagiaan

individu, sdangkan Mill Jhon lebih menekankan bahwasanya

8 Sholihan, Pengantar Filsafat Mengenal Filsafat.., h.162
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perbuatan yang bermanfaat adalah perbuatan yang menimbulakn
kebahagiaan bagi manusia dalam jumlah yang sebanyak-banyaknya.
Dengan memberikan arti bahwa yang bermanfaat adalah yang
menimbulkan kebahagiaan, maka sebenarnya utilitarisme merupakan
bentuk baru dari hedonisme. Itulah sebabnya utilitarisme sosial
misalnya disamakan dengan hedonism sosial.”
c. Naturalisme

Sebagai aliran dalam etika, naturalisme mendasarkan penilaian
baik dan buruknya perbuatan manusia pada natur atau kodrat, fitrah,
dasar ilmiah manusia itu sendiri. Perbuatan yang baik adalah sesuai
yang sesuai dengan kodrat, sedangkan perbuatanyang buruk adalah
yang tidak sesuai dengan kodratnya, adapun yang dimaksud dengan
kodart manusia yakni apa yang bersifat hakiki bagi manusia, atau apa
yang merupakan keadaan manusia sejati. Mengenai kordrat atau
keadaan hakiki manusia itu sendiri, terdapat banyak pendapat yang
berbeda-beda, hal ini dapat dilihat dari apa yang dikemukakan oleh
oleh De Vos, menurutnya apa yang dilakukan oleh etika naturalism
adalah ha yang sia-sia, karena suatu perbuatan yang sehatusnya
berdasar pada keadaan dalam diri manusia tidak perlu diberikan
petunjuknya. Etika naturalism juga dipahami sebagai etika yang
mengajarkan bahwa kehidupan yang baik adala kehidupan yang sesuai
dengan alam, sebagaimana disebutkan oleh De Vos agar manusia
kembali pada alam.**

d. Sosialisme

Sosialisme merupakan aliran yang mendasarkan pada masyarakat
sebagai penentu baik buruknya perbuatan manusia. Perbuatan yang
dianggap baik oleh masyarakat adalah baik dan begitupun sebaliknya.
Adat-istiadat masyarakatlah yang menjadi ukuran baik dan buruk,

sehingga Ahmad Amin dengan maksud yang sama dengan yang telah

% Sholihan, Pengantar Filsafat Mengenal Filsafat.., h.163
*" Ibid.., h. 162
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disebutkan memakai istilah adat- istiadat sebagi salah satu paham atau
aliran dalam etika. Tentu saja aliran ini menjadi relative sifatnaya,
karena setiap masyarakat mempunyai adat-istiatnya sendiri. Sesuatu
yang menjadi adat-istiadat bagi suatu masyarakat tertentu, belum tentu
menjadi adat-istiadat bagi masyarakat yang lain, sehingga yang baik
bagi masyarakat tetentu belum tentu baik bagi masyarakat lainnya dan
sebaliknya.*
e. ldealisme

Idealisme adalah suatu yang terdapat pada cabang filsafat, yang
menunjuk pada ide, roh atau jiwa sebagai inti ajarannya. Sebagai aliran
dalam etika, idealism berpendapat bahwa perbuatan manusia haruslah
tidak terikat pada sebab musabab lahir, tetapi setiap manuisa haruslah
didasarkan pada prinsip kerohaniaan yang lebih tinggi. Tokoh yang
dapat disebutkan mewakili aliran ini adalah Imanuel Kant, seorang
filosof Jerman yang terkenal dengan ajarannya tentang etika, yang
berintikan imperatif kategoris, yakni amal wajib tanpa syarat. Menurut
ajaran ini, seseorang melakukan atau tidak melakukan sesuatu haruslah
semata-mata karena hal itu merupakan kewajiban atau larangan.
Perbuatan yang baik dan yang buruk diketahui oleh aliran idealisme itu
sendiri melalui akal. Karena akal manusia mampu menentukan yang
baik dan yang buruk, maka ketentuan baik buruk yang berasal dari
selain ketentuan akal tidak bisa diterimanya.®

f. Theologis

Sesuai dengan namanya, aliran ini berpendapat bahwa, ukuran baik
dan buruknya manusia adalah perintah dan larangan Tuhan yang
tertulis dalam kitab suci. Menurut aliran ini, tidak mungkin ada
tanggapan-tanggapan kesusilaan yang mutlak selama manusia mencari
dasarnya pad diri sendiri. Manusia harus mengakui bahwa hanya

Tuhanlah yang dapat memberikan dasar yang mutlak bagi etika,

%2 1hid.., h.163
% bid.., h.163
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dengan kata lain aliran ini mendasarkan etika pada agama yang

demikian theologis masuk pada wilayah keyakinan.*

3. Baik dan Buruk Dalam Etika

Baik dan buruk bagi Hamka timbul dari akibat perbuatan baik
maupun perbuatan buruk, sebagaimana yang dikatakan ‘“orang telah
semupakat bahwa yang baik ialah yang lebih kekal faedahnya meskipun
menyusahkan diwaktu Kini, yang buruk ialah yang membawa celaka
meskipun senang kelihatannya sekarang.”®® Konsep baik dan buruk yang
dijelaskan Hamka dalam mengartikan kata ma’ruf dan munkar dapat
dilihat dalam kitabnya tafsir Al-Azhar, dalam kitab tersebut Hamka
mengatakan “hendaknya sebagian manusia ada yang berdakwah, yaitu
yang selalu mesti mengajak dan membawa manusia berbuat kebajikan,
menyuruh berbuat ma’ruf, yaitu yang patut, pantas dan sopan dan
mencegah, melarang perbuatan munkar yang dibeci dan yang tidak
diterima.”®® Menilai dan menentukan baik dan buruk tidak cukup hanya
dengan pemikiran rasional saja, tetapi juga harus dinilai dari segi
agamanya. Bagi Hamka sendiri agama ialah keutamaan, adab dan budi
yang disatukan, pengertian tentang hidup, akan adanya kuasa gaib yang
meliputi kuasa manusia. Kebaikan sendiri beasal dari kata baik (al-khair)
yang berarti sesuatu yang telah mencapai kesempurnaan.®’

Baik dan buruk dapat ditentukan oleh akal dan agama, karena akal
merupakan anugrah Allah yang diberikan kepada manusia yang
dengannya dapat dibedakan dengan makhluk yang lain. Manusia diberi
hati, akal untuk menimbang antara baik dan buruk. Nilai baik dan buruk
berada dalam batas-batas local dan temporal, ada yang baik menurut suatu
kaum tetapi buruk bagi kaum lainnya atau mungkin ada yang buruk pada
suatu masa dan dipandang baik dimasa yang lain. Nilai baik dan buruk

% Ibid.., h.163

®Hamka, Pelajaran Agama Islam...,h.185

% Abd. Haris, Etika Hamka...,h.112

" M. Yatimi Addullah, Pengantar Studi Etika, Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2006, h.97
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yang diketahui oleh akal masih bersifat temporal dan lokal sedangkan baik
dan buruk yang ditentukan oleh wahyu itulah yang lebih sesuai dengan
akal yang murni. Akal mempunyai kemampuan mengetahui baik dan
buruk dan wahyu mempunyai peran menguatkan apa yang sebenarnya
telah dikuasai oleh akal manusia.®® Terlihat jelas bahwa objek etika adalah
tingkah laku manusia dan tingkah laku yang dimaksud adalah segala hal
yang timbul dari orang yang melakukan dengan ikhtiar dan sengaja serta
mengetahui pada saat melakukan apa yang diperbuat.

Membicarakan baik dan buruk adalah membicarakan masalah
nilai, dan masalah nilai tidak dapat lepas dari membicarakan masalah
ukuran, sebab tidak mungkin akan menilai sesuatu tanpa adanya ukuran
tertentu. Seseorang mengukur panjang dan pendek, besar dan kecil, jauh
dan dekat dengan ukuran tertentu. Ketika yang dipakai untuk mengukur
baik dan buruk yang digunakan seseorang berbeda dengan yang dipakai
orang lain, maka hasil yang didapat akan berbeda. Artinya apa yang
dianggap baik seseorang belum tentu dianggap baik oleh orang lain.*°

C. KONSEP-KONSEP ETIKA
1. Etika Menurut Aristoteles

Sama halnya Socrates dan Plato, Aristoteles setuju bahwa tujuan akhir
hidup manusia adalah kebahagiaan. Bagi Aristoteles manusia akan hidup
dengan baik jika dapat mencapai tujuan, dimana kebahagiaan bukan
terletak pada harta atau kehormatan, karena orang yang memiliki harta dan
kehormatan belum tentu bahagia dan hal ini terjadi karena orang yang
bahagia tidak membutuhkan sesuatu, kalau dirinya membutuhkan sesuatu
berarti belum bahagia.'® Sarana yang baik untuk mencapai sebuah
kebahagiaan adalah akal budi dan tindakan. Akal budi dapat dijadikan

sarana untuk memandang (theoria) atau merenungkan segala sesuatu

%Abd. Haris, Etika Hamka..,n.116-117

%gholihan, Pengantar Filsafat:Mengenal Filsafat Melalui Sejarah dan Bidang Kajiannya,
Semarang:Karya Abadi Jaya, 2015, h.72

10 Masykur Arif Rahman, Sejarah Filsafat Barat, Yogyakarta: IRCiSoD, 2013, h. 176
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secara mendalam. Kegiatan merenungkan hakikat segala sesuatu
merupakan kegiatan paling luhur dan membahagiakan, namun manusia
bukan hanya makhluk yang kegiatannya merenung. Untuk mencapai
kebahagiaan yang utuh manusia juga harus bertindak, suatu tindakan yang
benar dan suka rela, tanpa paksaan, atau dengan senang hati.

Bagi Aristoteles untuk untuk bertindak dengan benar seseorang harus
harus menjalankan keutamaan (arete) dan salah satu keutamaan yang
paling penting untuk dijalankan adalah mengambil jalan tengah diantara
dua ekstrem yang saling berlawanan. Misalnya keutamaan keberanian yang
merupakan jalan tengah antara sikap pengecut dan sikap gegabah, serta
keutamaan kemurahan hati yang merupakan jalan tengah antara sikap kikir
dan boros. Untuk memilih tindakan jalan tengah dengan tepat, maka
seseorang harus mengutamakan akal budi seperti kebijaksanaan (shopia)
dan kepintaran (phronesis). Keutamaan akal budi dapat mengantarkan
manusia memilih pengertian yang tepat sehingga sehingga menghasilkan
tindakan yang tepat pula.'®* Pada aspek lain pemikiran etika Aristoteles
dapat dilihat sebagai upaya strategis untuk ethos pembangunan diri
manusia. Kebahagiaan manusia tidak dideterminasi oleh bagaimana Kkita
mengejar nikmat (hedonis) tapi tergantung pada seberapa jauh kita telah
beraktualisasi diri secara bijaksana.

Etika Menurut Al-Ghazali

Berbeda dengan kajian etika atau filsafat moral pada umumnya yang
hanya berbicara tuntunan untuk berbuat baik, pembahasan etika dalam
filsafat islam terkait dengan masalah kebahagiaan. Bahkan menurut Majid
Fakhry etika atau filsafat moral dalam Islam merupakan keseluruhan usaha
filosofis dalam rangka mencapai kebahagiaan atau berkaitan dengan proses
tindakan kearah tercapainya kebahagiaan.'® Al-Ghazali merupakan salah

satu tokoh yang mengaitkan antara kebahagiaan dengan kesusilaan atau

8 Masykur Arif Rahman, Sejarah Filsafat Barat...,h. 177
192 Majid Fakhry, Sejarah Filsafat Islam, terj. R. Mulyadhi Kartanegara, Jakarta: Pustaka Jaya,

1986, h. 361
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moral, dan pandangan moral Al-Ghazali lebih bersifat praktis keagamaan,
yaitu diarahkan pada pencapaian kebahagiaan ukhrawi. Dalam pandangan
moralnya, Al-Ghazali menetapkan akal sebagai pengendali nafsu dan
efisiensi dalam mencapai tujuan parktis seseorang. Sehingga yang
terpenting adalah bagaimana akal dapat mengarahkan kepada tindakan
perbuatan yang benar secara moral keagamaan dalam rangka mencapai
kebahagiaan ukhrawi. Pandangn moral semacm inilah yang disebut oleh
George F. Hourani sebagai “ethical voluntarist”, yaitu pandangan-
pandangan moral yang hanya mengacu kepada aspek diperintahkan atau
tidak diperintahkan oleh agama sebagai standar penilaian.'®

Menurut Al-Ghazali kebahagiaan ukhrawi yang menjadi tujuan
moral tersebut mempunyai ciri-ciri yang khas yaitu berkelanjutan tanpa
akhir, kebahagiaan tanpa duka cita, pengetahuan tanpa kebodohan, dan
kecukupan yang tidak membutuhkan apa-apa lagi guna kepuasan yang
sempurna (surga).® Pandangan moral semacam ini dipilih Al-Ghazali
untuk  menghindari agar tidak terpleset pada kecenderungan
mempertanyakan penjelasan-penjelasan atas setiap tindakan moral

(agama) khususnya dalam inti pokok ajaran agama.*®

193 George F. Hourani, Ethical Presupposition of The Qur’an, dalam Muslim World, Vol. LXX,
Januari 1980, h.28

1% Muhammad Abul Quasem, Etika Al-Ghazali: Etika Majemuk Dalam Islam, terj. J. Mahyuddin,
Bandung: Pustaka,1988, h.51

' Ibid., h.51
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BAB Il1
PEMIKIRAN ARISTOTELES TENTANG ETIKA SERTA ETIKA DALAM
PRESPEKTIF AJARAN ETIKA ISLAM

A. ARISTOTELES
1. Latar Belakang Aristoteles

Avristoteles lahir di Stageria, Yunani Utara tepatnya pada tahun 384
SM. Ayahnya bernama Nikomachos merupakan seorang dokter pribadi di
raja Macedonia Amyntas. Dalam litelatur Arab Aristoteles dikenal dengan
nama Aristutalis, dan leluhunyar merupakan keluarga dokter. Karena
kehidupannya berada pada lingkungan istana, ia mewarisi keahlian dalam
pengetahuan empiris dari ayahnya. Ketika Aristoteles berusia 18 tahun,
ayanhnya meninggal dan kemudian pergi ke Athena untuk menempuh
pendidikan di academia Plato kira-kira selama 20 tahun hingga Plato
meninggal. Setelah beberapa lama ia menjadi pengajar di Akademia Plato
untuk mengajar logika dan retorik.'®Setelah Plato meninggal dunia,
Aristoteles bersama rekannya Xenokrates meninggalkan Athena
dikarenakan ia tidak setuju dengan pendapat pengganti Plato di academia
tentang filsafat. Saat tiba Assos (sebuah kota yang ada di Yunani),
Aristoteles menikah dengan Pythias dan memberikan seorang anak
perempuan. Setelah Pythias meninggal, Aristoteles menikah lagi dengan
Herpyllis dan Herpyllis melahirkan seoarang anak laki-laki yang
kemudian diberi nama Nikomachos yang dikemudian hari akan
membukukan karya ethika ayahnya dalam karya berjudul Ethika
Nikomacheia.'"’

Pada tahun 347 Aristoteles diundang untuk mengajar Alexandros
I11, cucu dari Amyntas Il dan putra dari Philip 1l yang ketika itu berusia
13 tahun. Tiga tahun pendidikan dari Aristoteles meninggalkan kesan yang

mendalam pada diri Alexandros yang pada usia 20 tahun menggatikan

1%Muzairi, Filsafat Umum, Yogyakarta: Teras, cet. Ke-VII, 2015, h.69
197 Budiono Kusumohamidjojo, Filsafat Yunani Klasik, Yogyakarta: Anggota IKAPI, 2012, h. 214
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bapaknya. Pada usia 50 tahun, Aristoteles kembali ke Athena dan
mendirikan sekolah Lykeion sendangkan Alexandros merambah ke timur
dan menaklukan Persia yang berkali-kali menyerbu Attika. Pada usia 33
tahun Alexandros meninggal dunia karena infeksi dan ada dugaan kuat
bahwa Alexandros diracuni. Kematian Alexandros  menghidupkan
kembali dendam orang Athena dan hal ini membuat Aristotels terpaksa
kabur dari Athena karena merasa dekat dengan penguasa Mecedonia
menuju ke pulau Euboia (timur Athena) dan pada usia 63 tahun Aristoteles

198 Aristotels bisa dikatakan

meninggal dunia karena sakit perut.
merupakan pemikir yang unik dan orisinal. Jika pada dialog-dialog yang
ditulis oleh Plato orang susah membaca, mana pikiran Plato mana pikiran
Socartes, seseorang tidak akan berhadapan dengan persoalan seperti itu
pada Aristoteles. Aristoteles mempelajari dan menguasai banyak bidang
pengetahuan, yang sekarang tidak mungkin lagi dilakukan manusia secara
individual. Reputasinya sedemikian rupa sehingga Thonnard menulis
“kejeniusan filosofis orang Yunani terekspresi secara utuh-menyeluruh
dan mendalam pada dirinya”. Sebagaimana tercermin juga dalam doktrin-
doktrinya , yang mencerminkan harmoni dari berbagai kekuatan karakter
dan intelek. Aristoteles menulis banyak sekali naskah yang membahas
sekitar 150 teman yang sayangnya tidak semuanya ada sekarang. Ada
dugaan kuat bahwa Aristoteles menulis dalam volume jika dibukukan
sekarang meliputi Kira-kira 6.000 halaman. Dari keseluruhan volume itu
hanya sekitar 2.000 halaman yang tersisa sekarang.'®® Menurut kisah,
ketika Aristoteles meninggal perpustakaannya diambil alih oleh murid
utamanya yang bernama Theophrastos, setelah Theophrastos perpustakaan
tersebut diserahkan kepada Neulus keponakannya. Neulus ini kemudian
menyembunyikan perpustakaannya disebuah gua di Scepsis, sekarang
wilayah Turki. Ketika ditemukan lagi pada dua abad kemudian, sebagian

naskah Aristoteles itu sudah rusak dan dimakan rayap, naskah tersebut

108 K. Bertens, Sejarah Filsafat Yunani, Yogyakarta: Kanisius, 1999, h. 156
1%9jonathan Barnes, Life And Work, dalam Jonathan Barns, Ed., The Cambridge Companion To
Aristoteles, Cambridge UP, 1999, h. 9
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mula-mula dibawa ke Athena kemudin ke Roma dimana Andronikos dari
pulau Rhodos merupakan seorang pemikir Peripatetik kemudian
mengerjakan edisinya.''

Naskah-naskah Aristoteles dapat dikelompokan dalam sejumlah
bidang pengetahun. Aristoteles tidak percaya bahwa pengetahuan ilmiah
dapat disatukan “tidak ada satu rangkuman kebenaran pun dari mana
semua pengetahuan berasal, tidak ada satu rangkuman konsep pun yang
member struktur kepada semua pengetahuan, dan tiada suatu metode
tunggal yang harus diikutinya”.'** Aristoteles membagi pengetahuan
ilmiah kedalam tiga golongan diantaranya ilmu teoritis, ilmu praktis, dan
ilmu produktif. IImu toeritis terdiri atas theologies, matematika, dan ilmu-
ilmu alam, dan tujuan dari theoria adalah untuk mengetahui kebenaran.
Kemudian ilmu praktis mencakup ethika dan ilmu politik dan tujuan dari
praxis adalah menguasai kecakapan bertindak berdasarkan kemampuan
etis. Terakhir adalah ilmu produktif yang meliputi poethika dan retorika.
Dan tujuan dari poethika (membuat) adalah untuk menciptakan atau
mengadakan sesuatu. Sebenarnya Aristoteles melakukan banyak investasi
pemikiran dibidang fisika, biologi, dan esthethika. Aristoteles kerap kali
juga diperlakukan sebagai pendiri pengetahuan ilmiah yang sayangnya
sulit untuk diangkat. Tapi berbeda dengan platon yang semua karyanya
nyaris lenyap ditinggalkan sejarah, karya Aristoteles berceceran karena

berbagai kemelut politik.**?

2. Karya-Karya
Adapun karya-karya Aristoteles yang berjumlah delapan diantaranya:
a. Logika, terdiri dari:
- Categoriac (kategori-kategori)
- De interpretation (tentang penfsiran)

- Analytica Priora (analitika logika yang lebih dahulu)

Y0 Budiono Kusumohamidjojo, Filsafat Yunani Klasik..., h. 216
1 pudiono Kusumohamidjojo, Filsafat Yunani Klasik, ..., h.216
Y12 Budiono Kusumohamidjojo, Filsafat Yunani Klasik, ..., h.217
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Analytica Postriora (analitika logika yang kemudian)
Topica

De Sophistics Elenchis (tentang cara beragumentasi kaum sofis)

Filsafat Alam, terdiri dari:

Phisica

De Caelo (tentang langit)

De Generatione et corruption (tentang timbul hilangnya
makhluk-makhluk jasmani)

Meteorological (ajaran tentang badan-badan jagad raya)

Psikologi, terdiri dari:

De Anima (tentang jiwa)
Parva naturalia (karangan-karangan kecil tentang pook-pokok

ilmiah)

Biologi, terdiri dari:

De partibus animalium (berkaitan dengan bagian-bagian
binatang)

De mutu animalium (berkaian dengan gerak binatang)

De incessu animalium (berkaitan dengan binatang yang
berjalan)

De generation animalium (berkaitan dengan kejadin binatang-
binatang)

Metafisika, bagi Aristoteles dinamakan sebagai filsafat pertama

atau Theologia.
Etika, terdiri dari:

Ethica Nicomachea
Magna Moralia (karangan besar tentang moralia)

Ethica Eudemia

Politik dan ekonomi, terdiri dari:

Politics

Economics

Retorik dan Poetika, terdiri dari:
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- Rhetorika

- Poetica®®

3. Pemikiran-Pemikiran Aristoteles
a. Pemikiran Aristoteles Tentang Etika

Avristoteles mempunyai perhatian khusus terhadap etika, karena
etika bukan diperuntukan sebagai cita-cita, melainkan dipakai
sebagai hukum kesusilaan. Menurut pendapatnya, tujuan tertinggi
dalam hidup manusia adalah kebahagiaan (eudaimonia). Dasar dari
ethika Aristoteles adalah appetite, selera yang merupakan hasrat
terhadap sesuatu yang merupakan sumber dari nafsu, passion.
Pengaruh Aristoteles tampak dalam pemikirannya yang menyatakan
bahwa setiap makhluk bertindak untuk sesuatu tujuan, dan bahwa
tujuan dari setiap makhluk itu adalah hal baik yang melekat pada
hakikatnya, yang tercapai ketika makhluk itu mencapai
kesempurnaannya.'* Avristoteles dan Socrates masing-masing
condong mengaktualisasi diri sendiri secara penuh dalam usaha
mencapai kabaikan itu, yang sebenarnya adalah kebahagiaan mereka
sendiri sebagai hal yang ada. Kendati demikian, selera itu
mempunyai kualitas yang berbeda-beda sesuai dengan makhluk
yang mengembannya. Pada manusia selera itu berkaitan dengan
pikiran sehat, akibatnya pada manusia hal baik itu terjadi ketika jiwa
bekerja sesuai dengan roh atau akal ketika manusia mencapai
kebahagiaan (eudaimonia) dan tidak bergantung pada keadaan
sekelilingnya.

Avristoteles sudah mengenali bahwa pada manusia juga terdapat
kehendak dan kemampuan untuk memilih, dan focus utama dari
buku Ethikon Nikomacheion adalah rumusan tentang kebahagiaan

sebagai kebaikan yang terbaik yang seharusnya menjadi tujuan dari

BMuzairi, Filsafat Umum., h.70-71
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aktivitas manusia, serta didasarkan pada karakter yang baik (ethos
maknanya disebut ethik). Bagi Aristoteles eudaimonia hanya
dimengerti sebagai sesuatu yang berada dalam agathon kai Ariston,
yang bagi Aristoteles merupakan pencerminan dari akal dan
diwujudkan lewat perbuatan etis manusia. Perbuatan etis adalah
perbuatan yang sesuai dengan ethos (tempat hidup) yaitu kebiasaan
berprilaku berdasarkan prinsip yang rasional logos. Aristoteles
membagi etika atas etika individual dan etika sosial. Dalam
kerangka etika individual, tujuan hidup manusia adalah kebahagiaan
dalam wujud kesempurnaan dan kebaikan. Jalan untuk sampai
kesana adalah pelaksanaan kewajiban dan kebajikan. Sedang dalam
kerangka etika sosial, Aristoteles memahami bahwa masyarakat
merupakan organisasi alamiah karena wadah itu diperlukan manusia
untuk mencapai kebahagiaan. Dalam kerangka itu keluarga dan
Negara mempunyai peranan paling alamiah.™*

Dalam hal ini yang dimaksud kebahagiaan adalah suatu keadaan
dimana segala sesuatu yang termasuk dalam keadaan bahagia telah
berada dalam diri manusia. Jadi bukan sebagai kabahagiaan
subyektif. Kebahagiaan harus sebagai aktivitas yang nyata dan
dengan perbuatannya itu dirinya semakin disempurnakan.
Kebahagiaan manusia yang tertinggi adalah berfikir dengan
murni.***Dalam bukunya yang berjudul Nichomachean Ethics,
pemikiran Aristoteles ini bersifat teleologis dan merupakan suatu
sifat keutamaan, dan sifat pertama adalah pentingnya teleologis
dalam etika Aristoteles. Teleologi dapat dimengerti sebagai
keterarahan pada tujuan ( telos = tujuan ). Aristoteles melihat
kebaikan moral sebagai tujuan segala perbuatan manusia, dimana
manusia selalu mempunyai tujuan dengan semua perbuatannya.

Kebaikan moral dilihat Aristoteles sebagai tujuan terakhir

15 Dari pemahaman inilah kemudian berkembang apa yang kini kita kenal sebagai konsep teknik

dan teknologi

“8Muzairi, Filsafat Umum.,Op.cit, h.75
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perbuatan. Kebanyakan tujuan mempunyai tujuan lagi, sehingga
kerap kali manusia menghadapi serangkaian tujuan, misal; membeli
motor, agar perjalanan cepat dan lancar sampai ketempat kerja atau
sekolah, manusia bekerja agar asap dapur dapat mengepul terus
supaya keluarga memperoleh makanan, obat-obatan, dan segala
kebutuhan terpenuhi. Dengan demikian dalam hidup keseharian satu
tujuan menampilkan tujuan lain lagi. Aristoteles berpendapat bahwa
kebaikan moral merupakan tujuan terakhir semua perbuatan
manusia. Kebaikan moral berarti bukan baik menurut aspek tertentu
saja, tetapi baik secara menyeluruh atau baik sebagai manusia. Jika
seseorang tampil sebagai pemain bulutangkis yang baik, maka kita
hanya berbicara satu aspek saja, mungkin pemain bulutangkis itu
terlibat dalam tindakan criminal, kalau begitu pemain yang baik itu
(dalam bidang olahraga) sama sekali tidak mempunyai kebaikan
moral. Sebab sebagai manusia kebaikan moral itu disebut baik
karena dirinya sendiri dan bukan karena faktor yang lain.*’
Aristoteles ditanyakan bagaimana kebaikan moral itu dapat
dimengerti secara kongret. la menjawab: sebagai eudaimonia atau
kebahagiaan. Dalam hal ini terdapat catatan penting, dimana bagi
orang modern, kebahagiaan menunjukkan keadaan subyektif.
Bahagia pertama-tama dimengerti sebagai happy atau senang. Tapi
maksud dari Aristoteles tidak demikian, bagi Aristoteles dan seluruh
pemikiran yunani eudaimonia merupakan suatu keadaan obyektif.
Eudaimonia berarti mempunyai (daimon) dalam keadaan baik (eu-).
Menurut Aristoteles terdapat banyak pandangan yang berbeda
tentang kebahagiaan. Ada yang mengatakan bahwa kekayaan,
kekuasaan, atau kesehatan merupakan kebahagiaan. Semua itu
barang kali bagus dan berguna, tapi tidak membawa kebahagiaan

yang sebenarnya. Kebahagiaan yang sebenarnya tercapai apabila

7 Aristoteles, Sebuah Kitab Suci Etika Nichomachean Ethics, cet. I, terj. Embun Kenyowati,
Jakarta: Teraju (PT Mizan Utama), 2004, h. vii
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manusia berhasil mewujudkan kemungkian-kemungkinan yang
terbaik sebagai manusia. Kemungkinan tertinggi manusia adalah
akal budi atau rasio. Karena itu kebahagiaan yang sesungguhnya
tercapai jika manusia mewujudkan kebijaksanaan yang tertinggi,
yaitu pengertian tentang kebenaran yang teguh dan tidak berubah.
Bagi Aristoteles elemen rasional memiliki dua bagian, yang satu
adalah rasional, dalam arti mengikuti aturan akal dan yang lainnya
ialah bahwa manusia memilki dan mengerti aturan-aturan rasional,
dan hidup yang menyangkut elemen rasional bahwa hidup
ditentukan oleh tindakan yang sesuai dengan fungsi dan keinginan
manusia. Hal itu terdapat pada kegiatan dan fungsi jiwa manusia
yang sesuai dengan prinsip rasional. Misal, fungsi seorang pemain
harpa adalah bermain harpa. Dan fungsi seorang pemain harpa yang
ukuran keberhasilannya tinggi adalah bermain dengan baik.

Setiap ilmu terapan, penelitian sistematis, dan tindakan serta
pilihan memiliki pastilan memiliki sebuah tujuan baik serta
memiliki tujuan yang berbeda-beda, dimana dari setiap kegiatan
pasti memiliki tujuan, karena banyak kegiatan, seni dan ilmu
pengetahuan jumlah tujuan yang terkait juga sangat luas, misalnya
menyangkut obat-obatan, dimana tujuannya adalah kesehatan,
berkaitam dengan pembuatan badan kapal, strategi, kemenangan,
dan rumah tangga, maka tujuannya adalah kesejahteraan. Jika ada
tujuan dalam tindakan yang diinginkan, yang mana tindakan itu
sendiri merupakan suatu tujuan yang menentukan setiap keinginan-
keinginan manusia dan setiap tujuan itu adalah yang baik, serta baik
yang tertinggi.**® Aristoteles menegaskan bahwa kebaikan yang
terbaik sebagai muatan dari tindakan manusia, yang menurutnya
merupakan perwujudan dari nalar (logos). Seseorang berbahagia jika
ia sepenuhnya bertindak sesuai dengan logos. Dalam kerangka itu

roh terbagi atas roh yang rasional dan yang a-rasional. Keduanya

118 Aristoteles, Sebuah Kitab Suci Etika Nicomachean Ethics,..., h. 02
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tunduk pada kebajikan masing-masing (aréte) yaitu kebajikan akal
atau logos dan yang lainnya adalah kebajikan kepribadian atau
karakter. Kebajikan ethic sukar dibangun karena tergantung dari
pembiasaan dan tidak diwariskan oleh alam, dan kabajikan etik tidak
disamakan dengan pengetahuan yang dapat dipelajari tetapi
kabajikan ethik dapat dipelajari melalui pembiasaan dan dapat
dibangun dengan sikap. Misal; sikap moderat, keberanian, pergaulan
yang baik. Kebajikan akal merujuk pada kebijaksanaan,
pengetahuan, intelek dan berguna bagi tindakan yang cerdas sebagai
cerminan dari rasionalitas praktis. Gunanya adalah untuk menjalani
hidup dengan baik. Dari kedua macam kebajikan tersebut saling
tergantung sama lain dimana kebajikan dianoetik atau akal
menunjukkan pada kebajikan ethic apa yang yang harus dilakukan
untuk mencapai kebahagiaan, sedangkan kebajikan ethic menunjuk
pada kebajikan dianoetik apa yang relvan dalam hidup.**®

Etika Aristoteles adalah etika keutamaan, dan etika ini
merupakan sifat kedua pemikirannya dalam Nicomachean Ethics.
Untuk menunjukkan keutamaan yang dalam bahasa Inggris virtue
dan Yunani aréte, dimana sebelum Aristoteles aréte sudah dikenal
sebagai kualitas unggul. Dalam pertandingan olahraga, seorang atlet
dapat menang karena aréte dan lebih khusus lagi kata aréte dipakai
dalam arti keberanian. Bagi Aristoteles, keutamaan mendapat arti
lebih umum lagi sebagai sikap moral manusia yang mengarahkan
tingkah lakunya. “sikap” dalam arti suatu keadaan tetap. Yang
memiliki keutamaan tidak bertingkah laku begitu dengan kebetulan
saja atau satu kali saja, tetapi selalu begitu. Dengan keutaman itu
manusia dapat memilih jalan tengah antara dua ekstrem: terlalu
banyak atau terlalu sedikit. Keutamaan memungkinkan manusia
menentukan posisi tengah yang tepat. Bagi Aristoteles keberanian

merupakan suatu keutamaan. Dalam situasi berbahaya, orang yang
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berani dengan mudah mengambil posisi tengah antara sikap
pengecut (kurang berani) dan sikap gegabah (terlalu berani).
Keutamaan lain adalah kemurahan hati, dimana keutamaan ini
memungkinkan seseorang mengambil sikap yang tepat mengenai
harta benda dan sikap ini juga adalah posisi tengah antara dua ujung
ekstrem: terlalu banyak dan terlalu sedikit. Bisa dikatakan orang
yang yang memiliki keutamaan kemurahan hati tidak pelit atau
terlalu enggan membuka dompetnya, tetapi juga tidak boros atau
terlalu royal dalam membelanjakan uangnya dan seseorang tersebut
selalu tahu menempuh jalam tengah antara kekikiran dan
pemborosan.*®

Persoalan tentang yang mulia dan adil dalam politik
menunjukkan begitu banyaknya variasi dan ketidak teraturan yang
dipercayai orang. Orang percaya bahwa yang mulia dan adil ada
karena sebuah kesepakatan bersama (convention) bukan secara
alamiah. persoalan yang baik juga menunjukkan keteraturan yang
sama karena dalam beberapa hal sesuatu yang baik juga dapat
membuahkan hasil yang buruk. Misalnya; banyaknya orang-orang
yang rusak karena ambisi dan kekayaan untuk itu jika ingin
membuahkan hasil baik, maka untuk prosesnya harus dimuali dari
dasar, dimana setiap manusia dapat menilai secara kompeten apa
yang diketahui, den dengan demikian dapat dikatakan bahwa
seeorang tersebut merupakan penilai yang baik. Seorang penilai
yang baik secara umum adalah orang yang telah menerima semua
pendidikan. Dengan alasan tersebut, sesorang tidak dapat menjadi
seorang politik karena tidak adanya pengalaman dalam tindakan

yang diinginkan dalam kehidupannya.

120 Aristoteles, Sebuah Kitab Suci Etika Nicomachean Ethics, cet. I, Terj. Embun
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4. Baik Dalam Pemikiran Etika Aristoteles

Baik menurut Aristoteles merupakan suatu yang berbeda dalam
tindakan yang berbeda dan dalam setiap cabang seni. Yang baik adalah
sesuatu hal dalam obat-obatan, strategi dan setiap cabang seni. Tindakan
merupakan suatu alasan dari segala sesuatu yang dilakukan. Artimya
dalam hal obat-obatan adalah untuk kesehatan, kemenangan dalam
strategi, dan sebuah rumah yang merupakan bangunan. Dalam setiap
tindakan dan pilihan yang baik merupakan tujuan, demi suatu tujuan yang
dilakukan, maka yang diperoleh dari suatu tindakan adalah yang baik,
apabila banyak tujuan akan ada banyak kebaikan yang dapat diperoleh
melalui sebuah tidakan. Tetapi juga ada beberapa tujuan yang semuanya
hanya beberapa yang akan tercapai, dimana seseorang juga harus memilih
disetiap tujuan-tujuan yang diinginkan, misal, kekayaan, kesehatan,
kedamaian. Dari contoh tersebut pastilah dari beberapa tujuan tidak akan
tercapai, apabila ada beberapa tujuan, mestinya ada satu tujuan yang akan
tercapai, dan yang tercapai tersebut pastilah yang sempurna diantara
tujuan yang lain. Artinya hal yang dikejar sebagai tujuan lebih penting
demi sesuatu yang lain.*?! Baik yang sempurna bersifat mencukupi untuk
setiap manusia, yang mana cukup untuk diri sendiri dan tidak memiliki
kekurangan sama sekali. Dari hal tersebut yang baik itu adalah
kebahagiaan. Bagi Aristoteles kebahagiaan adalah hal yang paling
diinginkan dan yang baik dari manusia adalah kegitan jiwa dalam
keselarasan dengan keutamaan atau kebajikan, jika terdapat banyak
kebajikan, maka keselarasannya adalah yang paling baik dan paling
sempurna.

Avristoteles membagi yang baik kedalam tiga kelas, pertama baik
eksternal, kedua baik dari jiwa dan ketiga baik dari tubuh. Dari ketiganya,
baik yang berhubungan dengan jiwa disebut sebagai baik tertinggi. Karena
jiwa menunjukkan pada kegiatan dan tindakan dari diri manusia, dimana

tujuan berisi tentang kegiatan serta tindakan setiap orang, sehingga jelas,
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bahwa baik itu berasal dari jiwa. Aristoteles mendefinisikan kebahagiaan
sebagai bentuk hidup yang baik dan sejahtera (well-being). Disisi lain
sebagian orang menganggap bahwa kebahagiaan adalah kebajikan,
sedangkan orang lain mengatakan kebahagiaan segai kebijaksanaan
praktis atau kebijaksanaan teoritis dan sebagian yang lain percaya bahwa
kebahagiaan tidak terlepas dari kesenangan, namun Aristoteles
mempertegas bahwa kebahagiaan diperoleh lewat kebajikan, karena nilai
dan tujuan keutamaan serta kebajikan adalah hal yang terbaik dalam dari
semuanya dan merupakan suatu yang agung dan berkah. Lebih dari itu jika
kebahagiaan bergantung pada keutamaan, maka setiap orang akan
mendapatkan kebahagiaan. Yang baik dari manusia, kebahagiaan adalah
semacam kegiatan jiwa dalam kesesuaian dalam setiap kebajikan.'??
Setiap yang baik itu merupakan sarana menuju kebahagiaan, misal;
tujuan politik pastilahn memiliki tujuan terbaik dari semua tujuan dan
urusan yang pokok dalam politik ialah melahirkan sifat tertentu bagi
warga Negara dan membuatnya menjadi baik serta melakukan suatu
tindakan yang mulia. Aristoteles menyebut bahwa kebahagiaan bukanlah
baik yang potensial melainkan baik yang actual. Landasan mengapa
memilih pujian terhadap sesuatu adalah jelas tentang kualitasnya, dengan
kata lain, seseorang memuji orang yang adil, orang yang berani dan
memuji setiap orang yang baik, serta memuji kebajikan dan
keutamaannyaatas dasar tindakan dan keberhasilan yang diraih. Dari hal
tersebut bahwa pujian tepat bagi kebajikan maupun keutamaan karena
keutamaanlah yang membuat manusia melakukan perbuatan yang mulia,
dan disisi lain pujian tepat untuk keberhasilan, dan kebahagiaan adalah
salah satu dari yang baik, dimana hal itu sangat bernilai dan dihormati, dan
kebahagiaan titik awal atas fundamental, karena kebahagiaanlah manusia
dapat melakukan segala sesuatu yang lain. Serta sumber dan penyebab
semua yang dianggap baik untuk dihormati dan diagungkan. Kebahagiaan

lalah kegiatan tertetu dari jiwa yang selaras dengan kebajikan yang
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sempurna dan tidak ada keraguan bahwa kebajika yang harus kita pelajari
adalah kebajikan manusia karena baik yang kita cari adalah baik manusia
dan kebahagiaannya adalah kebahagiaan manusia dan kabajikan manusia
berkaitan dengan kebaikan jiwa. Jika demikian, maka murid yang belajar
politik harus dengan jelas memliki pengetahuan cara kerja jiwa, seperti
orang yang mengobati mata harus tahu tentng seluruh tubuh. Oleh karena
itu seorang murid politik harus belajar tentang jiwa tetapi harus melakukan
sesuai dengan pandangannya sendiri serta hanya dalam kitannya sebagai

obyek dari keingintahuan untuk menelusurinya secara lebih mendalam. *%

B. ETIKA DALAM AJARAN ISLAM
1. Pengertian Etika Islam

Istilah etika Islam berarti kita membahas etika dalam pandangan
Islam. Dalam bahasa Inggris, etika Islam diterjemahkan dengan Islamic
ethics sedangkan dalam bahasa Arab etika Islam bisa disebut dengan
beberapa istilah sebagai berikut diantaranaya; ilm al-akhlaqg, falsafat al-
akhlag, al-akhlag, dan al-adab. Dari istilah-istilah tersebut terdapat dua
istilah kunci dalam membabhas etika Islam. Yaitu istilah akhlag dan adab.
Pertama istilah akhlaq dikenal dalam pembahasan masalah etika dalam
Islam dan bentuk mufradnya khulug yang secara langsung tercantum
dalam al-Qur’an dan al-Hadits Nabi. Dalam al-Qur’an surah al-Qalam ayat
4 terdapat kata khulug yang berarti budi pekerti, dan dalam surah asy-
Syu’ara ayat 137 terdapat kata akhlaq yang berarti adat kebiasaan.'?*

Kata akhlag merupakan bentuk jamak dari kata khulug atau khilg
yang berarti perangai (as-sajiyah), kelakuan atau watak dasar (at-
thabi’ah), kebiasaan (al-adat), peradaban yang baik (al-muru’ah), dan
agama (ad-din). Istilah akhlak sudah menjadi kosakata bahasa Indonesia,
yaitu akhlak, dan kata akhlak dalam bahasa Indonesia berarti budi seperti

atau kalakuan. Dalam hal ini Muhammad Quraish Shihab membedakan

123 Aristoteles, Sebuah Kitab Suci Etika Nicomachean Ethics, ...,h. 24-26
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antara istilah etika dan akhlak. Dia mengatakan bahwa akhlak dalam
ajaran agama tidak dapat disamakan dengan etika, jika etika dibatasi oleh
sopan santun antara sesama manusia, serta hanya berkaitan dengan tingkah
laku lahiriah. Dan akhlak lebih luas maknanya daripada yang
dikemukakan terdahulu yang mencakup pula beberapa hal yang tidak
merupakan sifat lahiriah. Misalnya yang berhubungan dengan sikap batin
maupun pikiran.'?®
Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menepati tempat yang
paling penting sekali, baik itu sebagai individu, masyarakat dan bangsa.
Sebab rusaknya suatu bangsa dan masyarakat tergantung pada bagaimana
akhlaknya. Kebahagiaan seseorangmaupun masyarakat dapat tentukan
karena akhlak yang baik, karena akhlak bukan hanya sekedar sopan
santun, tata karma yang bersifat lahiriyah dari seseorang terhadap orang
lain, melainkan lebih dari itu. Seseoang yang berakhlak mulia pasti akan
melaksanakan kewajiban-kewajibannya, memberikan hak yang harus
diberikan kepada yang berhak, melakukan kewajiban terhadap tuhannya,
dan menjadi hak Tuhan serta lingkunagan, alam dan sesama manusia.*?®
Agama merupakan ajaran ketuhanan yang membimbing makhluk
berakal dengan tujuan mencari kebahagiaan didunia maupun akhirat yang
meliputi baik keimanan atau amal saleh. Dalam hidup manusia selalu
mencari kebahagiaan serta kabaikan yang tertinggi karena tujuan setiap
sesuatu adalah kebaikan. Dalam mencari kebahagiaan tidak cukup dengan
akal saja tetapi Allah juga akan memberikan apa yang dicari manusia yaitu
suatu jalan yang lurus yang apabila dijalani akan menyampaikan manusia
ke tempat tujuan dan jalan itu ialah agama, dimana agama merupakan
jalan lurus menuju tempat kebahagiaan yang menjadi tujuan manusia baik
itu didunia maupun akhirat. Maka kedudukan akhlak dalam Islam adalah
identik dengan pelaksanaan agama (dien) Islam itu sendiri dalam segala

bidang kehidupannya. Dalam berakhlak mulia dan melaksanakan ajaran
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Islam, menuju jalan yang lurus yang terdiri dari iman, Islam, dan lhsan.
Akhlak yang mulia dalam agama Islam adalah melaksanakan kewajiban-
kewajiban menjauhi segala larangannya.*?’

Kedua istilah adab yang berarti kebiasaan atau adat, sebagaimana
kata Toha Husain bahwa kata adab bersal dari kata al-da-bu yang berarti
al-adah. Selain itu adab juga memiliki arti kesopanan, pendidikan, pesta,
dan akhlak. Dengan kata lain adab juga berarti etika. Ensiklopedi Islam
yang ditulis oleh Cyril Glasse juga memberi arti adab dengan kesopanan,
sopan santun, tata karma, moral, dan sastra. Adab ialah refleksi tentang
ideal-ideal mulia yang harus menginformasikan praktik keahlian sebagai
negarawan, dokter, usahawan, dan kegiatan penting lainnya kepada
masyarakat. Dengan penjelasan ini nampaknya kata adab lebih dekat
dengan arti etika khusus atau etika terapan. Kata adab sudah ada sejak
lama dan diadopsi ke dalam bahasa Indonesia yang mempunyai arti
kesopanan, kehalusan, kebaikan budi pekerti, serta akhlak. Hamzah
Ya’qub menulis lima karakteristik etika Islam yang menurutnya dapat
membedakannya dengan etika yang lain. Pertama etika Islam mengajarkan
dan menuntun manusia kepada tingkah laku yang baik dan menjauhkan
diri dari tingkah laku yang buruk. Kedua, etika Islam menetapkan bahwa
yang menjadi sumber moral, ukuran baik buruknya perbuatan didasarkan
kepada ajaran Allah Swt, yaitu ajaran berasal dari al-Qur’an dan al-
Hadits.*®

Ketiga, etika Islam bersifat universaldan komprehensif, dapat
diterima oleh seluruh umat manusia disegala waktu dan tempat. Ke-empat
ajaran-ajarannya yang praktis dan tepat cocok dengan fitrah dan akal
pikiran manusia. Maka etika Islam dapat di jadikan sebagi pedoman bagi
umat manusia. Kelima etika Islam mengatur dan mengarahkan fitrah
manusia ke jenjang akhlak yang luhur dan meluruskan perbuatan manusia

atas petunjuk Allah. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa yang

127 Rachmat Djatnika, Sistem Ethika Islami (Akhlak Mulia), ...,h.21-24
21bid., h. 37-40

57



dimaksud dengan etika Islam ialah etika yang berdasarkan pada ajaran
agama lIslam vyaitu berasal dari Al-Quran dan Hadits.'*® Ajaran etika
Islam menemukan bentuk yang sempurna dengan titik pangkalnya pada
Allah dan akal manusia. Intinya mengajak manusia agar manusia percaya
kepada Allah dan Dialah pencipta, pemilik, pemelihara, serta pelindung,
pengasih dan penyayang terhadap makhluk-makhluknya.

Etika Islam ialah tingkah laku manusia yang diwujudkan dalam
bentuk perbuatan, ucapan dan pikiran yang sifatnya membangun tidak
merusak lingkungan dan tidak pula merusak tatanan sosial budaya serta
tidak bertentangan dengan ajaran agama Islam.*® Etika dalam struktur
ajaran Islam, para ahli membagi ajaran Islam menjadi tiga kelompok,
pertama ajaran tentang agidah yang membicarakan masalah-masalah
keyakinan yang berkaitan dengan rukun iman, kedua, syari’ah yang
menyangkut masalah hukum Islam yang bisa disebut dengan Figih, dan
ketiga akhlag, yaitu ajaran Islam yang terkait dengan masalah-masalah
moral.**

Dalam hal ini Hamka memiliki pandangn jelas tentang ajaran Islam
ini , yakni inti dari ajaran Islam adalah tauhid, sedangkan akhlaq atau etika
berada dalam urutan kedua setelah ajaran inti atau tauhid, dan syari’ah
justru menepati urutan ketiga. Baru setelah syari’ah inilah ajaran-ajaran

yang terkait dengan masalah sosial lainnya.**?

akhlaq sebagai ajaran Islam
menepati urutan kedua setelah tauhid. Ini artinya akhlag dalam Islam
seharusnya seharusnya selalu dijiwai oleh ajaran tauhid, sedangkan
syari’ah sebagai ajaran Islam menepati urutan ketiga dan berarti syari’ah
dalam Islam harus selalu dijiwai oleh tauhid dan akhlag, serta tidak boleh
syari’at keluar dari keluar dari ajaran tauhid dan akhlaq. Masalah-masalah
kehidupan seperti kebebasan dan yang lain harus selalu terikat atau paling

tidak dijiwai oleh syari'at Islam, dimana syari’at Islam harus bertumpu

h.14

2Hamzah Ya’kub, Etika Islam: Pembinaan Akhlaqul Karimah, Bandung: CV. Diponegoro, 1983,

B30\, Yatimi Abdullah, Pengantar Studi Etika, Jakarta:PT.RajaGrafindo Persada, 2006, h.319
B! Hamka, Pelajaran Agama Islam, Jakarta: Bulan Bintang, 1996, h.6
132 Abd. Harris. Lop. Cit., h. 72
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pada ajaran akhlaq Islam, dan akhlag Islam harus bertumpu pada ajaran
tauhid dalam Islam. Dalam ajarn Islam etika baik dipndang sangat mulia
karena etika baik merupakan peintah Allah dan Allah sangat membenci
orang yang tidak beretika mulia. Berbeda dengan agama-agama lainnya
secara dogmatis ialah adanya pengakuan terhadap kekuasaan Allah
SWT.133

Etika Islam merupakan jalan hidup yang paling sempurna, dimana
menuntun umat kepada kebahagiaan dan kesejahteraan dan semua itu
terkandung dalam firman Allah dan sunnah Rasul. Yaitu sumber utama
dan mata air yang memancarkan ajaran Islam, hukum-hukum Islam yang
mengandung pengetahuan agidah, serta pokok-pokok etika dan kemuliaan

manusia. Allah berfirman :

Tl s aall ialb )
Artinya : Seseungguhnya kami telah menyucikan mereka dengan
(menganugerahkan kepada mereka) etika yang tinggi, yaitu selalu

mengingatkan ( manusia ) kepada negerri akhirat. (QS. Shad [38]:
46).

. g 2 S
,j}a—?ub, o = )u»a-’-’s.}"’;'-r@-’-’ wJJ‘-’
Z
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Sam2 w T

Artinya : Perhatikanlah bagaimana Kami lebihkan sebagian dari
mereka atas sebagian (yang lain). Dan pasti kehidupan
akhiratlebih tinggi tingkatnya dan lebih besar keutamaannya.(QS.
Al-Isra’ [17]: 21).2*

138 M. Yatimi Abdullah, Pengantar Studi Etika..., h.524
134 Qur’an Surah Al-Isra’ (17) ayat: 21

59



w ,ﬂ/ ¢

@MW Jx—%&»@—i«aﬁﬁ

Artinya : Dan sesungguhnya telah kami muliakan anak-anak
adam, Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri
mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka
dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang
Kami ciptakan.(QS. Al-Isra’ [17]: 70)**®

Oskans ool e 3aTT s 2530 T G o 01l 128 8

Artinya : Sesungguhnya Al-Qur’an ini member petunjuk kepada
(jalan) yang lebih lurus dan member kabar gembira kepada orang-
orang yang mukmin dan mengerjakan amal shaleh bahwa bagi

mereka ada pahala yang besar.(QS. Al-Isra’ [17]: 9)**

Allah menjadikan kebaikan dunia tergantung etika manusia, jika
manusia mengutamakan keadilan, kebenaran, kejujuran, maka dunia ini
dapat mendatangkan kesejahteraan, jika manusia mendatangkan kerusakan

karena sebaliknya, maka kehancuran yang mereka terima.

135 Qur’an Surah Al-Isra’ (17) ayat: 70
3 Qur’an Surah Al-Isra’ (17) ayat: 9
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2. Dasar Dan Sumber Etika Islam

Etika Islam biasanya sering disebut sebagai dasar kesusilaan, dan
dasar kesusilaan bimbingan terhadap manusia agar hidup sopan sesuai
dengan norma dan ajaran agama. Kesusilaan dalam Islam ialah suatu cara
hidup yang meliputi keseluruhan, tidak hanya menentuka kepercayaan,
tetapi juga peraturan adat kebiasaan sosial, mengarahkan serta
membiasakan masyarakat hidup yang sesuai dengan norma sopan santun
yang berlaku dalam masyarakat. Etika Islam menggambarkan keadaan
orang berpedoman untuk membimbig agar membimbing manusia bejalan
dengan baik yang berdasarkan pada nilai-nilai yang berkembang pada
masyarakat dan mengacu pada suatu yang dipandang baik oleh
masyarakat. Dasar-dasar etika Islam lebih mengacu pada suatu nilai atau
sistem hidup yang dilaksanakn dan diberlakukan dalam masyarakat. Dasar
etika Islam lebih merupakan ilmu pengetahua yang berhubungan dengan
upaya untuk menentukan baik dan buruknya hal yang dikerjakan manusia.
Dasar etiks Islam merupakan suatu cara hidup yang meliputi keseluruhan,
tidak hanya menentukan kepercayaan, tapi juga merupakan faktor
dasarperbuatan manusia. >’

Faktor dasar tersebut meliputi insting, adat kebiasaan, warisan atau
keturunan, serta lingkungan. Insting yaitu unsur jiwa yang pertama
membentuk kepribadian manusia dan harus dapat dibentuk menolak dan
menerima, kemudian adat kebiasaan yaitu semua perbuatan, baik individu
maupun kelompok, masyarakat maupun daerah yang dilakukan secara
terus menerus atau turun-temurun menjadi undang-undang yang tidak
tertulis. Warisan atau keturunan dimana setiap anak mewarisi asas orang
tuanya yaitu sifat rohaniah dan jasmaniah, selanjutnya lingkungan yang
meliputi keluarga, masyarakat dan alam sekitarnya. Artinya suatu yang
hidup meliputi pergaulan sehari-hari baik dirumah, sekolah, pasar,

37 Abdullah Nata, Metodologi Studi-Studi Islam, cet. 7, Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2002, h. 62
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maupun alam terbuaka dan apa yang mengelilinginya, yaitu berupa udara,
lautan dan daratan.*®

Selain itu juga ada psikis dapat mempengaruhi perbuatan manusia,
dimana psikis merupakan jiwa atau roh yang selalu dapat mempengaruhi
akal sehatnya. Orang yang sehat akalnya akan dapat berfikir jernih tetapi
sebaliknya jika jiwa sakit, akal tumpul tidak akan dapat berfikir secara
jernih, dan orang yang jiwa secara total tidak akan dapat berfikir lagi dan
menghambat perbuatannya. Persoalan etika Islam banyak dimuat dan
bicirakan dalam Al-Qur’an dan Hadist dan sumber tersebut merupakan
batasan-batasan serta tindakan sehari-hari bagi manusia. Dasar-dasar etika
Islam merupakan sistem etika yang berdasarkan Islam. Etika Islam
merupakan sistem etika yang berdasarkan ajaran ke-Tuhanan dan tentunya
harus sesuai dengan dasar agama itu sendiri. Dasar konsep etika Islam
biasanya secara umum berkisar pada tujuan hidup setiap muslim, dimana
setiap muslim mengharamkan makanan dan minuman yang dilarang
agama, tunduk taat dan menjalankan syariat Allah untuk mencapai
keridhaannya. Selain itu juga ada keyakinan terhadap kebenaran wahyu
Allah dan sunnah yang membawa konsekuensi logis sebagai standar dan
pedoman utama bagi setiap muslim, lalu keyakinan terhadap hari
pembalasan dan mendorong manusia untuk berbuat baik dan Islam
mendidik untuk berbuat baik, mencegah segala kemungkaran yang
bertentangan dengan ajaran Islam yang berdasarkan Al-Qur’an dan Hadits
serta ajaran Islam meliputi segala segi hidup dan kehidupan manusia yang
berasaskan atas kebaikan dari segala kejahatan.**®

Sumber-sumber etika secara umum berhubungan dengan empat hal
diantaranya dilhat dari segi objek pembahasan, etika berupaya membahas
perbuatan yang dilakukan oleh manusia, dilihat dari segi sumbernya etika
bersumber pada akal pikiran atau filsafat. Dilihat dari segi fungsi etiak

berfungsi sebagai penilai, penentu dan penetap terhadap suatu perbuatan

138 Salihun A. Nasir, Tinjauan Akhlak, Surabaya: Al-lkhlas, h. 40-60
139 A1 Yatimi Abdullah, Pengantar Studi Etik,...,h.322-223
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yang dilakukan oleh manusia, yaitu apakah manusia dinilai baik, buruk,
mulia, dan sebagainya. Etika merupakan konsep atau pemikiran mengenai
nilai-nilai untuk digunakan dalam menentukan posisi atau status perbuatan
yang dilakukan manusia dan etika lebih mengacu pada nilai-nilai yang
ada, serta etika dilihat dari sifatnya , etika ini bersifat relatif yakni dapat
berubah sesuai dengan tuntunan zaman. Karena etika berasal dari hasil
berfikir, maka etika memiliki sifat humanistic dan antroposentri, yakni
berdasar pada pemikiran manusia dan diarahkan pada manusia dan etika
adalah aturan atau pola tingkah laku yang dihasilkan oleh akal
manusia.**°Sumber etika adalah Al-Qur’an dan Hadits, dimana Al-Qur’an
dan Hadits menjelaskan bagaimana cara berbut baik. Atas dasar itulah
yang menjadi landasan dan sumber ajaran Islam secara kseluruhan sebagai

pola hidup dan menetapkan mana yang baik dan mana yang buruk.**

3. Aliran Etika Islam

Majid Fakhry dalam bukunya Etichal Theories in Islam membagi
etika Islam menjadi empat kelompok, diantaranya:
a. Moralitas Skiptural
Moralitas skiptural merupakan tipe etika dimana keputusan-
keputusan yang terkait dengan etik tersebut diambil dari Al-Qur’an
dan as-Sunnah dengan memanfaatkan analisis-analisis para filosof
dan para teolog dibawah naungan metode-metode dan ketegori-
kategori yang berkembag pada abad 8-9. Kelompok yang termasuk
dalam etika ini sebagian merupakan seorang yang ahli tafsir dan
para ahli hadist.**
b. Etika Teologis
Etika teologis merupakan sebuah tipe etika dimana dalam

mengambil keputusan-keputusan etika sepenuhnya mengambil dari

Y ghmad Amin, Etika dan Ilmu AKhlak, ..., h. 16
! Hamzah Ya’qub, Etika Islam, cet. 5, Bandung: Diponegoro, 1991, h.50
“2Majid Fakhry, Ethical Theories in Islam, Leiden-New York: EJ. Brill,1999, h. 07
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4. Bai

a.

Al-Qur’an dan as-Sunnah. Dan etika pada tipe ini masuk dalam

kelompok aliran mu’atzilah dan asy’ariyah.143

c. Etika Filosofis
Etika filosofis merupakan etika diman dalam mengambil
keputusan-keputusan etika mendasarkan sepeuhnya pada tulisan
Plato Aristoteles dan telah di interpretasikan oleh para penulis oleh
Neo-Platonik dan Galen yang di gabung dengan doktrin-doktrin
Stoa, Platonik, Phitagorian, dan Aristotelian, yang termasuk dalam
kelompok seperti ini antara lain lbnu Maskawaih dan
sebagainya.'**

d. Etika Religius
Etika religius merupakan etika yang keputusan etikanya
bergantung pada Al-Qur’an, kategori-kategori filsafat, dan sedikit
sufis. Unsur utama pemikiran etika ini biasanya terkonsentrasi
pada dunia dan manusia, dan beberapa tokoh yang masuk dalm
tipe ini antara lain hasan al- Bashry, al-Mawardi, al-Ghazali, dan

sebagainya.*

k dan Buruk Dalam Islam
Baik

Baik menurut etika ialah suatu yang berharga untuk suatu tujuan.
Sebaliknya yang tidak berharga, tidak berguna untuk tujuan, apabila
mencurigakan atau yang menyebabkan tidak tercapainya tujuan adalah
buruk. Baik berarti sesuatu telah mencapai kepuasan, membawa
kesenangan dan persesuaian, baik juga berarti suatu yang mempunyai
nilai kebenaran serta nilai yang dihrapkan memberi kepuasan,
mendatangkan rahmat, memberikan perasaan senag dan bahagia. Baik
disebut juga dengan mustahab yaitu amal atau perbuatan yang

disenangi, Al-Ghazali menyebutkan perbuatan dapat dikatakan baik

"bid., h.07
41pid., h.08
4% 1bid., h.08
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karena adanya pertimbangan akal yang mengambil keputusan secara
mendesak, seperti menyelamatkan orang yang tenggelam atau orang-
orang yang mengalami kecelakaan. Baik berarti suatu yang pantas
dikerjakan dan diusahakan atau dikehendaki, sesuatu yang baik ialah
yang memenuhi hasrat dasar manusia. Dalam filsafat dikatakan bahwa
kebaikan melandaskan diri pada kebaikan dan setiap kenyataan yang
ada berkecenderungan mempertahankan diri, sehingga pada
hakikatnya dapat bersifat dan berbuat baik. Baik dikatakan baik
apabila sesuai dilakukan berdasarkan fitrah manusia dan sesuai
hakikatnya.**®

Baik dan buruk juga ada yang subjektif dan relatif, baik bagi
seseorang belum tentu baik bagi oang lain dan sesuatu itu baik bagi
seseorang apabila hal itu sesuai dan berguna untuk tujuannya dan hal
yang sama adalah mungkin buruk bagi orang lain, karena hal tersebut
tidak akan berguna bagi tujuannya dimana masing-masing orang
mempunyai tujuan yang berbeda. Akan tetapi secara objektif walaupun
tujuan orang berbeda-beda, tetapi pada akhirnya semuanya mempunyai
tujuan yang sama, yaitu bahwa semuanya hanya ingin baik, dengan
kata lain bahwa setiap manusia menginginkan kebahagiaan karena
tidak ada manusia yang tidak ingin bahagia dan tujuan akhir manusia
untuk mencapai kebahagiaan.'*’

Dalam akhlak Islamiyah untuk mencapai tujuan baik atau bahagia
harus dengan cara yang baik dan benar dan yang benar juga harus
baik, sebab dalam ethika yang benar belum tentu baik dan yang baik
belum tentu benar, seperti memberitahu dan menasehati adalah benar
tetapi jika menasehati dengan mengejek adalah suatu yang tidak baik.
Al-Ghazali menerangkan adanya empat pokok dalam keutamaan etika
baik diantaranya: mencari hikmah, dimana hikamh ialah keutamaan

yang lebih baik memandang bentuk hikmah yang harus dimiliki

146 Ahmad Sunarto, Pembinaan Iman dan Akhlak, Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2001, h. 26.
YRachmat Djatnika, ... 1. 34
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seseorang VYaitu berusaha untuk mencapi kebenaran, kemudian
bersikap berani, berani berarti dapat mengendalikan kekuatan
amarahnya dengan akal, dengan sifat yang pemberani akan
menimbulkan sifat-sifat mulia, suka menolong, dan mengendalikan
jiwanya. Selanjutnya bersuci diri, dimana suci berarti mencapai fitrah
yaitu sifat yang dapat mengendalikan syahwatnya dengan akal dan
agama. Memiliki sifat fitrah dapat menimbulkan sifat pemurah, malu,
sabar, dan sederhana. Kemudian berlaku adil, adil berarti memberi
keputusan yang dilakukan dengan cara tidak berat sebelah atau
merugikan satu pihak, tetapi saling mengutungkan. Etika baik semata-
mata buakanlah teori yang muluk-muluk, melainkan etika baik sebagai
tindak tanduk manusia yang merupakan gambaran dari sifat-sifat yang
tertanam dalam jiwa yang baik.*®
Menurut Al-Ghazali baik ialah suatu perbuatan karena adanya
pertimbangan akal yang mengambil keputusan secara mendesak,
seperti menyelamatkan orang-orang yang tenggelam atau orang-orang
yang menderita kecelakaan, dan baik ialah sesuatu yang pantas untuk
dikerjakan dan diusahakan atau dikehendaki.**® Baik menurut Ibnu
Maskawaih ialah suatu sikap mental atau keadaan jiwa yang
mendorongnya untuk  berbuat tanpa pikir dan pertimbangan.’
Sebagaimana sabda nabi:
A1 i i ity S 0 ¢ el et o G301 08
o6 s s iy ¢ BID B8 B 0 ¢ i 24l g g il
(Al 5135) Gl adle ol O G &5 8153
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Y8 gAhmad Sunarto, ...,h.26
9M. Abdul Quasem, Etika Al-Ghazali, Bandung Pustaka, 1988, h.82
150 Ahmad Daudy, Kuliah Filsafat Umum, Jakarta:Bulan Bintang, 1986,h. 61

66



A 38505 il 8 SIS L gy (Ll a2l Glabaly Gl a2 il
Sl y (Wl A 3l ALl

Artinya:

Juga diriwayatkan dari Nawas bin Sam’an ra bahwa Nabi

Muhammad SAW bersabda, “kebajikan adalah akhlak yang baik,

dan dosa adalah segala yang mengusik jiwamu, dan engkau tidak

suka jika orang lain sampai melihatnya.[HR. Muslim].

Dan dari Abu Tsa’labah al-Khusyani, ia berkata: Aku berkata,

Wahai Rasulullah! Jelaskan apa saja yang halal dan haram

bagiku. Beliau bersabda, “Kebajikan ialah apa saja yang apa saja

yang menjadikan jiwa tenang dan hati menjadi tenteram. Dan dosa

ialah apa saja yang menjadikan jiwa tidak tenang dan hati tidak

tenteram kendati para pemberi fatwa berfatwa kepadamu. [HR.

Ahmad].**

Al-birru artinya ath-tha’ah wash shidq (ketaatan dan kejujuran).
Para Ulama berkata: al-birru bisa bermakna menyambung hubungan
kekeluargaan, bersikap lemah lembut, mengajak kepada kebaikan,
bersikap baik dalam berteman dan bersahabat, juga bermakna ketaatan.
Semua perkara ini merupakan himpunan dari akhlak yang mulia. Imam
Ibnu Hajar al-Haitami rahimahullah berkata, “Al-Birru adalah satu kata
yang mencakup setiap perbuatan baik dan perkara-perkara kebajikan, dan
ini adalah pengertian yang mencakup. Di dalam hadits an-Nawwas bin
Sam’an, Nabi Shallallahu ‘alaithi wa sallam mendefinisikan al-birru
(kebaikan) dengan akhlak yang baik.**

Imam lbnul Mubérak rahimahullah berkata tentang akhlak yang
mulia:

NGy ¢ iyl 0555 ¢ a5l Lo A

2010

51 Imam Nawawi, Syarah Hadits Arba’in, Terj. Hawin Murtadlo, Solo: Al-Qowam, 2014, h. 209-

2 Syarh Shahih Muslim XVI1/111
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Yaitu wajah yang berseri, berbuat kebaikan, dan menahan diri

dari mengganggu orang lain.'*®

Ada pula sabda nabi yang lain:
o G G o) B B 208 Gl

Tidak ada suatu yang lebih berat daripada akhlak yang mulia
dalam timbangan (pada hari kiamat).(HR. Ahmad no. 27.532 dan
dishahihkan oleh Al-Albani Shahihul Jaami’ no. 5.390).

Hadits ini menunjukkan bahwa akhlak mulia yang dimiliki oleh
seseorang akan berpengaruh besar terhadab timbangan kebajikannya di
akhirat kelak. Akhlak mulia itu akan memperberat timbangan kebajikan

secara signifikan.
BAT aSunlal datall 25 Wdds e 28

Orang yang paling dekat kedudukannya denganku pada hari
kiamat adalah yang paling baik akhlagnya.(HR. At-Tirmidzi, dan
dishahihkan oleh Al-Albani dalam As-Shahihah no. 791).

Berdasarkan hadits ini, jika seseorang ingin dekat dengan
Nabi pada hari kiamat, maka ia harus memperbaiki akhlaknya. Karena
Rastlullah mengatakan bahwa yang paling dekat dengan Beliau di hari
kiamat adalah yang paling baik akhlaknya. Ini menunjukkan keutamaan
dan keistimewaan akhkak yang mulia. Dia adalah amalan yang spesial.
Dengan demikian, janganlah kita menyangka bahwa amalan itu hanyalah
shalat, puasa, zakat, dan amal ibadah mahdhah lainnya, tetapi akhlak yang

mulia juga merupakan amalan yang sangat spesial dan sangat mulia di sisi

153

Sunan at-Tirmidzi no. 2005.
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Nabi. Karena itu, hendaknya seseorang berusaha menghiasi dirinya

dengan akhlak yang mulia.™*

b. Buruk

Buruk dalam etika merupakan suatu tindakan yang tercermin pada
manusia cenderung melekat dalam bentuk yang tidak menyenangkan
orang lain.®Perbuatan yang buruk merupakan tindak kejahatan,
criminal, perampasan hak. Potensi ini sudah ada sejak lahir baik itu
wanita maupun pria. Etika yang buruk merupakan segala perbuatan
tercela, lawan baik, lawan pantas, dan perbutan yang bertentangan
dengan norma-norma agama, adat-istiadat dan masyarakat yang
berlaku.”® Etika buruk juga berarti perbuatan yang tidak sopan,
kurang ajar, jahat, tidak menyenangkan. Sesuatu yang dilakukan buruk
apabila membuat orang menjadi tidak senang dengan apa yang
diperbuatnya , tidak memberikan kepuasan dan tidak memberikan
kenikmatan terhadap sesuatu yang di buatnya juga tidak sesuai yang
diharapkan, dan dinilai negatif oleh yang menginginkannya.**’

Etika buruk merupakan sifat yang tercela, dilarang oleh adat
istiadat yang berlaku dan agama dalam kehidupan sehari-hari, apabila
seseorang melakukan perbuatan yang buruk, maka akan berdosa
karena berbuatan yang buruk adalah perbuatan yang tercela dimata
Allah. Manusia akan mudah terpengaruh oleh golongan-golongan dan
selalu membawa orang lain untuk ikut didalamnya, sebagaimana

firman Allah:

PR T P E G N
N - 4 2, d/,,'

h.556

>* HR. At-Tirmidzi no. 791
5 Rachmt Djanika, Sistem Etika Islam, ..., h. 26
158 Hasan Shadily, Ensiklopedia Indonesia, Edisi Khusus, Jakarta; Ichtiar Baru Van Houve, 1992,

57 Asmaran, AS, Pengantar Studi Akhlak, Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1999, h.25-26
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maka berpalinglah kamu dari mereka, agar kamu sekali-kali tidak

tercela (QS. Al-Zhariyyat [51]:54).%%®

Makna dosa yang termasuk etika tercela ialah melakukan sesuatu
yang dilarang, meninggalkan suatu perbuatan yang diperintahkan
Allah. Etika yang merusak sangat dibenci oleh semua umat manusia,
adapu kelompok-kelompok dosa dalam kehidupan masyarakat yang
terdiri atas dosa kecil. Dosa kecil ialah sesuatu yang keluar dari batas
minimal dosa-dosa besar atau sesuatu yang berada diluar batasan.
Misal, bertengkar dalam masjid, menoleh ketika sedang shalat.
Kemudian dosa besar. Dosa besar ialah sebutan yang dikenakan
terhadap setiap dosa besar dan diancam dengan siksa yang besar.
Missal, menyekutukan Allah (syirik), memfitnah, adu domba, dan
sebagainya.™ Sebagaimana salah satu firman Allah dalam QS. Yunus
[10]: 105.

TS 7 58NS s A g3 231 s
Artinya: Dan hadapkanlah mukamu kepada agama dengan tulus
ikhlas dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang
musyrik.**

Islam pertama-tama mengajarkan agar manusia beretika mulia,
oleh karena itu setiap pelanggaran etika akan mendapat siksa dari
Tuhan, dimana setiap perbuatan buruk berakibat pada kesengsaraan
bagi yang melakukannya. Banyak cerita-cerita yang diterangkan Allah
dalam kitab Al-Qur’an tentang celakanya orang dahulu, yaitu akibat
dari kemaksiatan dan keburukan etika yang pernah dilakukan oleh
manusia waktu dulu, dan cerita seperti ini tentunya untuk dapat

dijadikan sebagai ibrah atau hikmah yang perlu diperhatikan oleh

Y8Al-Qur’an Surah Al-Zhariyyat. [51] ayat: 54
159 Muhammad Sayyid, Menyinari Jiwa Menjauhi Dosa, KL: Darul Nu’man, 2001, h. 6-7
180" Al-Qur’an Surah Yunus, [10] ayat: 105
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orang-orang yang datang kemudian.*®* Sesama makhluk ciptaan Tuhan
baik itu hewan dan tumbuhan hendaknya manusia dapat berbuat baik,
sebab setiap kebaikan walaupun itu kecil, tetap Tuhan akan membalas
kelak di akhirat, demikian janji-Nya. Bisikan setan yang selalu ingin
menjerumuskan kelembah kejahatan hendaknya jangan didengarkan,
berlindunglah kepada Allah, karena Allah Maha Mendenagar lagi
Maha Mengetahui.

Artinya:sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun
sebesar zarrah, dan jika ada kebajikan sebesar zarrah, niscaya Allah
akan melipatgandakannya dan memberikan dari sisi-Nya pahala yang
besar .QS. An-Nisa’ [4]: 40.

.. Z

;g;‘/ O)JJLMJMJU.AJ @;aj|f.>-e)bdm‘).;;;uﬂ

San

Artinya: Barang siapa mengerjakan kebaikan seberat biji zarrahpun
niscaya dia akan melihat (balasan)Nya. Dan barang siapa yang
mengerjakan kejahatan seberat zarrahpun, niscaya dia akan melihat
(balasan) nya pula”QS. Al-Zalzalah [99]: 7-8 .

181 Asmaran AS. Op. Cit., h.58
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BAB IV
ANALISIS ETIKA ARISTOTELES TENTANG RELASI RASIO DAN
TINDAKAN PRESPEKTIF AJARAN ETIKA ISLAM

A. Konsep Etika Aristoteles Tentang Relasi Rasio dan Tindakan

Etika Aristoteles pada dasarnya hampir sama dengan etika Socrates dan
Plato, tujuannya yaitu untuk mencapai kebahagiaan eudaimonie, kebahagiaan
sebagai tujuan tertinggi dalam kehidupan. Kebahagiaan ini bukan subjektif tetapi
suatu keadaan yang sedemikian rupa, sehingga segala sesuatu yang termasuk
keadaan bahagia itu terdapat pada manusia, tujuan yang dikejar adalah demi
kepentingan diri sendiri bukan demi kepentingan orang lain. Isi kebahagian tiap
makhluk yang berbuat ialah bahwa perbuatan sendiri yang sifatnya khusus itu
disempurnakan.

Kebahagiaan manusia terletak pada aktivitas yang khas miliknya sebagai
manusia yang disempurnakan, dan ciri khas pada manusia ialah manusia sebagai
makhluk yang rasional. Dapat dikatakan puncak perbuatan kesusilaan manusia
terletak dalam pikiran murni, dan kebahagiaan manusia yang tertinggi dan dikejar
manusia ialah berfikir murni. Tetapi puncak itu hanya dapat dicapai oleh para
dewa sedangkan manusia hanya dapat mencoba mendekatinya dan mengatur
keinginannya.'®® Aristoteles menganggap etika secara realistik dan sederhana,
bagi Aristoteles untuk menuju kepada kabaikan yang dicapai oleh manusia sesuai
dengan jenis laki-laki atau perempuan, derajatnya, kedudukannya atau
pekerjaannya.

Aristoteles beranggapan tujuan hidup tidaklah mencapai kebaikan untuk
kebaikan melainkan merasakan kebahagiaan. Untuk seorang dokter kesehatan
adalah yang paling baik, bagi seorang pejuang yang paling baik baik adalah
kemenangan, dan bagi seorang pengusaha adalah kemakmuran, dimana yang
menjadi tujuan adalah kegunaannya yang praktis. Tujuan manusia bukan untuk
mengetahui melainkan berbuat, bukan untuk mengetahui apa budi itu melainkan

supaya kita menjadi orang yang berbudi. Bagaimana budi itu tergantung pada

182 Harun Hadiwijono, Sari Sejarah Filsafat Barat 1, Yogyakarta: Kanisius, 1980, h.52
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manusianya. Sebab itu tugas dari etika ialah untuk mendidik kemauan manusia
untuk memiliki sikap yang pantas dalam segala perbuatan.*®®

Budi pikiran, seperti kebijaksanaan, kecerdasan, dan pendapat yang sehat
lebih diutamakan oleh Aristoteles dari budi perangai seperti keberanian,
kesederhanaan, pemurah hati dan lain-lain. Tiap budi perangai harus berada pada
tengah-tengah antara dua sikap paling jauh tentangannya, misalnya berani antara
pengecut dan nekat, suka memberi antara kikir dan pemboros, dan budi ini
teradapat diantara manusia karena perbuatannya. Untuk medapat pandangan yang
sehat dimana budi dan tahu mempengaruhi manusia, maka manusia harus mampu
untuk menguasai diri, karena setiap orang yang tidak dapat mengedalikan dirinya
maka akan timbul pertentangan antara pikiran dan perbuatan. Setiap manusia
tidak selamanya tepat dalam mempertimbangkan ataupun adil dalam bersikap,
terkadang-kadang manusia juga berbuat yang tidak masuk akal, oleh karena itu
perlu penguasaan diri dalam diri manusia. Manusia yang mampu menguasai
dirinya pasti akan tahu bagimana hidup yang semestinya baik untuk manusia,
mampu menetukan arah hidupnya dengan baik karena pikiran dan perbuatannya
saling berkesinambungan, sehingga manusia mendapatkan hal yang diinginkan
dan menjadi orang yang berbudi.

Bagi Aristoteles hal yang terbaik untuk mencapai sebuah kebahagiaan ialah
pertama manusia harus memiliki harta secukupnya, supaya hidupnya terpelihara
karena dengan kemiskinan membuat hidup menjadi rendah, kedua persahabatan,
dimana persahabatan lebih baik dari keadilan, dengan persahabatan yang dijalin
diantara orang-orang, maka akan timbul keadilan diantar orang-orang tersebut,
karena seorang sahabat sama dengan satu jiwa dalam dua orang, dan ketiga
keadilan yang bagi Aristoteles memiliki dua pengertian yang pertama keadilan
dalam arti pembagian barang-barang yang seimbang , relatif sama menurut
keadilan masing-masing keadilan, dan kedua keadilan dalam arti memperbaiki
kerusakan yang ditimbulkan, misalkan perjanjian menggati kerugian dan ini
keadilan menurut hukum. Kebahagiaan seharusnya menimbulkan kesenangan

jiwa dan hal ini tercapai karena kerja pikiran, kerja pikiran tidak mencari tujuan

163 Mohammad Hatta, Alam Pemikian Yunani, Jakarta: Tintamas, 1980, h.132
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diluar yang dilakukan melainkan mencari kesenangan dalam diri sendiri.
Kesenangan jiwa mendorong seseorang untuk bekerja lebih giat karena rasa puas
dan tak kenal lelah dan kebahagiaan yang sebesar-besarnya bagi manusia terletak
pada kesenangan tersebut, keadilan dan persahabatan menurut Aristoteles adalah
budi yang menjadi dasar dalam hidup bersama dalam keluarga dan Negara.

Dalam segala perbuatan manusia mengejar suatu tujuan dan mencari sesuatu
yang baik baginya. Tetapi terdapat macam aktivitas yang mengarah pada suatu
tujuan, pernah Aristoteles mengajukan suatu pertanyaan, apakah kiranya terdapat
suatu tujuan tertinggi dan terakhir yang dikejar hanya karena dirinya sendiri dan
bukan demi suatu tujuan yang lain, sebagaimana tujuan tertinggi dari etika adalah
kebahagiaan. Tetapi belum cukup bahwa kebahagiaan merupakan tujuan tertinggi
dalam hidup manusia karena banyak manusia menganggap kebahagiaan dengan
berbagai-bagai cara, ada yang berpendapat bahwa kesehatan adalah kebahagiaan,
kekeyaan adalah kebahagiaan.

Kebahagiaan adalah kemenangan dan sebagainya. Dalam hal ini Aristoteles
juga menanyakan apa sebenarnya kebahagiaan itu, kebahagiaan terdiri dari unsur
apa,dan apakah kebahagiaan menurut isinya, disini Aristoteles menjawab bahwa
kebahagiaan harus disamakan dengan aktivitas, bukan dengan potensialitas
belaka, karena aktivitas mempunyai prioritas terhadap potensi. Suatu manusia
mendapatkan kesempurnaan bukan hanya karena potensi saja, melainkan potensi
sudah mencapai aktualisasinya atau karena potensi itu benar-benar ada. Tidak
mungkin manusia mencari kebahagiaan dalam suatu aktivitas yang juga terdapat
pada makhluk-makhluk yang bukan manusia. Bahwa kebahagiaan manusia terdiri
dari satu aktivitas manusia yang khusus untuk manusia saja dan mengakibatkan
kesempurnaannya, misal kesempurnaan mata ialah melihat.***Kesempurnaan
manusia adalah aktualisasi dari kemungkinan tertinggi yang hanya terdapat pada
manusia saja, Yyaitu rasio. Itulah sebabnya kebahagiaan manusia sama dengan
menjalankan aktifitas yang spesifik baginya, yaitu pemikiran, karena bagi
manusia kebahagiaan ialah memandang kebenaran, agar manusia sungguh-

sungguh bahagia tidak cukup jika aktivitas tertinggi manusia dijalankan dengan

164 K. Bertens, Sejarah Filsafat Yunani, Yogyakarta: Kanisius, 1975, h.160.
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cara yang sembarang. Manusia hanya disebut bahagia jika menjalankan
aktivitasnya dengan baik atau seperti yang dirumuskan oleh Aristoteles, supaya
manusia bahagia makan harus menjalankan kebahagiaan menurut keutamaan, dan
hanya pemikiran yang disertai dengan keutamaan aréte dapat membuat manusia
menjadi bahagia. Keutamaan menyangkut rasio tetapi juga manusia seluruhnya.
Manusia bukan saja merupakan makhluk intelektual melainkan juga makhluk
yang mempunyai keinginan-keinginan, perasaan, nafsu, dan lain-lain. Menurut
Avristoteles terdapat dua macam keutamaan; yang pertama keutmaan intelektual
dan kedua keutamaan moral.*®

Kebajikan intelektual atau keutamaan berasal dan berkembang karena suatu
pegajaran, karena itu keutamaan intelektual membutuhkan pengalaman dan
waktu, menurut Aristoteles rasio mempunyai dua fungsi, disatu pihak rasio
memungkinkan manusia untuk mengenal kebenaran dan dalam arti ini bisa
disebut dengan rasio teoritis. Dilain pihak rasio dapat memberikan petunjuk
supaya orang mengetahui apa yang harus diputuskan dalam keadaan tertentu dan
rasio ini bisa disebut dengan rasio praktis. Oleh karena itu Aristoteles
membedakan dua macam keutamaan yang menyempurakan rasio yaitu ada
kebijaksanaan teoritis dan kebijaksanaan praktis.

Kebijaksanaan teoritis, Aristoteles sendiri memilih kata Sophia untuk
menunjukkan kebijaksanaan teorotis, sebagaimana halnya dengan tiap-tiap
keutamaan, kebijaksanaan teoritis juga merupakan suatu sikap tetap tetapi hanya
sedikit orang yang memiliki kebijaksanaan teoritis, yaitu orang-orang terpelajar,
serta untuk menuju ke kebijaksanaan teoritis merupakan jalan yang panjang yang
meliputi  seluruh pendidikan ilmiah. Kebijaksanaan praktis, Aristoteles
menggunakan kata phronesis dalam menunjukkan kebijaksanaan praktis, dimana
skolastis abad pertengahan telah menterjemahkan istilah ini dengan Kkata latin
prudentia dalam bahasa inggris prudence. Kebijaksanaan praktis ialah sikap jiwa
yang memungkinkan manusia untuk mengatakan yang mana dari barang-barang

kongret boleh dianggap baik oleh hidupnya. Harus disimpulkan bahwa

1% Aristoteles, Sebuah Kitab Suci Etika Nicomachean Ethics, terj. Embun Kenyowati, Jakarta:
Teraju, 2004, h.29.
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kebijaksanaan praktis ini tidak lepas dari keutamaan moral, karena tiap-tiap orang
yang hidup menurut keutamaan pasti memiliki kebijksanaan praktis juga.
Aristoteles menekankan bahwa jalan tengah antara dua jalan ekstrim harus
ditentukan “sebagaimana seorang yang bijaksana dalam bidang praktis akan
menetukan pertenahan itu”, dan kebijaksanaan praktis harus menunjukkan jalan
tengah karena keutamaan moral yang sejati selalu disertai dengan kebijaksanaan
praktis.’®Sebaliknya keutamaan moral dibentuk oleh kebiasaan, etos, dan istilah
etik. Aristoteles melukiskan keutamaan moral sebagai suatu sikap watak yang
memungkinkan manusia memilih jalan tengah antara dua ekstrim yang
berlawanan, misal; dalam hal membelanjakan uang ada kemungkinan dua sikap
yang ekstrim: disatu pihak orang dapat membelanjakan uang terlalu banyak dan
dilain pihak orang juga dapat mengeluarkan uang terlalu kurang.

Seseorang yang mengeluarkan uang terlalu banyak disebut sebagai
pemboros sedangkan seseoang yang terlalu hemat membuka dompetnya disebut
sebagai orang yang kikir dan dua sikap ekstrem tersebut bisa disebut masing-
masing keborosan dan kekikiran. Keutamaan dalam bidang membelanjakan uang
dapat memilih jalan tengah antara dua ekstrem itu dan inilah keutamaan yang bisa
disebut dengan “kemurahan hati”. Keutamaan selalu merupakan pertengahan
antara kelebihan dan kekurangan. Perlu diperhatikan bahwa menurut Aristoteles
keutamaan merupakan suatu sikap, supaya benar-benar memiliki keutamaan
belum cukup bila hanya satu kali atau beberapa kali memili jalan tengah antara
dua ekstrem, dan jika hanya kebetulan memilih jalan tengah berarti belum
mempunyi keutamaan.

Bagi Aristoteles keutamaan merupakan suatu hal yang sungguh-sungguh,
apabiala memiliki sikap yang tetap dalam memilih jalan tengah tersebut.Menurut
Avristoteles jalan tengah tidak dapat ditentukan dengan cara yang sama untuk
semua orang dengan kata lain pernyataan jalan tengah harus dipandang subjektif
bukan objektif. Tidak mungkin mengukur pertengahan antara dua sikap ekstrem
dengan dengan cara matematis, juga faktor-faktor pribadi harus dipertimbangkan.

Seseorang yang ekonominya tipis bisa disebut dengan murah hati dan jika

166 g Bertens, Sejarah Filsafat Yunani, ..., h.165
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didermakan tidak lebih dari sepuluh ribu rupiah kepada seorang pengemis,
sedangkan seorang yang kaya raya harus dianggap sebagai seorang yang kikir jika
memberi derma sebanyak sepuluh ribu rupiah, akibatnya jalan tengah tidak dapat
ditentukan tetapi harus dicocokkan dengan masing-masing orang. Justru karena
jalan tenah bersifat subjektif, maka dapat ditanyakan lagi bagaimana jalan
pertengahan agar dapat ditetapkan dan Aristoteles mengatakan bahwa rasio
menetapkan pertengahan itu dan rasio harus melakukannya “sebagaimana orang
yang bijaksana dalam bidang praktis akan menentukan pertengahan itu”
maksudnya bahwa hidup menurut keutamaan bukanlah merupakan suatu
persoalan yang teoritis, belum tentu seorang pelajar mampu untuk hidup menurut
keutamaan moral, tetapi seseorang yang bijaksana dalam bidang praksis moral
akan mampu menentukan pertengahan antara kekurangan dan kelebihan dengan
mempertimbangkan keadaan kongret.*®’

Aristoteles juga mengungkapkan bahwa pemikiran yang disertai dengan
keutamaan belum bisa disebut dengan kebahagiaan, kalau hanya berlansung
beberapa detik atau sekali saja, manusia baru boleh disebut dengan bahagia, jika
manusia dapat menjalankan pemikiran yang disertai dengan keutamaan dalam
jangka waktu yang cukup panjang, dengan kata lain kebahagiaan adalah keadaan
manusia yang bersifat stabil. Meskipun begitu masih ada unsur lagi yang penting
agar manusia bahagia walaupun unsur-unsur ini tidak termasuk dalam hakikat
dalam kebahagiaan sendiri. Supaya manusia ingin benar-benar bahagia maka
manusia juga perlu merasakan senang dalam mencapai kebahagiaan, meskipun
ada kesenangan pleasure atau rasa bahagia yang objektif tentu saja kebahagiaan
tidak dapat disamakan dengan kesenangan, dan Aristoteles menolak hedonisme
tetapi Aristoteles mengakui juga bahwa kebahagiaan tidak akan sempurna jika
tidak disertai dengan kesenangan. Selain unsur kesenangan yang merupkan unsur
batiniah juga ada unsur lahiriah agar kebahagiaan benar-benar tercapai, seperti,
kesehatan, kesejahteraan, sahabat-sahabat, hidup berkeluarga dan sebagainya.
Manusia yang mengalami kekurangan-kekurangan tersebut bisa disebut belum

bahagia. Tetapi sekali lagi harus ditekankan bahwa kesenangan dan unsur lahiriah

wig. Bertens, Sejarah Filsafat Yunani,...h. 163
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tidak termasuk dalam hakikat kebahagiaan itu sendiri dan semua itu hanya

merupakan syarat supaya kebahagiaan dapat direalisasikan.'®®

. Yang Baik Dalam Pemikiran Etika Aristoteles

Untuk memahami kata baik dan buruk dalam pemikiran Aristoteles maka
terlebih dahulu harus memahami makna Negara menurut Aristoteles. Ajaran
Avristoteles tentang Negara berhubungan erat sekali dengan ajarannya tentang
etika, dapat dikatakan bahwa ajarannya tentang negara mewujudkan lanjutan dan
penyelesaian ajarannya tentang etika. Manusia adalah makhluk zoon politikon,
makhluk sosial, dan makhluk hidup yang membentuk masyarakat. Demi
keberadaannya dan demi penyempurnaan diperlukan persekutuan dengan orang
lain, untuk keperluan itu dibutuhkan Negara.*®

Negara bertujuan untuk memungkinkan hidup dengan baik, seperti halnya
dengan segala lembaga yang baik. Tidak semua bentuk negara adalah baik,
bentuk negara yang buruk ialah tirani yaitu pemerintahan seorang lalim atau suatu
bentuk pemerintahan yang dipegang oleh satu orang demi kepentingan pribadi,
oligarki pemerintahan sekelompok kecil orang atau suatu bentuk pemerintahan
yang dipegang oleh sekelompok cendekiawan demi kepentingan kelompok, dan
demokrasi yaitu pemerintahan seluruh rakyat, kaya, miskin, berpendidikan atau
tidak dan pemerintahan dari rakyat untuk rakyat serta oleh rakyat. Negara yang
demikian tidak mingkin mencapai tujuannya. Sebaliknya susunan Negara yang
tergolong ideal ialah negara monarki, yaitu pemerintahan seorang raja dan
ditujukan untuk umum, aristokrasi yaitu pemerintahan kaum ningrat yang
kekuasaannya ditujukan untuk umum, politeia yaitu pemerintahan oleh banyak
orang. Dalam praktenya yang paling baik ialah politeia yang bersifat demokratis-
moderat atau demokrasi dengan undang-undang dasar, sebab hak memilih dan
dipilih bukan ada pada semua orang melainkan ada pada golongan tengah yang

memiliki senjata dan biasa berperang. Bentuk pemerintahan inilah yang menurut

188 K. Bertens, Sejarah Filsafat Yunani, ..., h.160
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Aristoteles memberi jaminan yang terkuat, bahwa pemerintahan akan bertahan
lama dan akan dihindarkan dari peruatan-perbuatan yang berlebih-lebihan.!"

Untuk menentukan susunan negara yang paling baik, maka Aristoteles
menggolongkan semua susunan Negara atas dasar tiga konstitusi dan masing-
masing konstitusi dapat menghasilkan bentuk Negara yang buruk. Suatu Negara
bisa dikatakan baik apabila diarahkan kepada kepentingan umum, sedangkan
bentuk Negara yang diarahkan pada penguasa saja dikatakan sebagai suatu yang
buruk. Ketiga bentuk Negara yang baik ialah monarki, aristokrasi, dan politeia,
dan ketiga bentuk negar ang buruk ialah tirani, oligarki, dan demokrasi. Dalam
menilai bentuk Negara yang baik.'"

Aristoteles menganggap monarki tidak terlalu praktis, tentu saja, jika
seandainya terdapat seseorang yang melebihi semua warga negara lain karena
keunggulannya dalam kebijaksanaan (sebagaimana filsuf menurut tanggapan
Plato) maka serta merta pemerintahan harus diserahkan seluruhnya kepadanya
dan monarki gampang menyeleweng menjadi tirani. Bentuk Negara yang lebih
baik dari monarki ialah aristokrasi, dimana pemerintahan dipercayakan kepada
segelintir orang yang mutlak (bukan relative saja) dianggap paling baik. Tetapi
jarang untuk mendapi seseorang yang memenui Syarat itu, oleh sebab itu politeia
harus dipandang sebagai bentuk Negara yang paling baik dalm praktek. Dengan
istilah politeia Aristoteles memaksudkan istilah demokrasi moderat atau
demokrasi yang mempunyai undang-undang dasar. Aristoteles mengharapkan
golongan menengah itu akan menjamin keseimbangan antara golongan atas dan
golongan bawah. Para warga negara akan memerintah dan diperintah berturut-
turut, jadi yang dimaksud politeia disini adalah bentuk pemerintahan dengan
kekuasaan tertinggi didalam negara berada ditangan seluruh warga negara dan
pelaksanaan pemerintahan oleh pemerintah berdasarkan konstitusi, demi
kepentingan, kebaikan dan kesejahteraan umum.*"2

Seseorang akan menjadi baik apabila perbuatannya baik, dan mampu

mnegendalikan diri dan menjadi pemberani dengan melakukan tindakan-tindakan

Yrarun Hadiwijono,Sari Sejarah Filsafat Barat 1, ..., h.53
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yang berani, dan manusia yang melakukan perbuatan buruk maka tindakannya
juga dianggap buruk. Setiap tindakan dan pilihan pasti memiliki tujuan yang baik
dan setiap yang baik memiliki tujuan yang berbeda-beda. Setiap orang melakukan
kegiatan, baik itu kegiatan mencari ilmu dengan tujuan dapat menambah wawasan
yang luas kemudian melakukan kegiatan membuat obat-obatan untuk orang sakit
dengan tujuan agar setiap orang yang sakit diberi kesehatan, dan setiap kagiatan
tersebut merupakan suatu tindakan yang baik. Jika ada tujuan dalam tindakan
yang diinginkan demi tindakan itu sendiri (suatu tujuan yang menentukan semua
keinginan-keinginan kita yang lain) atau dengan kata lain setiap manusia tidak
menentukan pilihan-pilihannya sendiri demi Sesutu yang lain karena dalam hal ini
prosesnya akan berlanjut tanpa batas. Sehingga keinginan setiap manusia menjadi
kosong dan tidak memiliki tujuan, maka sangat jelas tujuannya adalah untuk hal
yang baik, yaitu baik yang tertinggi. *"

Apabila diteliti lebih lanjut kemampuan yang paling dihormati seperti
setrategi, manajemen rumah tangga, dan kemampuan berbicara atau berpidato
terdapat dalam politik karena dalam ilmu pengetahuan menggunakan seluruh
ilmu-ilmu lain serta mengatur apa yang harus dan tidak boleh dilakukan oleh
setiap manusia dan tujuannya mencakup semua orang. Dengan demikian tujuan
dari politik adalah yang baik bagi manusia, pasalnya, apabila yang baik sama bagi
individu dan negara, yang baik dengan negara dengan sendirinya merupakan yang
lebi besar dan lebih sempurna untuk dicapai dan dilindungi. Pencapaian yang baik
bagi seorang manusia juga merupakan sumber kepuasan dan mengamankannya
untuk Negara dan wilayah merupakan hal yang lebih mulia dan agun.'’*Bagi
Aristoteles yang baik merupakan tujuan dari politik dan tujuan dari politik yaitu
kebaikan tertingi yang diperoleh melalui tindakan, misal masalah kebahagiaan,
dimana setiap manusia memahami bahwa berbahagia itu sama dengan hidup yang

baik dan bekerja dengan baik.*"

173 Aristoteles, Sebuah Kitab Suci Nicomachean Ethics, ..., h.31
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175Arist0teles, Sebuah Kitab Suci Etika Nicomachean Ethics,...h.06

80



Sesuatu yang baik suau yang berbeda dlam setiap tindakan dan berbeda
dalam setiap seni, dalam semua tindakan dan pilihan yang baik merupakan tujuan
dan demi tujuan yang di inginkan maka semua hal akan dilakukan demi
tercapainya tujuan itu dan inilah tujuan yang diperoleh lewat tindakan, jika ada
banyak tujuan maka akan ada banyak yang baik yang dapat diperoleh lewat
tindakan. Baik yang sempurna bersifat mencukupi untuk dirinya sendiri namun
sifat mencukupi bukan untuk menunjuk diri “self” itu sendiri maksudnya bukan
menunjuk pada seseorang yang yang hidup menyendiri melainkan orang yang
hidup dengan orang tuanya, anak-anaknya, istri, teman-teman serta warga negara
pada umumnya karena setiap manusia merupakan makhluk sosial dan politik.
Avristoteles mendefinisikan sebagai suatu yang mencukupi diri sendiri self-
sufficient yang pada dirinya sendiri menjadikan sesuatu yang diinginkan
“desirable” dan yang mencukupi untuk dirinya sendiri serta yang diinginkan dari
yang baik ialah berupa kebahagiaan. Semakin besar jumlah yang baik dan
semakin diinginkan maka kebahagiaan merupakan suatu yang final dan
mencukupi pada dirinya sendiri dan merupakan tujuan dari setiap tindakan
manusia.’’®

Untuk mengatakan kebahagiaan sebagai baik tertinggi mungkin nampak
seperti gagasan, karena itu masih diperlukan pertimbangan yang lebih jelas dan
untuk memahaminya lebih baik dimulai dengan mengetahui fungsi manusia
secara tepat. Seperti kebaikan dan penampilan seorang pemain seruling, sorang
pemabhat, atau ahli lainnya yang pada umumnya setiap manusia memenuhi fungsi
dan menunjukkan tindakan tertentu atau dianggap menetap dalam fungsi tepatnya,
kebaikan dan penampilan seseorang cenderung menetap dalam fungsi tepatnya.
Apakah mungkin seorang tukang kayu dan seorang pembuat sepatu memiliki
fungsi yang tepat dalam tindakannya?. Manusia sebagai manusia secara alamiah
tidak memiliki manfaat apa-apa tanpa adanya fungsi. Bisa dikatakan fungsi bagi
manusia terletak pada pada kegiatan jiwanya dalam kesesuaian dengan prinsip

rasional, dimana elemen rasional terbagi atas dua bagian yang satu adalah rasional
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yang mengikuti aturan akal (reason) dan yang lainnya ialah memiliki dan
mengerti aturan-aturan rasional.

Dalam pandangan ini jika mansia menganggap fungsi tepat manusia
merupakan jenis tertentu dalam kehidupan dan jenis ini merupakan kegiatan jiwa
yang berisi serta dalam melakukannya berkaitan dengan elemen rasional, serta
jika seseorang dalam standar tinggi dalam melakukan kegiatan dengan tepat dan
baik dan fungsinya dilakukan dengan baik pula serta dilakukan menurut
kesesuaian dengan keutamaan, maka dapat dipahami bahwa yang baik dari
manusia adalah kegiatan jiwa dalam Kkeselarasan dengan keutamaan dan
kebajikan, jika ada banyak kebajikan dan keselarasan maka hal itu merupakan hal

yang paling baik dan paling sempurna.*’’

. Etika Aristoteles dalam Prespektif Ajaran Etika Islam

Etika merupakan penyelidikan filsafat mengenai kewajiban-kewajiban
manusia seperti tingkah laku manusia dilihat dari segi baik dan buruknya tingkah
laku. Etika bertugas memberi jawaban atas pertanyaan-pertanyaan sebagai
berikut: atas dasar hak apa orang menuntut manusia untuk tunduk kepada norma-
norma yang berupa ketentuan, kewajiban, larangan, dan sebagainya, kemudian
bagaimana setiap manusia bisa menilai norma-orma tersebut dan pertanyaan
seperti ini timbul karena hidup manusia seakan-akan terentang dalam suatu
jaringan norma-norma. Jaringan itu seolah-olah membelenggu setiap manusia
serta mencegah manusia dari dari setiap tindakan yang sesuai dengan keinginan
setiap manusia dan memaksa berbuat apa yang sebenarnya dibenci.'’”® Etika
memiliki sifat yang sangat mendasar yaitu sifat kritis, mempersolakan norma-
norma Yyang dianggap berlaku, menyelidiki dasar-dasar norma tersebut,
mempersoalkan hak dari setiap lembaga, seperti orag tua, sekolah, Negara dan
agama yang memberi perintah atau larangan yang harus ditaati. Hak dan
wewenang untuk menuntut ketaatan dari sebuah lemaga juga harus dibuktikan,

dengan demikian etika menuntut seseorang agar bersikap rasional terhadap

177Arist0teles, Sebuah Kitab Suci Etika Nicomachean Ethics,...h.14
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semuanorma sehingga etika yang pada akhirnya dapat membantu manusia
menjadi lebih otonom. Otonomi manusia tidak terletak dalam kebebasan dari
segala norma dan tidak sama dengan kesewenang-wenangan, melainkan tercapai
dalam kebebasan untuk mengakui norma- norma yang diyakininya sendiri sebagai
kewajibannya.

Dalam situasi ideologi-ideologi dan berbagai sistem normatif dan
berhadapan dengan lembaga-lembaga yang kian hari semakin berkuasa dan
seolah-olah begitu saja menuntut agar manusia tunduk terhadap terhadap setiap
ketentuan-ketentuan yang berlaku. Etika dibutuhkan sebagai pengantar pemikiran
kritis yang dapat membedakan antara apa yang sah dan apa yang tidak sah,
membedakan apa yang benar dan yang tidak benar, dengan demikian etika
memberi kepada setiap manusia untuk dapat mengambil sikap sendiri serta ikut
menentukan arah perkembangan masyarkat. Obyek penyelidikan etika adalah
pernyataan-pernyataan moral yang merupakan perwujudan dari pandangan-
pandangan dan persoalan-persoaln dalam bidang moral. Jika diperiksa atas segala
macam pernyataan moral, maka akan melihat bahwa pada dasarnya hanya ada dua
macam pernyataan, pertama pernyataan tentang tindakan manusia dan kedua
pernyataan tentang manusia itu sendiri atau unsur kepribadian manusia seperti
motif-motif, maksud, dan watak.'"

Basic pemikiran Aristoteles berawal dari konsepnya tentang tujuan, dari
konsep inilah Aristoteles mulai mengadakn eksplorasi tentang etika. Aristoteles
membedakan tujuan menjadi dua prespektif pertama ada yang dicari demi tujuan
yang lebih jauh kedua ada yang dicari demi dirinya sendiri. Misal uang dicari
bukan untuk dirinya sendiri melainkan untuk tujuan yang lebih jauh untuk
pendidikan, namun apakah pendidikan merupakan tujuan pada dirinya, dan untuk
apa pendidikan dicari, dn kelihatan bahwa tujuan dari itu semua hanyalah
sementara sebagai sarana bukan sebagai tujuan dirinya sendiri. Dari itulah pola
berfikir semacam ini dalam prespektif etika Aristoteles disebut dengan teologis
yaitu sebuah etika yang lebih mengedepankan aspek finalitas tujuan. Pola berfikir

semacam ini biasanya dihadapkan dengan etik deontologist yaitu sebuah pola

19 Juhaya S. Praja, Aliran-Aliran Filsafat Dan Etika,..., h.43
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pemikiran yang yang lebih menekankan bahwa moralitas etik sebuah tindakan
bukan bergantung pada akibat tindakan melainkan pada tindakan itu sendiri benar
atau salah dalam arti moral tanpa melihat akibatnya.

Etika bagi Aritoteles pada dasarnya hampir sama dengan etika Socrates dan
Plato, tujuannya untuk mencapai eudaimonia, kebahagaiaan sebagai tujuan
tertinggi dalam kehidupan manusia dan Aristoteles memahaminay secara realistic
dan sederhana. Tidak seperti Socrates yang bertaya tentang budi dan bagaiamana
berlakunya, juga tidak sama eperti plato yang menuju pada pengatahuan tentang
ide yang kekal dan tidak berubah-ubah,tentang ide kebaikan. Aristoteles menuju
pada kebaikan yang tercapai oleh manusia sesuai dengan gendernya derajatnya,
kdudukannya serta pekerjaannya. Tujuan idup tidaklah mencapai kebaikan untuk
kebaikan melainkan merasakan kebahagiaan. Misal untuk seoarang dokter
kesehatanlah yang baik, bagi seorang pejuang maka kemenangan yang baik
baginya. Berkaitan dengan ajaran Aristoteles tentang terdapat hal-hal penting
dalam etika Aristoteles:

1. Kebahagiaan sebagai tujuan

Setiap manusia memiliki tujuan hidup, menurut Aristoteles, tujuan
hidup manusia adalah kebahagiaan (eudaimonia). Orang yang sudah
bahagia tidak memerlukan apa-apa lagi pada satu sisi, dan pada sisi lain
tidak masuk akal jika ia masih ingin mencari sesuatu yang lain. Hidup
manusia akan semakin bermutu manakala semakin dapat mencapai apa
yang menjadi tujuan hidupnya. Dengan mencapai tujuan hidup, manusia
akan mencapai dirinya secara penuh, sehingga mencapai mutu yang
terbuka bagi dirinya. Apapun yang dilakukan oleh manusia, demikian
menurut Aristoteles, mesti merupakan sesuatu yang baik, demi suatu nilai.
Dalam mencapai tujuan hidup, yang terpenting adalah nilai, yaitu nilai
demi dirinya sendiri. Apabila kebahagiaan merupakan tujuan akhir hidup
manusia, itu berarti bahwa kebahagiaan adalah sesuatu yang bernilai pada
dirinya sendiri, bukan demi suatu nilai lebih tinggi lainnya. Kebahagiaan

adalah yang baik pada dirinya sendiri.*®
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Menurut Aristoteles, ada tiga pola hidup yang mengandung kepuasan
dalam dirinya sendiri.Pertama, hidup yang mencari nikmat, kedua hidup
praksis atau politis, dan ketiga hidup sebagai seorang filsuf hidup
kontemplatif. Maksud hidup yang mencari nikmat menurut Aristoteles
bukanlah  hidup hedonistik. Meskipun hampir setiap manusia
mengharapkan hidup penuh kenikmatan, namun kenikmatan itu sendiri
baginya bukanlah khas manusiawi. Ini dapat diambil contohnya pada
seorang anak kecil yang gembira. Kalau anak kecil itu gembira, mestinya
kita ingin menjadi anak kecil lagi. Aristoteles mengakui kenikmatan itu.
Nikmat itu adalah baik saja asalkan tidak menjadi tujuan. Jadi, kenikmatan
bukanlah satu-satunya tujuan untuk mencapa kebahagiaan.'®*

Meskipun sebagain orang sepakat bahwa kenikmatan dapat
membahagiakan, namun kenikmatan itu bukanlah kenyataan itu sendiri.
Kenikmatan itu tidak berdiri sendiri, tapi menyertai suatu tindakan. Bagi
Avristoteles, seseorang dapat menemukan kebahagiaan sebagai tujuan akhir
apabila ia menjalankan fungsinya dengan baik. Nilai tertinggi bagi
manusia adalah suatu tindakan yang merealisasikan kemampuan atau
potensialitas khas manusia.'®?Apabila kebagiaan merupakan tujuan hidup
manusia dan tujuan itu hanya dapat dicapai dengan menjalankan
fungsinya, maka kebahagiaan dalam pandangan Aristoteles dapat
dipahami sebagai optimalisasi fungsi. Uang misalnya, dapat membi kin
manusia nikmat dan dengannya ia menjadi bahagia, hamun kenikmatan
yang diperoleh seperti ini memposisikan dirinya sebagai pelaku yang
pasif. Artinya kebahagiaan yang diperoleh itu bukan berasal dari hasil
tindakan atau aktualisasi pengembangan dirinya sendiri.

Oleh karena itu, kebahagiaan itu diperoleh melalui tindakan yang
aktif, dengan menyatakannya dalam bentuk tindakan.Manusia demikian
menurut Aristoteles tidak dapat menyatakan tindakan dan aktualitas

dirinya yang khas kecuali dengan akal budi. Dengan akal budi inilah,

181Frans Magnis Suseno, 13 Tokoh Etika; Sejak Yunan Sampai Abad ke-19, Kanisius: Yogyakarta,
Cet. 111, 1999, h.31-32
182K Bertens, Etika, PT.Gramedia Pustaka Utama: Jakarta, 2001, Cet. X, h.243
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manusia mampu mewujudkan tindakannya, dan ini sekaligus yang
membedakan antara manusia dengan makhluk yang lain. Kegiatan yang
khas manusiawi adalah kegiatan yang melibatkan bagian jiwa yang
berakal budi. Namun menurut Aristoteles, manusia adalah makhluk yang
campur, bukan makhluk rohani murni dan juga bukan fisik saja.Keduanya
ada dalam diri manusia.Untuk itu manusia bisa melaksanakan kegiatan
khas manusiawinya dalam pola kehidupan politis (praxis) dan kehidupan
kontemplatif (Theoria).

Manusia adalah jiwa yang berbadan dan badan yang berjiwa.
Kebahagiaan harus sebagai aktivitas yang nyata dan dengan perbuatannya
itu dirinya semakin disempurnakan. Kebahagiaan manusia yang tertinggi
adalah berfikir dengan murni.®®*Dalam bukunya yang berjudul
Nichomachean Ethics, pemikiran Aristoteles ini bersifat teologis dan
merupakan suatu sifat keutamaan, dan sifat pertama adalah pentingnya
teologi dalam etika Aristoteles. Teologi dapat dimengerti sebagai
keterarahan pada tujuan ( telos = tujuan ). Aristoteles melihat kebaikan
moral sebagai tujuan segala perbuatan manusia, dimana manusia selalu
mempunyai tujuan dengan semua perbuatannya. Kebaikan moral dilihat
Aristoteles sebagai tujuan terakhir perbuatan. Tujuan etika dalam
pandangan Aristoteles bukan pengetahuan lebih tajam, namun praxis.
Bukan mengetahui apa yang baik, namun membuat orang hidup dengan
baik. Tindakan dikatakan betul sejauh mengarah kepada kebahagiaan, dan
salah sejaun mencegah kebahagiaan: oleh karena itu, ia termasuk aliran
etika teleologis.

2. Ajaran tentang keutamaan

Tidak ada pengetahuan yang pasti tentang tindakan manusia. Tugas
etika bukan menyediakan aturan-aturan, namun menyediakan semacam
visi atau perspektif. Pesrpektif ini disebut dengan orthos logos
(pengetahuan yang tepat). Pengertian yang tepat bukan tolok ukur terurai,

namun lebih merupakan sikap batin atau ketajaman akal etis dalam
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memahami tindakan mana yang tepat untuk dilakukan dalam situasi
tertentu. Dalam pandangan Aristoteles, etika menghasilkan kemampuan
untuk bertindak sesuai dengan keinginan manusia.'®**Keutamaan adalah
sikap batin yang dimiliki manusia. Aristoteles membedakan dua macam
keutamaan, yaitu intelektual (aretai dianoetikai) dan keutamaan moral.

Keutamaan moral merupakan suatu sikap yang memungkinkan
manusia untuk memilih jalan tengah antara dua ekstrem yang berlawanan,
sebagai contoh keberanian dan kemurahan hati merupakan pilihan yang
dilaksanakan oleh rasio antara dua ekstrem yang berlawanan dan
keberanian merupakan jalan tengah antra sikap gegabah dan pengecut,
sedangkan sikap dermawan merupakan jalan tengah antara boros dan
kikir. Penilaian terhadap kualitas jalan tenga tersebut bersifat subyektif
dalam arti jalan tengah tidak dapat ditentukan dengan cara yang sama
untuk semua orang, misal seorang yang miskin dapat dikatakan dermawan
karena melakukan sedekah sebesar saratus rupiah dari penghasilannya,
dimana bagi orang kaya bersedekah sebesar seratus rupiah dianggap Kikir.
Keutamaan intelektual, Aristoteles menyatakan bahwa rasio memiliki dua
fungsi, yang pertama rasio memungkinkan manusia untuk mengenal
kebenaran atau yang diebut dengan rasio teoritis, kedua rasio yang dapat
memberl petujuk supaya orang mengetahui apa yang harus diputuskan
dalam keadaan tertentu dinamakan rasio praktis. Untuk menyempurnakan
kemampuan rasio.

Aristoteles membagi dua macam kebajikan yang pertama
kebijaksanaan teoritis (shopia) atau kearifan mengandung arti kemampuan
untuk memiliki pemahaman yang sempurna danmendalam tentang alam
yang tidak berubah. Kedua kebijaksanaan praktis mengandung arti sikap
jiwa yang memungkinkan manusia untuk mengatakan mana barang-
barang yang kongrit boleh dianggap baik atau buruk untuk hidupnya.
Kebijaksanaan praktis bukan suatu yang dapat diajarkan tetapi tumbuh

dari pengalaman dan kebisaan dalam berindak etis. Semakin seseorang
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mantap dalam bersikap etis semakin bertambah kemampuannya untuk
bertindak secara bijaksana.

Istilah etika Islam berarti kita membahas etika dalam pandangan
Islam. Dalam bahasa Inggris, etika Islam diterjemahkan dengan Islamic
ethics sedangkan dalam bahasa Arab etika Islam bisa disebut dengan
beberapa istilah sebagai berikut diantaranaya; ilm al-akhlag, falsafat al-
akhlaqg, al-akhlag, dan al-adab. Dari istilah-istilah tersebut terdapat dua
istilah kunci dalam membahas etika Islam.Yaitu istilah akhlag dan adab.
Pertama istilah akhlag dikenal dalam pembahasan masalah etika dalam
Islam dan bentuk mufradnya khulug yang secara langsung tercantum
dalam al-Qur’an dan al-Hadits Nabi. Dalam al-Qur’an surah al-Qalam ayat
4 terdapat kata khulug yang berarti budi pekerti, dan dalam surah asy-
Syu’ara ayat 137 terdapat kata akhlaq yang berarti adat kebiasaan.'®

Kata akhlag merupakan bentuk jamak dari kata khulug atau khilg
yang berarti perangai (as-sajiyah), kelakuan atau watak dasar (at-
thabi’ah), kebiasaan (al-adat), peradaban yang baik (al-muru’ah), dan
agama (ad-din). Istilah akhlak sudah menjadi kosakata bahasa Indonesia,
yaitu akhlak, dan kata akhlak dalam bahasa Indonesia berarti budi seperti
atau kalakuan. Dalam hal ini Muhammad Quraish Shihab membedakan
antara istilah etika dan akhlak. Dia mengatakan bahwa akhlak dalam
ajaran agama tidak dapat disamakan dengan etika, jika etika dibatasi oleh
sopan santun antar sesama manusia, serta hanya berkaitan dengan tingkah
laku lahiriah."®**Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menepati
tempat yang paling penting sekali, baik itu sebagai individu, masyarakat
dan bangsa. Sebab rusaknya suatu bangsa dan msyarakat tergantung pada
bagaimana akhlaknya. Kebahagiaan seseorang maupun masyarakat dapat
tentukan karena akhlak yang baik, karena akhlak bukan hanya sekedar
sopan santun, tata karma yang bersifat lahiriyah dari seseorang terhadap

orang lain, melainkan lebih dari itu.

8Abd. Harris, Etika Hamka., Lop. Cit., h. 37
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Seseorang yang berakhlak mulia pasti akan melaksanakan
kewajiban-kewajibannya, memberikan hak yng harus diberikan kepada
yang berhak, melakukan kewajiban terhadap Tuhannya, dan menjadi hak
Tuhan serta lingkunagan, alam dan sesesama manusia. Etika Islam ialah
tingkah laku manusia yang diwujudkan dalam bentuk perbuatan, ucapan
dan pikiran yang sifatnya membangun tidak merusak lingkungan dan tidak
pula merusak tatanan sosial budaya serta tidak bertentangan dengan ajaran
agama Islam.'®” Agama merupakan ajaran ketuhanan yang membimbing
makhluk berakal dengan tujuan mencari kebahagiaan di dunia maupun
akhirat yang meliputi baik keimanan atau amal saleh. Dalam hidup
manusia selalu mencari kebahagiaan serta kabaikan yang tertinggi karena
tujuan setiap sesuatu adalah kebaikan. Dalam mencari kebahagiaan tidak
cukup dengan akal saja tetapi Allah juga akan memberikan apa yang dicari
manusia yaitu suatu jalan lurus yang apabila dijalani akan menyampaikan
manusia ke tempat tujuan dan jalan itu ialah agama, dimana agama
merupakan jalan lurus menuju tempat kebahagiaan yang menjadi tujuan
manusia baik itu di dunia maupun akhirat.

Menurut Al-Ghazali kebahagiaan mempunyai dua segi positif dan
negatif, segi negatif berkenaan dengan apa yang bukan berkaitan dengan
kebahagiaan. Untuk membahas kebahagiaan al-Ghazali terlebih dahulu
menyerang pandangan umum tentang hedonisne yang berpendapat bahwa
tujuan hidup manusia hanyalah untuk menikmati kesenangan dan
kenikmatan hidup didunia. Menurut al-Ghazali pandangan seperti ini salah
karena dua alasan, pertama karena kesenangan disunia ini hanya bersifat
sementara, yakni jika ajal tiba kesengan hidup pun hilang, kedua
kesenangan dunia ini tidak murni dimana tiap bentuknya berbedadan
bercampur dengan kesakitan.

Dilihat dari sisi positif kebahagiaan menurut al-Ghazali ialah bahwa
yang menjadi tujuan manusia adalah kebahagiaan ukhrawi, yang bisa

diperoleh jika persiapan yang perlu untuk dilaksanakan dalam hidup ini.

'87M. Yatimi Abdullah, Pengantar Studi Etika, Jakarta:PT.RajaGrafindo Persada, 2006, h.319
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Ada beberapa benda duniawi yang merupakan alat untuk memperoleh
kebahagiaan akhirat, dimana kelakuan manusia dianggap baik jika
membantu kebahagiaan akhiratnya. Kebahagiaan ukhrawi inilah yang
menjadi sentral ajaran para rasul, kemuliaan dalm penilaian Allah terletak
pada usaha mencapai kebahagiaan ukhrawi. Kebahagiaan ukhrawi
mempunyai empat ciri khas yakni berkelanjut tanpa akhir, kegembiraan
tanpa dukacita, pengetahuan tanpa kebodohan dan kecukupan, bahwa
tempat kebahagiaan adalah surga, dan tempat kesengsaraan adalah
neraka.'®®

Bagi al-Ghazali ada wasilah atau keutamaan dalam mencapai
kebahagiaan dan walisah tersebut bisa disebut dengan sarana, dalam hal
ini al-Ghazli membagi empat wasilah pertama keutamaan ruhani yaitu
iman dan akhlak yang baik. Iman dibagi atas ilmu mukasyafah
(pengetahuan tentang wahyu) dan ilmu muamalah (ilmu penegtahuan
agama). Keduan keutamaan jasmani yang dianggap sebagai sarana yang
esensial bagi pencapaian kebahagiaan karena tanpa itu keutamaan jiwa
tidak dapat dicapai sempurna, meskipun sama pentingnya derajat
keuatamaan jasmani berada berada dibawah kebaikan jiwa. Keutamaan
jasmani adalah kesehatan, kekuatan, usia panjang dan kerupawanan.
Ketiga keutamaan luar badan ialah kekayaan, pengaruh, keluarga dan
keturunan. Semua ini tidak esensial atau hakiki tapi hanya berguna bagi
kebahagiaan dan statusnya berada dibawah keutamaan jasmani. Keempat
keutamaan bimbingan ilahi adalah berupa taufik, petunjuk ilahi (hidayah),
pengarahan hati (rusyd), pimpinan ilahi (tasdid). Taufik disini berarti
persesuaian perintah Allah dengan kemauan manusia tentang apa yang
benar, dan taufik dipandang sebagi sarana yang hakiki bagi kebagaiaan.*®

sebagaimana Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman:

sl ) Gaiyy Giad &I L

188 M. Abdul Quasem, Etika Al-Ghazali: Etika Majemuk Di Dalam Islam, Bandung: Pustaka,

1988, h.4-51
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Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka beribadah kepada-Ku. [Adz-Dzariyat/51:56]

Oleh karena itu Alldh Subhanahu wa Ta’ala memberikan ujian
dengan perintah ibadah, melaksanakan perintah, dan menjauhi segala

larangan-Nya. Allah Azza wa Jalla berfirman:

Mag Gudl a8 adstal sualiy egall g1A o)

(Allah) Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji

kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. [Al-

Mulk/67: 2].

Dari paparan di atas bahwasanya pemikiran Aristoteles tentang
etika hampir memiliki keselarasan atau saling berkesinambungan jika
dilihat dari sudut pandang ajaran Islam, dimana ajaran etika Aristoteles
memiliki tujuan yang sama dengan ajarana Islam yaitu guna mencari
sebuah kebahagiaan. Dimana ajaran etika Aristoteles ialah tujuan hidup
manusia adalah kebahagiaan (eudaimonia) dan kebahagiaan itu diperoleh
melalui tindakan yang aktif, dengan menyatakannya dalam bentuk
tindakan, Bukan mengetahui apa yang baik, namun membuat orang hidup
dengan baik dan hal tersebut mengarah pada kebahagiaan. Bagi Aristoteles
yang baik merupakan suatu yang membawa manfaat dan yang buruk tidak
membawa manfaat apa-apa. Meskipun begitu terdapat perbedaan dalam
pemikiran Aristoteles tentang etika dalam ajaran Islam pertama, etika
Aristoteles lebih bersifat keduniawiaan, kedua etika Aristoteles lebih
mengedepankan kebahagiaan untuk manusia itu sendiri karena etika
Aristoteles kebih bersifat praktis. Sedangkan dalam Islam kebahagiaan
lebih bersifat ukhrawi dimana kebahagiaan yang kekal saat berada di
akhirat dan didunia kebahagiaan tertinggi adalah dengak menyebarkan
kebaikaan serta tujuan tertinggi dalam kehidupan manusia didunia ialah

hanya untuk beribadah.

91



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dengan melihat paparan serta analisis diatas, khususnya berpijak pada

rumusan masalah, maka kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut:

1. Etika Aristoteles pada dasarnya hampir sama dengan etika Socrates dan
Plato, tujuannya yaitu untuk mencapai kebahagiaan, yang merupakan
tujuan tertinggi dalam kehidupan. Isi kebahagian tiap makhluk yang
berbuat ialah bahwa perbuatan sendiri yang sifatnya khusus itu
disempurnakan. Jadi, kebahagiaan manusia terletak pada aktivitas yang
khas miliknya sebagai manusia yang disempurnakan, dan ciri khas pada
manusia ialah manusia sebagai makhluk yang rasional. Bagi Aristoteles
tujuan hidup tidaklah mencapai kebaikan untuk kebaikan melainkan
merasakan kebahagiaan. Kesempurnaan manusia adalah aktualisasi dari
kemungkinan tertinggi yang hanya terdapat pada manusia saja, yaitu rasio.
Itulah sebabnya kebahagiaan manusia sama dengan menjalankan aktifitas
yang spesifik baginya, yaitu pemikiran, karena bagi manusia kebahagiaan
ialah memandang kebenaran, agar manusia sungguh-sungguh bahagia
tidak cukup jika aktivitas tertinggi manusia dijalankan dengan cara yang
sembarang. Kebajikan intelektual atau keutamaan berasal dan berkembang
karena suatu pegajaran, karena itu keutamaan intelektual membutuhkan
pengalaman dan waktu, menurut Aristoteles rasio mempunyai dua fungsi,
disatu pihak rasio memungkinkan manusia untuk mengenal kebenaran dan
dalam arti ini bisa disebut dengan rasio teoritis. Dilain pihak rasio dapat
memberikan petunjuk supaya orang mengetahui apa yang harus
diputuskan dalam keadaan tertentu dan rasio ini bisa disebut dengan rasio
praktis. Kebijaksanaan praktis ialah sikap jiwa yang memungkinkan
manusia untuk mengatakan yang mana dari barang-barang kongret boleh

dianggap baik oleh hidupnya.
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2. Etika merupakan penyelidikan filsafat mengnai kewajiban-kewajiban
manusia seperti tingkah laku manusia dilihat dari segi baik dan buruknya
tingkah laku. Setiap tindakan dan pilihan pasti memiliki tujuan yang baik
dan setiap yang baik memiliki tujuan yang berbeda-beda. Bagi Aristoteles
yang baik merupakan tujuan dari politik dan tujuan dari politik yaitu
kebaikan tertingi yang diperoleh melalui tindakan, misal masalah
kebahagiaan, dimana setiap manusia memahami bahwa berbahagia itu
sama dengan hidup yang baik dan bekerja dengan baik, sesuatu yang baik
suatu yang berbeda dalam setiap tindakan dan berbeda dalam setiap seni,
dalam semua tindakan dan pilihan yang baik merupakan tujuan dan demi
tujuan yang diinginkan maka semua hal akan dilakukan demi tercapainya
tujuan itu dan inilah tujuan yang diperoleh lewat tindakan, jika ada banyak
tujuan maka akan ada banyak yang baik yang dapat diperoleh lewat
tindakan serta yang diinginkan dari yang baik ialah berupa kebahagiaan.

3. Menurut Aristoteles, tujuan dari etika adalah untuk memperoleh
kebahagiaan (eudaimonia), dimana Aristoteles menuju pada kebaikan
yang tercapai oleh manusia sesuai dengan gendernya, derajatnya,
kedudukannya serta pekerjaannya. Tujuan hidup tidaklah mencapai
kebaikan untuk kebaikan melainkan merasakan kebahagiaan. Kedudukan
akhlak dalam kehidupan manusia menepati tempat yang paling penting
sekali, baik itu sebagai individu, masyarakat dan bangsa. Sebab rusaknya
suatu bangsa dan masyarakat tergantung pada bagaimana akhlaknya.
Kebahagiaan seseorang maupun masyarakat dapat tentukan karena akhlak
yang baik, karena akhlak bukan hanya sekedar sopan santun, tata karma
yang bersifat lahiriyah dari seseorang terhadap orang lain, melainkan lebih
dari itu. Etika Islam ialah tingkah laku manusia yang diwujudkan dalam
bentuk perbuatan, ucapan dan pikiran yang sifathya membangun tidak
merusak lingkungan dan tidak pula merusak tatanan sosial budaya serta
tidak bertentangan dengan ajaran agama Islam. Pemikiran Aristoteles
tentang etika hampir memilki keselarasan atau saling berkesinambungan

jika dilihat dari sudut pandang ajaran Islam, dimana ajaran etika
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Aristoteles memiliki tujuan yang sama dengan ajarana Islam yaitu guna
mencari sebuah kebahagiaan. Dimana ajaran etika Aristoteles ialah tujuan
hidup manusia adalah kebahagiaan (eudaimonia) dan kebahagiaan itu
diperoleh melalui tindakan yang aktif, dengan menyatakannya dalam
bentuk tindakan, Bukan mengetahui apa yang baik, namun membuat orang
hidup dengan baik dan hal tersebut mengarah pada kebahagiaan.
Meskipun begitu terdapat perbedaan dalam pemikiran Aristoteles tentang
etika dalam ajaran Islam pertama, etika Aristoteles lebih bersifat
keduniawiaan, kedua etika Aristoteles lebih menegdepankan kebahagiaan
untuk manusia itu sendiri karena etika Aristoteles kebih bersifat praksis.
Sedangkan dalam Islam kebahagiaan lebih bersifat ukhrawi dimana
kebahagiaan yang kekal saat berada di akhirat dan didunia kebahagiaan
tertinggi adalah dengak menyebarkan kebaikan serta tujuan tertinggi dari
kahidupan manusia selama didunia ialah untuk beribadah.
B. Saran-saran

1. Untuk pemerintah sebagai lembaga yang dilengkapi oleh sejumlah
kekuasaan, perlu terus memberikan perhatian terhadap pengembangan-
pengembangan metode Yyang berkaitan dengan etika meskipun berasal
berasal dari pemikiran tokoh klasik atau kuno.

2. Bagi perguruan tinggi, khususnya UIN Walisongo Semarang sebagai
lembaga perguruan tinggi yang bernafaskan Islami  dalam
mengembangkan pemikiran etika tentunya mendapat tantangan dan
hambatan , namun demikian sebagai lembaga ilmiah harus tetap berdiri
tegak guna kelangsungan penciptaan manusia seutuhnya.

C. Penutup
Dengan mengucapkan puji dan syukur kepada Allah SWT atas rahmat dan
ridha-Nya pula, karya ini dapat diangkat dalam bentuk skripsi, penulis
menyadari bahwa masih banyak terdapat baik itu kesalahan penulisan,
kekuarangan yang mungkin tidak berkenan baik dalam paparan maupun

metodenya, karena dengan sangat menyadari, ktitik dan saran yang
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membangun dari pembaca menjdai harapan penulis untuk menjadi lebih
baik. Semoga Allah SWT meridhoi.
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